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ABSTRAK 
  Nama   :  Malidin Junus Bancin 
  NIM   :  31144003 
  Fakultas / Jurusan :  FITK/ Pendidikan Agama Islam 
 Judul                     ; Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui 
Media Alat Peraga Gambar Pada Materi 
Fardu Kifayah Terhadap Jenazah  Mata 
Pelajaran Fiqih di Kelas IX MTs 
Hidayatullah Tanjung Morawa Sumatera 
Utara 
Pembimbing I  : Drs. Hendri Fauza, M. Pd 
Pembimbing II : Dr. H. Dedi Masri, Lc, MA 
Kata kunci : Media Alat Peraga Gambar dan Peningkatan Hasil Belajar 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) hasil belajar sebelum 
menggunakan Media Alat Peraga Gambar pada mata pelajaran Fiqh materi 
Fardu Kifayah Terhadap Jenazah di kelas IX Mts Hidayatullah Tanjung 
Morawa Sumatera Utara. 2) hasil belajar setelah menggunakan Media Alat 
Peraga Gambar pada mata pelajaran Fiqh materi Fardu Kifayah Terhadap 
Jenazah kelas IX Mts Hidayatullah Tanjung Morawa Sumatera Utara. 
Jenis penelitian ini berupa PTK ( Penelitian Tindakan Kelas ), dengan 
subjek penelitian di kelas IX terdiri dari 28 siswa. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) hasil belajar siswa sebelum tindakan 
mendapat nilai rata-rata 74,10. Siswa yang tuntas sebanyak 39,28% atau 11 
siswa. 2) hasil belajar siswa telah diterapkan Media Alat Peraga Gambar pada 
siklus I nilai rata-rata menjadi 82,85. Siswa yang tuntas sebanyak 60,71%  atau 
17 siswa. 3) hasil belajar siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 92,5. Siswa 
yang tuntas sebanyak 92,85%  atau 26 siswa. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Media Alat Peraga Gambar 
dapat meningkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqh pada materi 
Fardu Kifayah Terhadap Jenazah di kelas IX Mts Hidayatullah Tanjung 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia yang akan mendukung kemajuan suatu bangsa dan negara. Di dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional bab II pasal 3 yaitu : “Pendidikan Nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.1 
Untuk mencapai tujuan Nasional itu, seyogianya seorang pendidik harus 
mampu mengembangkan metode, strategi, model pembelajaran dan media 
pembelajaran  sesuai dengan materi yang akan diajarkan oleh pendidik kepada 
peserta didik, sehingga out-pot dari kegiatan belajar mengajar dapat terlihat baik 
dari berbagai aspek baik kognitif, afektif dan psikomotorik serta dapat di lihat 
pada prestasi hasil  belajar atau dengan istilah hasil belajar.2 
 Untuk memperoleh hasil yang optimal, maka proses belajar mengajar 
harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisir secara baik. Proses 
belajar mengajar merupakan proses komunikasi intraktif antara individu yang 
melibatkan pendidik dan anak didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
                                                          
1
UU No.20 Tahun 2003, (2006), Tentang Sistem Pendidikan Nasional  Direktorat 




Sadirman, (2011), Intraksi Dan M otivasi Belajar Mengajar, Jakarta : Rajawali 
Pers, hal.19 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di MTs Hidayatullah 
Tanjung Morawa, peneliti menemukan bahwa keaktivan siswa pada pembelajaran 
Fiqih siswa di kelas IX tergolong rendah, guru menyampaikan banyak kesulitan 
yang dialaminya dalam mengajarkan mata pelajaran fiqih, dan salah satu faktor 
utama karena kurangnya sarana media pembelajaran di sekolah dan guru mata 
pelajaran Fiqih kurang paham dalam memanfaatkan media pembelajaran. Dalam 
hal ini sangat mempengaruhi pendidik kesulitan untuk menyampaikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik karena tidak langsung memberikan contoh 
nyata melalui media sehingga peserta didik cepat merasa bosan dan jenuh 
terhadap materi pembelajaran yang sedang di pelajari. 
Dari permasalahan diatas peneliti menawarkan sebuah media pembelajaran  
yaitu media alat peraga gambar yang menurut peneliti sangat efektif untuk 
digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran. Dengan menggunakan media 
alat peraga gambar, seorang pendidik akan mudah menyampaikan materi pelajaran  
kepada peserta didik dan peserta didik lebih cepat untuk memahami pembelajaran 
yang sedang diajarkan oeh guru, sehingga suasana dalam pembelajaran akan 
hidup. Dengan menggunakan  media yang tepat terhadap materi pembelajaran 
yang digunakan maka peserta didik akan aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat di 
definisikan sebagai perantara atau penghantar terjadinya komunikastor menuju 
komuniken. Kata media berasal dari bahasa latin, dan bentuk tunggalnya adalah 
medium. Dalam hal ini dibatasi dalam dunia pendidikan, yakni media yang 
digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran.3 
Assosiasi Teknologi dan Komunikasi (Association of Education and 
Communication Technology/ AECT) di Amerika memberi batasan yaitu: Media 
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan 
pesan/ informasi. Gagne (1970) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar. 
Sementara Bringgs (1970) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang 
dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar buku, film, kaset 
adalah contoh-contohnya.4 
Terkait dengan komunikasi Hainich mengatakan bahwa media merupakan 
pengantar pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan, dengan demikian media 
merupakan wahana penyaluran informasi belajar atau penyalur pesan.5 
Kemampuan guru dalam melakukan penyesuaian antara materi yang akan 
diberikan dengan media pembelajaran yang dipergunakan pada proses belajar 
sangat mendukung ke arah keberhasilan siswa dalam menyerap materi pelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran yang salah akan berpengaruh pada keseriusan 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa akan kebingungan  bahkan 
tidak bersemangat mengikuti materi pelajaran yang disajikan guru apabila media 
pembelajaran tidak sejalan dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari siswa 
atau guru tidak mampu memanfaatkan media pembelajaran dalam memberikan 
pembelajaran. 
                                                          
3
 Daryanto,  (2010), Media Pembelajaran,  Bandung: Satu Nusa, Cetakan I, hal.4 
4
 Arief Sadiman Dkk, (2010), Media Pendidikan,  Jakarta : Rajawali Pers,  hal.6 
5
 Rusman,  (2013), Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer,  Bandung : 
Alfabeta Cv, Cetakan Kedua, hal.159 
Menurut Levie dan Lentz mengemukakan bahwa empat fungsi media 
pembelajaran, khususnya media visual, diantaranya. Pertama, fungsi atensi yaitu 
menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai 
teks materi pelajaran. Kedua, fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat 
kenikmatan siswa ketika belajar (membaca) teks yang bergambar. Ketiga, Fungsi 
kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar, dan Keempat, Kompensatoris media pembelajaran terlihat dari 
hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami 
teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 6 
 
Media gambar merupakan salah satu fokus dalam penelitian. Dewasa ini 
gambar fotografi secara luas dapat diperoleh dari berbagai sumber, misanya dari 
surat-surat kabar, majalah-majalah, brosur-brosur dan buku-buku. Gambar, 
lukisan, kartun, ilustrasi dan foto yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut 
dapat dipergunakan oleh guru secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Media alat peraga gambar merupakan suatu alat  yang dapat membantu 
pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran yang akan diajarkan kepada anak 
didik, sehingga dapat mendorong siswa dalam meningkatkan motivasi belajarnya 
dan dalam proses belajar mengajar peserta didik  tidak merasa jenuh dan cepat 
merasa bosan di dalam kelas. Di lihat dari kelebihan yang ditawarkan oleh media 
alat peraga gambar merupakan pembelajaran yang tepat di dalam memahami 
pelajaran, sehingga hasil pelajaran fiqih siswa dapat menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 
Berdasarkan masalah yang terjadi di sekolah di atas, peneliti mencoba 
melakukan penelitian di sekolah tersebut dengan judul : “Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Melalui Media Alat Peraga Gambar Pada Materi Fardu Kifayah 
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Terhadap Jenazah Mata Pelajaran Fiqih di Kelas IX MTs  Hidayatullah Tanjung 
Morawa Sumatera Utara” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas diidentifikasi masalah yaitu : 
1. Hasil belajar siswa mata pelajaran fiqih rendah pada materi fardu kifayah 
terhadap jenazah 
2. Kegiatan pembelajaran siswa menoton dan membosankan 
3. Media yang digunakan guru cenderung tidak sesuai dengan materi yang 
diajarkan. 
4. Kurang keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
mengakibatkan pelajaran kurang dikuasai anak peserta didik. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang ditemukan, maka penulis membuat batasan 
masalah agar analisis hasil penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih mendalam 
dan terarah. Sesuai identifikasi masalah di atas, maka penulis hanya membatasi 
masalah mengenai rendahnya hasil belajar siswa pada materi fardu kifayah 
terhadap jenazah di kelas IX MTs putera Hidayatullah Tanjung Morawa Sumatera 
Utara dan upaya yang dilakukan penulis untuk meningkatkan hasil belajar. 
D. Rumusan Masalah  
Bardasarkan permasalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini ialah : 
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan media Alat Peraga 
Gambar pada mata pelajaran Fiqih di kelas IX MTs Hidayatullah Tanjung 
Morawa Sumatera Utara? 
2. Bagaimana hasil belajar setelah diterapkan media Alat Peraga Gambar 
pada mata pelajaran Fiqih di kelas IX MTs Hidayatullah Tanjung Morawa 
Sumatera Utara? 
E. Tujuan Penelitian  
Bertitik Tolak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
yaitu : 
1. Mengetahui hasil belajar siswa sebelum diterapkan media Alat Peraga 
Gambar pada mata pelajaran Fiqih di kelas IX MTs Hidayatullah Tanjung 
Morawa Sumatera Utara. 
2. Mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan media Alat Peraga 
Gambar pada mata pelajaran Fiqih di kelas IX MTs Hidayatullah Tanjung 
Morawa Sumatera Utara. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang akan diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Manfaat penelitian secara teoritis 
Dengan dilaksanakannya penelitian ini dengan judul Meningkatkan Hasil 
 Belajar Siswa Melalui Media Alat Peraga Gambar Pada Materi Fardu 
 Kifayah Terhadap Jenazah Mata Pelajaran Fiqih di Kelas IX MTs  
 Hidayatullah Tanjung Morawa diharapkan dapat memberikan kontribusi 
 ilmu pengetahuan tentang hal-hal yang bersangkutan dengan media 
 pembelajaran dan pengaruhnya dalam mendukung kemampuan siswa 
 menyerap informasi serta bagaimana penerapannya dan penilaiannya di 
 dalam kelas sehingga dapat menjadi masukan guru dalam proses 
 pembelajaran selanjutnya khususnya mata pelajaran Fiqih. 
2. Manfaat penelitian secara praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah : Sebagai bahan masukan dalam melaksanakan 
aktivitas belajar  mengajar di sekolah secara baik, dengan tujuan 
mencapai keberhasilan siswa dalam belajar, terutama dalam bidang 
mata pelajaran Fiqih. 
b. Bagi Guru dan khususnya guru Pendidikan Agama Islam : Dengan 
dilaksanakannya penelitian ini dengan peningkatan hasil belajar siswa 
melalui media alat peraga gambar pada materi fardu kifayah terhadap 
jenazah mata pelajaran fiqih di kelas IX Madrasah MTs Hidayatullah 
Tanjung Morawa Sumatera Utara, maka guru akan lebih mudah untuk 
dapat memilih media yang sesuai dengan  tujuan dan kompetensi 
pembelajaran. 
c. Bagi Siswa : Dengan dilakukannya penelitian ini tentang peningkatan 
hasil belajar siswa melalui media alat peraga gambar pada materi 
fardu kifayah terhadap jenazah mata pelajaran fiqih di kelas IX 
Madrasah  MTs Hidayatullah Tanjung Morawa, diharapkan bagi siswa 
agar mampu meningkatkan hasil belajar mata pelajaran fiqih dan 
menjadi pribadi yang aktif, kreatif dan inovatif 
d. Bagi Peneliti : Dengan dilakukan penelitian ini tentang peningkatan 
hasil belajar melalui media alat peraga gambar pada materi fardu 
kifayah  terhadap jenazah mata pelajaran Fiqih di kelas IX MTs 
Hidayatullah Tanjung MorawaSumatera Utara, peneliti memperoleh 
pengalaman dan wawasan baru, khususnya mengenai penggunaan 







A. Kerangka Teoritis  
1. Pengertian Belajar 
Belajar pada hakikatnya adalah proses intraksi terhadap semua situasi 
yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar 
juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.7 
Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam 
kandungan) hingga liang lahat. Salah satu petanda bahwa seseorang telah belajar 
sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah 
laku tersebut menyangkut perubahnan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 
keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).8 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman (learning definet as the modivication or strenghening of bihavior 
throgh experiencing). Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses 
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat 
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. 
 Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melaikan perubahan 
tingkah laku. Dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha mengubah tingkah 
laku, dengan belajar seseorang akan membawa suatu perubahan pada individu-
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individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan 
ilmu pengetahuan saja, tetapi juga terbentuk kecakapan, sikap, keterampilan, 
harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri terhadap lingkungan. Dengan 
demikian dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa 
raga psikopisik untuk menuju ke perkembangan manusia yang sebelumnya. 
Belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang yang beriman agar 
memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupannya. 
Di dalam belajar hendalah seorang pendidik menuntun anak kearah yang sesuai 
dengan kemampuan anak. Dalam hal ini dinyatakan dalam surah Al-Mujadalah 
ayat 11 yang berbunyi : 
َاي اَهُّ َيأ ََنيِذَّلا اوُنَمآ اَذِإ ََليِق  َمُكَل اوُحَّسَف َت َِف َِسِلاَجَم لا اوُحَس فَاف َِحَس ف َي َُهَّللا  َمُكَل   ۖ 
اَذِإَو ََليِق اوُزُش نا اوُزُش نَاف َِعَف ر َي َُهَّللا ََنيِذَّلا اوُنَمآ  َمُك نِم ََنيِذَّلاَو اُوتُوأ ََم لِع لا 
 َتاَجَرَد   ۖ َُهَّللاَو 
َابِ ََنوُلَم ع َت َريِبَخ     
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu:’’berlapang-lapanglah dalam majlis’’. Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberikan kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan : ‘’berdirilah kamu’’, maka 
berdirilah, maka niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan’’.9 
 
Menurut Sri Rumini dkk. belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan 
individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku, yang mana perilaku hasil 
belajar tersebut relatif menetap, baik perilaku yang dapat diamati secara langsung 
maupun tidak dapat diamati secara langsung yang terjadi pada individu sebagai 
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sebuah hasil latihan dan pengalaman sebagai dampak intraksi antara individu 
dengan lingkungannya.10 
Pada dasarnya belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
dalam tingkah laku sebagai hasil dari intraksi peserta didik dengan individu dan 
lingkungan, hal ini seperti yang dikemukakan oleh W.H Burton bahwa belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu karena adanya intraksi 
antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga 
mereka lebih mampu berintraksi dengan lingkungannya.11 
2. Hakikat Pembelajaran 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara 
guru dan siswa, baik intraksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun 
secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media.12Sedangkan 
menurut Ahmad  Susanto menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kenyakinan pada 
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.13  
Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa ciri utama pebelajaran 
adlah proses intraksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi 
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 
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3. Hakikat Hasil Belajar 
Nawawi dalam K.Brahim mengatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan 
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah 
sejumlah materi pelajaran tertentu.14 
Sedangkan menurut Mardianto bahwa hasil belajar adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah  melalui kegiatan belajar. Hasil belajar adalah 
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik itu menyangkut aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Sedangkan 
menurut Gagne hasil belajar adalah kapabilitas internal yang dicerminkan dalam 
unjuk perbuatan tertentu untuk setiap jenis belajar.15 
Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri 
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 
bentuk perubahan perilaku relatif menetap. 
4. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Anderson media dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu alat bantu 
pembelajaran (intructional aids) dan media pembelajaran (intructional media). 
Alat bantu pembelajaran perlengkapan atau alat untuk membantu guru (pendidik) 
dalam memperjelas materi (pesan) yang akan disampaikan.oleh karena itu akan 
membantu pelajaran disebut juga alat bantu mengajar (teaching Aids).16 
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Menurut Nunuk Suryani dan Leo Agung menjelaskan bahwa “ media 
pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi 
alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar 
ke penerima pesan belajar (siswa). Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media 
belajar dalam hal-hal tertentu bisa mewakili guru menyajikan infomasi belajar 
kepada siswa. Jika program media itu didesain dan dikembangkan secara baik, 
maka fungsi itu akan dapat diperankan oleh media meskipun tanpa keberadaan 
guru.17 
Sedangkan menurut Rossi dan Breidle bahwa media pembelajaran adalah 
seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperi radio, 
televisi, gambar, buku, koran, majalah dan sebagainya18. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa media 
pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai 
peranan penting dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu sebagai seorang 
pendidik harus mampu menetapkan media yang harus digunakan agar dapat 
tercapai tujuan pembelajaran. 
5. Landasan Teoritis Penggunaan Media Pembelajaran 
Dalam  memperoleh pengetahuan, perubahan sikap dan keterampilan, 
dapat terjadi karena intraksi antara pengalaman baru dan pengalaman yang pernah 
dialami sebelumnya. Menurut Brunner ada tiga tingkatan utama modus belajar 
yaitu pengalaman langsung, pengalaman gambar, dan pengalaman abstrak.  
Perbandingan pemerolehan hasil belajar melalui indra pandang dan indra dengar 
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sangat meonjol perbedaannya. Kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh 
melalui indra pandang, dan hanya 5% diperoleh melalui indra dengar, dan 5% lagi 
dari indra yang lainnya.19 
6. Prinsip Media Pembelajaran 
Dalam memilih media pembelajaran, seorang pendidik harus 
mepertimbangkan beberapa perinsip sebagai acuan dalam mengoptimalkan 
pembelajara. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya : 
a. Efektivitas : Dalam pemilihan media pembelajaran harus berdasarkan 
ketepatgunaan (evektivitas) dalam pembelajaran dan pencapaian tujuan 
pembelajaran atau pembentukan kompetensi. 
b. Relevansi : Kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan 
tujuan, karakteristik materi pelajaran, potensi dan perkembangan siswa, 
serta dengan waktu yang tersedia 
c. Efisiensi : Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus benar-
benar memperhatikan bahwa media tersebut murah, atau hemat biaya 
tetapi dapat menyampaikan inti pesan yang dimaksud, persiapan dan 
penggunaannya relatif memerlukan waktu yang singkat, kemudian hanya 
memerlukan sedikit tenaga. 
d. Dapat digunakan 
Media pembelajaran yang dipilih harus benar-benar dapat digunakan atau 
diterapkan dalam pembelajaran, sehingga dapat menambah pemahaman 
siswa dan meningkatkan kualitas pembelajran 
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Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus mengedepankan 
aspek lingkungan sosial dan budaya siswa.  
7. Pengertian Media Alat Peraga Gambar 
Gagne menjelaskan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Bringgs 
berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 
serta merangsang siswa untuk belajar.20  
Sedangkan alat peraga adalah alat yang digunakan oleh pengajar untuk 
mewujudkan atau mendemostrasikan bahan pengajaran guna memberikan 
pengertian atau gambaran yang jelas tentang pelajaran yang diberikan. Hal itu 
akan sangat membantu siswa untuk tidak menjadi siswa verbalis. Jadi media alat 
peraga adalah suatu alat yang dapat digunakan yang berisi tentang pesan-pesan 
pendidikan termasuk ke dalam media pendidikan atau media pembelajaran. 
Media visual (gambar) merupakan media yang dapat menyampaikan pesan 
atau informasi secara visual. Sebagaimana halnya media yang lain media visual  
berfungsi untuk menyalurkan pesan dalam pembelajaran yang dapat ditangkap 
melalui indera penglihatan tanpa adanya suara dari alat tersebut. Dalam Al-Quran 
surah Al-Baqarah ayat 31. 
ََمَّلَعَو ََمَدآ ََءَا  سَْ  لْا اَهَّلُك َُّث  َمُهَضَرَع ىَلَع َِةَكِئَلََم لا ََلاَق َف َِنوُئِب َنأ َِءَا  سَِْأب َِءَلَُؤ ََٰه  َنِإ  َمُت نُك ََيِقِداَص 
    
Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 
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berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!" (Qs. Al-Baqarah: 31) 
 
 Dari ayat tersebut Allah mengajarkan kepada nabi adalam alaihi salam 
nama-nama benda seluruhnya yang ada dibumi, kemudian Allah memerintahkan 
kepada malaikat untuk menyebutkannya, yang sebenarkan belum diketahui para 
malaikat. Benda-benda yang disebutkan oleh Nabi Adam a.s. diperintahkan oleh 
Allah Swt. Tentunya telah diberikan gambaran bentuknya oleh Allah Swt. Dalam 
hadist terdapat beberapa term yang digunakan untuk menandakan adanya 
penggunaan media visual dalam pembelajaran, seperti gambar, krikil dan jari 
tangan. 
،ِرِذْنُم ْنَع ، ْبَِأ ِنَِث َّدَح :َلَاق َناَيْفُس ْنَع،ٍدْيِعَس ُنْب َيََْيَ َانَر َبْخَأ :ِلْضَفْلا ُنْب ُةَقَدَص اَن َث َّدَح  ْنَع
 َخ َمَّلَسَو ِوْيَلَع وَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َّطَخ :َلَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر وَّللا ِدْبَع ْنَع ،ٍمْي َثُخ ِنْب ٍعِْيبَر اط
 ْنِم ِطَسَوْلا فِ يِذَّلا اَذَى َلَِإ ًاراَغِص ًاطُطُخ َّطَخَو ،ُوْنِم اًِجراَخ ِطَسَوْلا فِ طَخ اطَخَو،اًعَّ بَرُم
 ِِوب ٌطْي ُِمُ ُوُلَجَأ اَذَىَو ،ُناَسْنِلإا اَذَى( :َلَاقَو ،ِطَسَولا فِ ْيِذَّلا ِوِِبناَج–  ِوِب َطاَحَأ ْدَق :َْوأ– 
 ْيِذَّلا اَذَىَو  ْنِإَو ،اَذَى ُوَشَه َن اَذَى ُهََأطْخَأ ْنَِإف ،ُضَارْعَلأا ُراَغ ِّصلا ُطَُطْلْا ِهِذَىَو ،ُوُلَْمأ ُِجراَخ َوُى
 )يراخبلا هاور( .)اَذَى ُوَشَه َن اَذَى ُهََأطْخَأ 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sodaqoh bin Fadhil, telah memberikan 
kabar kepadaku Yahya bin Sa‟id dari Sofyan, beliau bersabda: telah 
menceritakan kepadaku bapakku dari Mundzir dari Robi‟ bin Khusain 
dan Abdullah R.A, beliau bersabda: Nabi Saw pernah membuat garis 
(gambar) persegi empat dan membuat suatu garis lagi ditangah-tengah 
sampai keluar dari batas (persegi empat), kemudian beliau membuat 
banyak garis kecil yang mengarah ke garis tengah dari sisi-sisi garis tepi, 
lalu beliau bersabda: beginilah gambaran manusia. Garis persegi empat 
ini adalah ajal yang pasti bakal menimpanya, sedang garis yang keluar 
ini adalah angan-angannya, dan garis-garis kecil ini adalah berbagai 
cobaan dan musibah yang siap menghadangnya. Jika ia terbebas dari 
cobaan yang satu, pasti akan tertimpa cobaan lainnya, jika ia terbebas 
dari cobaan yang satunya lagi, pasti akan tertimpa cobaan lainnya lagi.” 






 Dari hadist diatas Nabi Saw menjelaskan garis lurus yang terdapat dalam 
gambar adalah manusia, gambar empat persegi yang melingkarinya adalah 
ajalnya, satu garis lurus yang keluar melewati gambar merupakan harapan dan 
angan-angannya sementara garis-garis kecil yang ada disekitar garis lurus dalam 
gambar adalah musibah yang selalu menghadang manusia dalam kehidupannya 
didunia.21 
8. Pengertian Media  Gambar 
Dalam proses belajar mengajar, kehadiran media sangat berperan penting 
dalam proses pembelajaran. Ketidakjelasan materi yang disampaikan oleh 
pendidik dapat membantu dengan menghadirkan media sebagai perantara 
penyampaian materi yang diajarkan. Media visual (gambar) adalah suatu media 
yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran 
yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan yang akan di sampaikan 
dituangkan ke dalam symbol-simbol komunikasi visual.22 
Di antara media pendidikan, gambar/foto adalah media yang paling umum 
dipakai. Dia merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati 
dimana-mana.  Media dapat mewakili apa yang kurang jelas atau kurang mampu 
dalam penyampaian materi. Dengan penggunaan media gambar tersebut, siswa 
akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga hasil 
belajar yang akan diperoleh akan lebih baik. Media gambar alat visual yang 
penting dan yang paling umum digunakan dalam proses pembelajaran, serta media 
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tersebut membuat seseorang dapat mengangkat ide atau informasi yang 
terkandung di dalamnya yang sangat jelas. 
Adapun media yang termasuk ke dalam media gambar antara lain :  
a. Grafik yaitu penyajian data berangka melalui perpaduan antara angkat, garis 
dan symbol 
b. Diagram yaitu gambaran yang sederhana yang dirancang untukn 
memperlihatkan hubungan timbal balik yang biasanya disajikan melalui 
garis-garis symbol 
c. Bagan yaitu merupakan perpaduan sajian kata-kata,garis dan simbol yang 
merupakan ringkasan atau suatu proses, perkembangan atau hubungan-
hubungan penting 
d. Sketsa yaitu gambar yag sederhana atau draf kasar yang melukiskan bagian-
bagian pokok dari suatu bentuk gambar 
e. Poster yaitu sajian kombinasi visual yang jelas,menyolok,dan menarik 
dengan maksud untuk menarik perhatian orang yang lewat 
f. Papan planel yaitu papan yang berlapis kain flanel, gambar-gambar atau 
kata-kata yang mudah ditempelkan dan mudah dilepas 
g. Bulletin board yaitu papan biasa tanpa dilapisi kain flannel,gambar-gambar 
atau tulisan-tulisan biasanya langsung ditempelkan dengan menggunakan 
lem atau alat penempel 
9. Fungsi Media Gambar 
Levie & Lentz dalam Azhar mengemukakan fungsi media pembelajaran 
yaitu, media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian 





visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada 
awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata pelajaran itu 
merupakan salah satu pelajaran yang tidak disukai oleh mereka sehingga mereka 
tidak memperhatikannya.23 
10. Manfaat Media Gambar 
Media Gambar memiliki manfaat sebagai berikut : 
a.  Meletakkan dasar-dasar yang kongkrit untuk berfikir, oleh karena itu 
akan mengurangi verbalisme  
b. Memperbesar perhatian siswa 
c.  Membuat pelajaran lebih menetap atau tidak mudah dilupakan 
d. Akan menarik minat belajar siswa 
e.  Menumbuhkan pola pemikiran 
f. Mendorong anak untuk aktif  
g. Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 
belajar sendiri dan dapat tanpa pun adanya guru akan dapat belajar 
11. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar 
Gambar dan poto merupakan media yang umum yang dipakai untuk 
berbagai macam kegiatan pembelajaran. Gambar yang baik bukan hanya dapat 
menyampaikan saja tetapi dapat digunakan untuk melatih keterampilan berpikir 
serta serta dapat mengembangkan kemampuan imajinasi siswa. Beberapa 
kelebihan dari gambar dan poto sebagai sebuah media pembelajaran di antaranya : 
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a. Kelebihan Media Gambar 
1) Sifatnya kongkrit, gambar lebih realitis menunjukkan masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata. Gambar dapat mengatasi 
batasan ruang dan waktu peristiwa-peristiwa yang terjadi dimasa lampau 
yang tidak bisa kita lihat sekarang dan dengan media gambar kita dapat 
melihatnya melalui media gambar. 
2) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan  
3) Gambar dapat memperjelas masalah 
4) Siswa mudah memahami pelajaran 
5) Dapat menampilkan gambar, grafik atau diagram 
6) Dapat digunakan di dalam kelas, di rumah maupun dalam perjalanan 
7) Dapat memberikan umpan balik 
b. Kelemahan Media Gambar 
1) Gambar hanya menekankan persepsi indra mata 
2) Ukurannya sangan terbatas jika dalam berkelompok besar 
3) Gambar sulit dicari karena akan mempelajari sejarah masa lalu dan faktor 
zaman dahulu minimnya atau dan dapat dikatakan dapat dihitung hanya 
beberapa orang saja yang mempunyai alat untuk medokumentasikan  
12. Tinjauan Materi Fardu Kifayah Terhadap Jenazah     
Syariat Islam mengajarkan bahwa setiap manusia pasti akan mengalami 
kematian yang tidak pernah diketahui kapan waktunya. Sebagai makhluk sebaik-
baik ciptaan Allah SWT dan di tempatkan pada derajat yang tinggi, maka Islam 





menjelang menghadapi keharibaan Allah SWT orang yang telah meninggal dunia 
harus  mendapatkan perhatian khusus dari muslim lainnya yang masih hidup. 
Dalam ketentuan hukum Islam jika seorang muslim meninggal dunia maka 
hukumnya fardhu kifayah atas orang-orang muslim yang masih hidup untuk 
menyelenggarakan 4 perkara, yaitu memandikan, mengkafani, menshalatkan dan 
menguburkan orang yang telah meninggal. 
Apabila sudah dikerjakan oleh sebagian orang islam, maka lainnya tidak 
berdosa, akan tetapi apabila tidak seorang pun yang mengerjakan kewajiban 
tersebut, maka semua orang islam dalam kawasan tersebut akan berdosa. Jenazah 
hendaknya dilakukan fardu kifayah terhadap jenazah secepatnya, karena 
sesungguhnya dalam pengurusan jenazah tidak boleh ditunda-tunda. 
a. Memandikan Jenazah 
1) Hal-hal yang harus dipersiapkan sebelum memandikan jenazah 
Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum memandikan 
jenazah, yaitu. 
a) Siapkan tempat yang layak. Ruang tempat memandikan hendaknya 
terjaga dari penglihatan orang yang lalu lalang dan merupakan 
tempat yang memberikan kehormatan bagi jenazah. 
b) Siapkan peralatan atau perlengkapannya antar antara tempat atau 
alas memandikan jenazah, wadah dan air secukupnya, sabun atau 






c) Orang yang berhak memandikan adalah muhrim dari si jenazah 
seperti orang tua, suami atau istri, anak, kerabat dekat, atau orang 
lain yang sejenis. 
d) Dalam memandikan jenazah hendaknya hendaknya mendahulukan 
anggota-anggota wudu dan anggota badan yang sebelah kanan pada 
waktu ulai menyiramkan air. Memandikan jenazah disunnahkan tiga 
kali atau lebih. Ketentuan aurat tetap berlaku pada pemandian 
jenazah. 
2) Rukun Memandikan Jenazah 
    Rukun memandikan jenazah adalah sebagai berikut. 
a) Niat  
b) Mengucapkan basmalah 
c) Meratakan air keseluruh tubuhnya 
3) Syarat Jenazah dan Orang yang Memandikan Jenazah 
a) Syarat jenazah yang akan  dimandikan : 
1) Hendaknya seorang muslim 
2) Hukum keguguran. Hendaknya diketahui hidup. 
3) Hendaknya ada jasad mayat itu sendiri walaupun sedikit 
4) Mayat ini bukan mayat mati syahid. 24 
b)  Syarat orang yang Memandikan Jenazah 
1) Suami, istri, saudara jenazah atau muhrimnya. Karena dalam 
memandikan jenazah nanti, tidak menutup kemungkinan akan 
terlibat aurat jenazah. Makanya diutamakan orang yang 
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memandikannya adalah muhrim atau ada muhrim tetapi tidak 
sanggup untuk memandikannya.  
2) Jenis kelaminnya sama dengan jenazah. Ini bisa dilakukan apabila 
tidak ada muhrim atau ada muhrim tetapi tidak sanggup untuk 
memandikannya. 
3) Jika muhrimnya tidak ada, boleh diwakilkan pada petugas yang 
dapat dipercaya dn yang mampu menyimpan rahasia. 
4) Apabila jenazah laki-laki, sedangkan yang ada hanya orang 
perempuan atau sebaliknya, jenazah cukup ditayamumin, tidak usah 
dimandikan. 
4).  Cara memandikan jenazah  
Berikut cara memandikan jenazah: 
a) Jenazah diangkat ke tempat pemandian yang tertutup dan tidak 
langsung berada di bawah langit. 
b) Jenazah diletakkan di atas meja pemandian atau dipangku oleh 
beberapa orang yang masih muhrim dan dihadapkan ke kiblat, 
dengan kepala lebih tinggi daripada kaki agar air yang mengandung 
najis nantinya tidak mengalir kembali ke bagian yang sudah bersih. 
c) Selanjutya kain penutup jenazah dibuka kemudian dilanjutkan 
dengan membuka pakaian/ baju yang masih dipakai oleh jenazah. 
d) Setelah selesai selanjutnya menutup aurat jenazah dengan kain atau 
handuk. 
e) Dilunakkan persendian-persendiannya dengan cara menggerakkan-





kemudian direntangkan lagi, kecuali yang sudah kaki tidak bias 
digerakkan. 
f) Memakai kaos tangan dari bahan yang lembut (seperti kaus) untuk 
membersihkan najis. Caranya ; (di daerah pusar) ditekan-tekan 
perlahan-lahan. Kecuali bagi jenazah wanita yang hamil hanya diusap. 
Jika kaos tangannya sudah kotor dibuang, diganti. 
g) Menyiramkan air ke seluruh badan bagian kanan dari atas pundak 
sampai ke kaki hingga bersih, kemudian dilanjutkan dengan bagian 
kirinya. 
h) Mewudukkan secara sempurna serta tidak berkumur atau 
memasukkan air ke hidung. 
i) Memandikan jenazah dengan cara berikut. 
1)  Membersihkan rambut denngan sampo (untuk wanita dalam 
keadaan terurai), kepala, muka, dan leher sampai bersih. 
2) Kemudian membersihkan seluruh badan jenazah dengan 
menggunakan sabun dan sejenisnya sampai bersih. 
3) Pada saat membersihkan bagian perut, diurut perlahan beberapa 
kali sampai bagian bawah. 
j) Membersihkan jenazah dari berbagai kotoran yang melekat padanya. 
Untuk bagian-bagian yag sulit untuk dibersihkan dengan tangan 
gunakan sejenis cutton both sehingga kotoran menjadi bersih, mulai 
dari: 
1) Sela-sela kaki dan kukunya dibersihkan dan tidak perlu digunting 





3) Lubang hidung diusap dari luar 
4) Rongga mulut diusap dengan kaus tangan perlahan-perlahan 
5) Daun telinga diusap seperti wudu 
6) Bekas kotoran mata diusap perlahan dengan kaus tangan atau 
kapas. 
7) Jika ada plester dibersihkan dengan semacam minyak (baby oil 
atau minyak kelapa) 
8) Bekas kotoran lain dibersihkan dengan air sabun. 
k) Membilas seluruh badan jenazah hingga bersih yang dilanjutkan 
dengan membersihkan bagian belakang tubuh jenazah dengan cara 
sebagai berikut 
1) Memiringkan jenazah ke kiri, kemudian membersihkan badan 
bagian kanan belakang dan pundak sampai kaki. 
2) Membersihkan badan bagian kiri atau dari pundak ke kaki 
sampai bersih. 
3) Memiringkan jenazah ke kanan, kemudian membersihkan bada 
bagian kiri belakang dari pundak sampai ke kaki. 
l) Selanjutnya jenazah dimandikan dengan air yang mengandung kapur 
barus 
m) Baru setelah itu dihanduki dengan perlahan mulai dari kepala hingga 
ke kaki. 
n) Memasang celana/cangcut yang telah dibuat dan diberi kapas. Jika 






o) Tayamum pada Jenazah 
Tayamum dimungkinkan dilakukan terhadap jenazah, apabila terjadi 
hal berikut. 
a) Tidak ada air 
b) Badannya akan semakin hancur jika dimandikan, misalnya orang 
yang meninggal karena terbakar, kena musibah tanah lonsor, dan 
lain-lain 
c) Jika laki-laki meninggal di tempat yang tidak ada laki-laki, atau 
sebaliknya bagi perempuan 
b. Mengkafani Jenazah 
Hukum mengkafani jenazah adalah “fardu kifayah” atas orang yang hidup. 
Kain kafan sekurang-kurangnya selapis kain yang menutupi sekalian badan mayat, 
baik mayat laki-laki maupun perempuan. Orang yang berhak mengafani sama 
ketentuannya dengan orang yang berhak memandikan jenazah. Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam mengafani jenazah adalah sebagai berikut.25 
1) Jenazah laki-laki disunnahkan kain kafannya berlapis tiga, sedangkan 
jenazah perempuan berlapis lima. 
2) Kain kafan diusahakan berwarna putih 
3) Mengafani jenazah janganlah berlebih-lebihan 
Adapun cara-cara yang dilakukan ketika akan mengafani jenazah 
adalah sebagai berikut. 
1) Kain kafan untuk mengafani jenazah paling sedikit satu lembar yang 
dapat dipergunakan untuk menutupi seluruh tubuh jenazah baik laki-
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laki maupun perempuan. Akan tetapi jika mampu disunnahkan bagi 
jenazah laki-laki dikafani dengan tiga lapis kain tanpa tanpa baju dan 
sorban. Masing-masing lapis menutupi seluruh tubuh jenazah laki-
laki. Sebagian ulama berpendapat bahwa tiga lapis itu terdiri dari izar 
(kain untuk mandi) dan dua lapis yang menutupi seluruh tubuhnya. 
2) Cara memakaikan kain kafan untuk jenazah tersebut iaah kain kafan 
dihamparkan sehelai-sehelai dan ditaburkan harum-haruman seperti 
kapur barus dan sebagainnya di atas tiap-tiap lapis itu. Jenazah 
kemudian diletakkan di atas hamparan kain tersebut. Kedua tangannya 
diletakkan di atas dadanya dan tangan kanan berada di atas tangan 
kiri. 
3) Adapun untuk jenazah perempuan disunnahkan untuk dikafani dengan 
lima lembar kain, yaitu kain basahan, baju, tutup kepala, cadar, dan 
kain yang menutupi seluruh tubuhnya. Diantara beberapa helai atau 
lapisan kain diberi harum-haruman. Cara memakainya yaitu mula-
mula hihamparkan kain kafan untuk membungkus seluruh tubuh 
jenazah. Setelah itu, jenazah dipakaikan kain basahan, baju, tutup 
kepala, dan cadar yang masing masing diberi harum-haruman. 
Selanjutnya jenazah dibungkus seluruh tubuhnya dengan kain 
pembungkus. 








1)  Ukuran kain kafan 
Ukurlah lebar tubuh jenazah. Jika lebar tubuhnya 30 cm, maka lebar kain 
kafan yang disediakan adalah 90 cm. Perbandingan lebar tubuh dan lebar 
kainkafan adalah 1:3 
a) Jika tinggi tubuhnya 180 cm, maka panjang kain kafannya ditambah 60 
cm. 
b) Jika tinggi tubuhnya 150cm, maka maka panjang kain jafannya 
ditambah 50 cm 
c) Jika tinggi tubuhnya 120 cm, maka panjang kain kafannya ditambah 40 
cm. 
d) Jika tinggi tubuhnya 90 cm, maka panjang kain kafannya ditambah 30 
cm. 
e) Tambahan kain kafan maksudnya agar mudah mengikat bagian atas 
kepalanya dan bagian bawahnya. 
c. Menyolatkan Jenazah 
1) Hukum menyalatkan Jenazah 
Menshalati mayit selain mati syahid adalah fardu kifayah atas orang-
orang yang masih hidup menurut ijma‟ ulama, seperti halnya prosesi mayat, 
pemandian, mengkafani, dan menguburkan mayat. Jika telah dilakukan oleh 
sebagian orang meski satu orang saja maka gugurlah dosa dari sebagian yang 
lain. 
2) Syarat-syarat Menyalatkan Jenazah 
Syarat-syarat menyalati jenazah sama seperti syarat salat pada 





a) Syarat-syarat sholat jenazah sama dengan syarat-syarat dengan sholat 
yang lain, seperti menutup aurat, suci badan dari pikiran, dan 
menghadap ke kiblat. 
b) Jenazah sudah  di kafani dan dimandikan. 
c) Letakkan jenazah di sebelah kiblat orang yang menyolatkannya, 
kecuali kalau shalat dilakukan di atas kuburan atau shalat gaib. 
Menurut para ulam ketika akan di salartkan posisi imam untuk jenazah 
laki-laki mengarah ke arah kepalanya, sedangkan untuk jenazah 
perempuan posisi imam berada di tengah-tengah atau dipinggang si 
jenazah.  
3) Rukun Sholat Jenazah 
Berikut rukun salat jenazah. 
a) Niat 
b) Berdiri bagi yang kuasa 
c) Takbir 4 kali termasuk takbiratul ihram 
d) Membaca surah Al-Fatihah setelah takbir pertama 
e) Membaca sholawat setelah takbir yang kedua 
f) Mendoakan jenazah  sesudah takbir ketiga dan keempat 
g) Mengucap salam 
4) Cara Mengerjakan Sholat Jenazah 
Sholat jenazah dapat dilakukan atas seorang jenazah atau beberapa 
jenazah sekaligus. Seorang jenazah boleh bila dilakukan berulang kali sholat. 
Misalnya jenazah sudah disalatkan oleh sebagian orang, kemudian datanglah 





Jika salat dilakukan berjamaah, imam berdiri menghadap kiblat, 
sedang makmum berbaris dibelakangnya. Jenazah diletakkan melintang 
dihadapan imam dan kepalanya di sebelah kanan imam. Jika jenazah laki-laki 
hendaknya imam berdiri  menghadap kiblat dekat kepalanya, dan jika jenazah 
wanita,imam menghadap dekat perutnya. 
Salat jenazah tidak dengan rukuk dan sujud serta tidak dengan azan 
dan ikamah. Cara mengerjakan salat jenazah adalah sebagai berikut. 
1) Niat mengerjakan salat jenazah. 
Lafal niat salat jenazah 
a) Untuk jenazah laki-laki satu 
   /  َلَاَع َت ِلله ِاًمْوُمْأَم   ىَلَع ىِّلَصُا َلَاَع َت ِلله ِاًماَمِإ َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتَابِْكَت َعَبَْرا ِتِّيَمْلااَذَى    
b)  Untuk jenazah laki-laki dua    
 َى ىَلَع ىِّلَصُا َذ ِنْي َلَاَع َت ِلله ِاًماَمِإ َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتَابِْكَت ََعبَْرا ِتِّيَمْلا/ 
 َلَاَع َت ِلله ِاًمْوُمْأَم   
c)  Untuk jenazah banyak  
 َلَع ىِّلَصُا ِى ىَتْوَمْلاِءَلَُؤَى  َلاَع َت ِلله ِاًماَمِإ َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتَابِْكَت ََعبَْرا/  ِلله ِاًمْوُمْأَم
 َلَاَع َت 
d) Untuk jenazah perempuan satu 
 َى ىَلَع ىِّلَصُا َذ ِه َتِّيَمْلا ِة  َلَاَع َت ِلله ِاًماَمِإ َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتَابِْكَت َعَبَْرا/  ِلله ِاًمْوُمْأَم
 َلاَع َت 
e) Untuk jenazah gaib (imam) 






 )mumkam( biag hazanej kutnU )f
   ِو ت ََعاَلَ ل ّل َِمْأُمْوًما اَْرَبَع َتْكبَِاٍت ف َْرَض اْلِكَفايَِة  َمْن َصلَّى َعَلْيِو اِلََمام ُ ُاَصلِّى َعَلى
 .tain nagned naamasreb ”rabkA uhallA„ nakpacugnem ,marhi lutaribkaT )2
 .amatrep ribkat haletes hahitaF-lA harus acabmeM )3
 62.dammahuM iban adapek tawalohs acabmem audek ribkaT )4
ْك أللَُّهمَّ َصلِّ َعَلى ُمَُمَّ ٍد َوَعَلى َأِل ُمَُمَّ ٍد َكَما َصلَّْيَت َعَلى ِإب ْرَاِىْيَم َوَعَلى َأِل ِإب ْرَاِىْيَم َوبَار ِ
ِإب ْرَاِىْيَم ِفِ اْلَعاَلِمْيَْ ِإنََّك  َعَلى ُمَُمَّ ٍد َوَعَلى َأِل ُمَُمَّ ٍد َكَما بَارَْكَت َعَلى ِإب ْرَاِىْيَم َوَعَلى َأل ِ
 حََِ ْيٌد مََِّّ ْيد ٌ
 nakhotnoc id gnay aod naacab nagned hazanej nakaodnem agitek ribkaT )5
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َمْدَخَلُو َواْغِسْلُو بَِاٍء وث َْلٍج الَّلُهمَّ اْغِفْر َلُو َواْرَحَُو َوَعاِفِو َواْعُف َعْنُو وَأْكرِْم ن ُُزْوَلُو َوَوسِّ ْع 
َوب ََرٍد َون َقِّ ِو ِمَن ْاَلْطَايَا َكَما ي ُن ََقى الث َْوُب ْالأَب َْيُض ِمَن الدَّ َنِس وأَْبِدْلُو َدارًا َخي ْ رًا ِمْن 
  َذاَب النَّار َِدارِِه وَأْىًلَ َخْيْا ًِمْن َأْىِلِو َوَزْوًجا َخْيْا ًِمْن َزْوِجِو َوِقِو ِفت ْ َنَة الَقْبِِ َوع َ
 82.naupmerep tiyam kutnu aoD
اٍء الَّلُهمَّ اْغِفْر َلََا َواْرَحََها َوَعاِفَها َواْعُف َعن ْ َها وَأْكرِْم ن ُُزْوَلََا َوَوسِّ ْع َمْدَخَلَها َواْغِسْلَها بِ َِ
ِمَن الدَّ َنِس وأَْبِدْلََا َدارًا وث َْلٍج َوب ََرٍد َون َقِّ َها ِمَن ْاَلْطَايَا َكَما ي ُن ََقى الث َْوُب ْالأَب َْيُض 
َخي ْ رًا ِمْن َدارَِىا وأَْىًلَ َخْيْا ًِمْن أَْىِلَها َوَزْوًجا َخْيْا ًِمْن َزْوِجَها َوِقِهَها ِفت ْ َنَة الَقْبِِ 
 َوَعَذاَب النَّار ِ
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6) Takbir keempat, selesai takbir yang keempat, kita membaca doa sebagai 
berikut 
 َلَ مُهلَلاوَل َو اَنلْرِفْغ اَو  َانِتْف َت َلََو َُهرْجَأ َانِْمرَْحْ    
7) Salam, sambil memalingkan muka kekanan dan kekiri  
Apabila jenazahnya anak- anak, maka do‟anya sesudah takbir ketiga diganti 
dengan do‟a berikut : 
ا اًفَلَسَو ًاطَر َف اََنل ُوْلَعْجا َّمُهللىراخبلا .ًارْجَاَو  
d. Menguburkan Jenazah 
Sesudah mayit dimandikan, dikafani, dan disholatkan lalu dibawa ke kubur 
(pemakaman), dipikul pada empat penjuru : berjalan membawa jenazah itu dengan 
segera. Hukum menguburkan jenazah adalah Fardu Kifayah atas yang hidup. 
Dalamnya kuburan sekurang-kurangnya kira-kira tidak tercium bau busuk jenazah 
itu dari atas kuburan dan tidak dapat digali oleh binatang buas, karena maksud 
menguburjan jjenazah adalah menjaga kehormatan jenazah itu dan menjaga 
kesehatan orang-orang yang ada di sekitar tempat itu. 
Lubang kubur di sunnahkan memakai lubang lahat (relung di lubang kubur 
tempat meletakkan jenazah, kemudian ditutup dengan papan, bambu, atau 
lainnya). Kalau tanah perkuburannya keras : tetapi jika tanah perkuburannya tidak 
keras, mudah runtuh, seperi yang bercampur dengan pasir, maka lebih baik 
dibuatkan lubung tanah (lubang kecil ditengah-tengah kubur kira-kira cukup 
untuk jenazah saja, kemudian ditutup dengan papan atau lainnya). Beberapa 





1) Ketika memasukkan jenazah ke kubur, sunnah menutupi bagian atasnya 
dengan kain yang lainnya kalau jenazah itu perempuan 
2) Kubur itu sunnah ditinggikan dari tanah biasa, sekedar sejengkal agar 
diketahui 
3) Melepas tali pocong kepala lalu membaca azan di telinga kanan 
4) Menandai kubur dengan baru atau atau sebagainya di sebelah kepalanya 
5) Menaruh krikil diatas kubur 
6) Menyiram kuburan dengan air, mulai dari sisi kepala hingga kaki 
7) Mendoakan mayit (meminta ampun supaya dia mempunyai keteguhan 
dalam menjawab pertanyaan malaikat). 
Adapun tata cara menguburkan jenazah adalah sebagai berikut: 
1) Setelah sampai dipemakaman, dekatkan keranda ke mulut liang 
lahat. 
2) Buka tali yang mengikat tikar (kalau dilapis tikar). 
3) Masukkan jenazah ke liang lahat. 
4) Jenazah diletakkan diatas tanah tanah menyamping dan wajahnya 
menghadap kiblat. 
5) Agar posisi menyamping jenazah, maka diberi bantalan dari tanah 
yang dibulatkan. 
6) Buka tali yang mengikat pada jenazah, wajahnya dibuka, tidak 
terhalang kain kafan, lalu wajahnya diciumkan ke tanah. Jari-jari 
kakinya juga dibuka, tidak terhalang kainkafan dan disetuhkan ke 
tanah juga. 





8) Tanah ditimbun ke jenazah, dan meninggikannya kira-kira 
sejengkal, agar diketahui bahwa itu adalah makam. 
9) Setelah selesai semua kemudian disunnahkan untuk mendoakannya 
(memintakan ampun dan minta ia mempunyai keteguhan dalam 
penjawaban-penjawabannya). 
B. Penelitian Yang Relevan 
Dalam kajian penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan 
oleh : 
1. Hasil penelitian Mahanum  (2014)  berjudul “Upaya Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Dengan Mengguakan Media Gambar Dalam 
Pendidikan Agama Islam Dengan Materi Mengenal Tata Cara Wudhu 
di Kelas II SDN 017721 Padang Ganting Kec.Talawi Kab.Batubara 
Tahun Ajaran 2014”. Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa hasil dari siklus 
I menghasilkan 60,48 dan ketuntasan hasil belajarnya 33,33% 
sedangkan nilai rata-rata belajar siswa pada siklus II adalah 83,81%, 
dan ketuntasan hasil belajaranya 100%. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penerapan Media Gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Hasil penelitian Neni (2014) berjudul ”Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Pada Materi Tata Cara Sholat 
Melalui Penerapan Media Gambar Di Kelas IV SDN 010028 Simpang 
Empat Tahun Pelajaran 2013/2014¨. Jenis Penelitian yang digunakan 





hasil dari siklus I menghasilkan 78,22% sedangkan siklus yang kedua 
menghasilkan 86,07%. Dengan demikian Metode Pembelajaran Gambar 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
C. Kerangka Berfikir 
Keberhasilan di dalam kelas sangatlah mempengaruhi, karena dengan 
keberhasilan belajar siswa seorang pendidik akan lebih mudah untuk dapat 
menilai siswa dan dapat mengetahui kekurangan yang dimiliki peserta didiknya. 
Akan tetapi keberhasilan pembelajaran itu tidak akan tercapai tanpa adanya 
media, metode, strategi, dsb yang dapat mempengaruhi keaktifan siswa. 
D. Hipotesis Tindakan 
Adapun Hipotesi dalam penelitian ini ialah dengan menggunaakan Media 
Alat Peraga Gambar yang dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX Pada pelajaran Fiqih materi 








A. Pendekatan  Dan Jenis Penelitian 
Sesuai dengan jenis masalahnya maka penelitian ini lebih tepat 
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK)  
sebenarnya diawali dengan dari istilah “action research” atau penelitian tindakan. 
Secara umum “action research” digunakan untuk menemukan pemecahan 
permasalahan yang dihadapi seseorang dalam tugasnya sehari-hari di mana pun 
tempatnya, baik di kantor, di rumah sakit, di kelas, maupun ditempat tugas-tugas 
lain. 
Istilah “action research” sangat dikenal dalam penelitian pendidikan, 
bahkan sudah merupakan aliran tersendiri. Untuk membedakannya dengan “ 
action researh” dalam bidang lain, para peneliti sering menggunakan 
istilah”classroom action research” atau “clasroom research”. Dengan 
pemanambahan “classroom” pada “action research”, kegiatan lebih diarahkan 
pada pemecahan masalah pembelajaran melalui penerapan langsung di kelas, 
walaupun istilah “kelas” perlu dipahami lebih luas lagi, yaitu tidak hanya di dalam 
ruang kelas, tetapi di tempat mana saja guru melaksanakan tugas-tugas 
pembelajaran.29 
Adapun menurut Burns mengatakan bahwa penelitian tindakan adalah 
penerapan berbagai fakta yang ditemukan untuk memecahkan masalah dalam 
situasi sosial untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan dengan 
melibatkan kolaborasi dan kerja sama para peneliti dan praktis. Menurut Ellion 
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penelitian tindakan adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk 
meningkatkan kualitas tindakan melalui proses diagnosis, perencanaan, 
pelaksanaan, pemantauan, dan mempelajari pengaruh yang ditimbulkannya.30 
Sedangkan menurut Hopkin bahwa penelitian tindakan adalah suatu proses 
yang dirancang untuk memberdayakan semua partisipan (siswa, guru dan peserta 
lainnya) dengan maksud untuk meningkatkan praktik yang diselenggarakan di 
dalam pengalaman pendidikan. Semua partisipan adalah anggota aktif dalam 
proses penelitian.31 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di 
dalam kelas yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok pada ranah praktis 
yang ditujukan untuk memperbaiki kualitas kinerja melalui refleksi diri dalam 
upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai 
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh 
dari perlakuan tersebut. 
Adapun pendapat beberapa para ahli mengenai Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah : 
1. Hopkins, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang 
dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional 
dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam 
pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran. 
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2. Kemmis dan Mc Taggart, PTK adalah studi yang dilakukan untuk 
memperbaiki diri sendiri,pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan 
secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri. 
3. Kemmis dan Mc Taggart, PTK adalah studi yang dilakukan untuk 
memperbaiki diri sendiri,pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan 
secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri. 
4. Rochman Natawijaya, PTK adalah pengkajian terhadap masalah praktis 
yang bersifat situasional dan kontekstual, yang ditujukan untuk 
menentukan tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang 
dihadapi, atau memperbaiki sesuatu. 
5. Sunyanto, PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional.
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B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek penelitian : Subjek penelitian ini adalah pada siswa kelas IX MTs 
Hidayatullah Tanjung Morawa Sumatera Utara tahun ajaran 2017-2018 
yang berjumlah 28 orang siswa 
2. Objek Penelitian : Objek Penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada materi pembelajaran 
Fardu Kifayah Terhadap jenazah di kelas IX MtsHidayatullah Putera 
Tanjung Morawa Sumatera Utara dengan menggunakan Media Alat 
Peraga Gambar 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Hidayatullah Tanjung Morawa pada 
Kelas IX MTs Putera. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun  
ajaran 2017-2018 bulan Maret sampai dengan April. Adapun alasan pemilihan 
lokasi tersebut adalah karena hasil yang diperoleh pada mata pelajaran Fiqih 
dengan materi Fardu Kifayah Tehadap Jenazah sangat tidak memuaskan dan 
penelitian yang sejenis belum pernah dilakukan di sekolah tersebut. 
D. Prosedur Observasi 
Penelitian ini direncanakan akan menggunakan dua siklus, yang mana 
siklus tersebut fungsinya adalah untuk melihat perubahan dari hasil belajar siswa. 
Desain penelitian yang dilaksanakan adalah desain Penelitian Tindakan Kelas 











Gambar : 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK 
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1. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan, peneliti mengadakan beberapa kali 
pertemuan dengan guru bidang study Fiqih sebagai mitra kolaborasi untuk 
berdiskusi dan membahas tentang teknis pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas. Dalam pertemuan peneliti akan membahas dan menganalisa materi 
pelajaran, kemudian peneliti : 
a. Menentukan materi yang akan diajarkan sesuai dengan silabus dan 
kurikulum, yaitu fardu kifayah terhadap jenazah 
b. Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran(RPP) tentang Fardu 
Kifayah Terhadap Jenazah sesuai dengan metode / media yang akan 
digunakan 
c. Mendiskusikan bahan dan alat-alat yang digunakan dalam 
pembelajaran nantinya melalui media alat peraga gambar 
d. Menyusun lembar observasi yang akan digunakan ketika dalam 
proses pembelajaran 
e. Menyusun teks untuk mengukur hasil belajar siswa selama 
penelitian diterapkan 
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) I 
Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media alat peraga gambar yang sesuai 
dengan rancangan pembelajaran, pelaksanaan siklus berlangsung sebanyak 





mengukur sejauh mana siswa memahmi pelajaran. Adapun kegitan yang 
dilakukan pada tahap ini antara lain: 
a. Menjelaskan kepada siswa tentang teknis pembelajaran yang akan 
dilakukan 
b. Memberikan pengarahan kepada siswa bagaimana dalam 
pelaksanaan fardu kifayah terhadap jenazah dengan baik dan benar 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa bagaimana dalam 
pelaksanaan praktek  fardu kifayah yang telah dijelaskan oleh guru 
d. Membimbing siswa dalam fardu kifayah 
e. Memberikan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang penggunan media alat peraga gambar yang telah 
diterapkan. 
3. Pengamatan (Observing) 
Dalam tahap ini dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran 
di kelas secara langsung  agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan 
siklus berikutya. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 
tindakan dengan rencana yang telah disusun dan guna mengetahui 
sejauhmana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan yang 
sesuai dengan yang akan dikehendaki. 
4. Refleksi I 
Kegiatan refleksi dilakukan dengan mempertimbangkan pedoman 
mengajar yang telah dilakukan serta melihat kesesuaian yang dicapai dengan 
yang diinginkan dalam pembelajaran yang pada akhirnya kelamahan dan 






1. Perencanaan (Planning) II 
Dari hasil analisa dan evaluasi yang dilakukan pada tindakan yang 
pertama dengan menemukan alternatif permasalah yang muncul pada siklus I 
yang selanjutnya akan diperbaiki pada siklus II dengan kegiatan yang dilakukan 
dalam perencanaan masa sama yaitu : 
a. Menentukan materi yang akan diajarkan sesuai dengan silabus dan 
kurikulum, yaitu materi fardu kifayah terhadap jenazah 
b. Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang fardu 
kifayah terhadap jenazah 
c. Mendiskusikan bahan dan alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran 
nantinya melalui media alat peraga gambar 
d. Menyusun lembar observasi yang akan digunakan ketika dalam proses 
pembelajaran 
e. Menyusun teks untuk mengukur hasil belajar siswa selama penelitian 
diterapkan 
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) II 
Pada tahap ini yang akan dilaksanakan ialah : peneliti melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media alat peraga gambar pada materi 
pelajaran fardu kifayah terhadap jenazah yang sesuai dengan rancangan yang 
telah disusun oleh peneliti pada tahap perencanaan antara lain : 
a. Melakukan apersepsi  kepada siswa tentang teknis pembelajaran yang 





b. Menjelaskan kembali kepada siswa bagaimana dalam pelaksanaan fardu 
kifayah terhadap jenazah dengan baik dan benar dengan menggunakan 
media alat peraga gambar 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk  melaksanaan /  praktek  
fardu kifayah yang telah dijelaskan oleh guru 
d. Membimbing siswa dalam memahami fardu kifayah terhadap jenazah 
e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya tentang penggunan media alat peraga gambar yang telah 
diterapkan. 
3. Pengamatan (Observing) II 
Seperti pada siklus I, pengamatan dilaksanakan untuk melihat perubahan 
yang telah terjadi pada siswa, juga dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan dengan 
menerapkan media alat peraga gambar. Dan hasil pengamatan akan ditindak 
lanjuti dengan analisis untuk bahan refleksi 
4. Refleksi II 
Pada tahap ini, peneliti berharap tidak ada lagi hambatan atau kesulitan 
yang dialami siswa sehingga akan tercapai ketuntasan baik secara individu 
maupun secara klasikal. Jika ada kesulitan yang dialami siswa, maka akan 
dilanjutkan dengan siklus berikutnya yang tahap pelaksanaannya sama dengan 








E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang akan nantinya diperoleh dalam penelitian 
ini, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Tes : Instrumen untuk mengukur perilaku, atau kinerja seseorang. Alat ukur 
tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada masing-
masing subyek yang menuntut penemuan tugas-tugas kognitif. Respon atau 
jawaban yang diberikan subyek terhadap pertanyaan tersebut diberi nilai 
angka yang mencerminkan karakteristik subyek. 
2. Observasi : Observasi dilakukan untuk mengumpulkan iformasi tentang 
proses pembelajaran yang dilakukan oleg guru sesuai dengan sesuai dengan 
tindakan yang telah disusun. Melalui pengumpulan informasi, observer 
dapat dicatat berbagai kelemahan dan kekuatan yang dilakukan guru dalam 
melaksanakan tindakan, sehingga guru dapat mengetahui sejauhmana 
kesesuaian tindakan dengangan rencana yang telah disusun untuk 
mengetahui sejauh mana tindakan dapat menghasilkan perubahan yang 
sesuai dengan yang dikehendaki. 
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3. Wawancara : Yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara langsung 
kepada responden. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi dari 
guru serta kegiatan pembelajaran dan kendala-kendal yang dihadapi siswa 
pada saat pembelajaran. 
4. Dokumentasi : yaitu pengolahan data dokumen dari hasil evaluasi siswa 
dengan menggunakan media alat peraga gambar. 
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F. Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian ini dianalisis untuk mengetahui kesimpulan terhadap 
pelaksanaan penerapan media alat peraga gambar, melihat tingkat keberhasilan 
siswa, dengan menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman 
yaitu ; 
1. Reduksi data : Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusutan, pemerhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catan tulisan yang ada 




2. Penyajian data : Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Untuk mengetahui nilai ketuntasan siswa dari hasil belajar 
dengan soala berbentuk pilihan berganda yang terdiri dari 4 (empat) 
pilihan dimana jawaban yang benar diberi nilai 5 (lima) dan untuk jawaban 
yang salah diberi nilai 0 (nol). 
a.  Daya Perorangan 
Rumus Individu 
Nilai =           
           
 x100 
Kriteria Nilai ketuntasan 
N>85 Tuntas 
N<85 Belum Tuntas 
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b. Daya serap klasikal 
Untuk mengetahui persen siswayang sudah tuntas belajar secara 
klasikal digunakan rumus : 
PKK =  
 
 x 100% 
Keterangan : 
PKK = Persen Keberhasilan Klasikal 
P       = Jumalah siswa ketuntasan >85 
N       = Jumlah siswa pada kelas tersebut 
c. Rumusan rata-rata 
Analisis data dilakukan dengan berhasil tidaknya tindakan yang 





P = Angka prestasi 
P= jumlah siswa yang mengalami perubahan 
N= jumlah seluruh siswa 
Kategori penilaian 
90%-100%  = Baik sekali 
80%-89%    = Baik 
70%-79%    = Cukup 
60%-69%    = Kurang 
0%-59%      = Sangat Kurang 
3. Verifikasi 
Kegiatan verifikasi dilakukan terhadap kesalahan-kesalahan jawaban siswa 





4. Penarikan kesimpulan 
Dalam kegiatan ini ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Kesimpulan yang diambil merupakan dasar bagi pelaksanaan 
siklus berikutnya dan perlu tidaknya siklus I dilanjutkan atas permasalahan yang 
diduga. 
G. Teknik Keabsahan Data 
  Dalam menetapkan keabsahan data diadakan teknik pemeriksaan yang 
berdasarkan atas kriteria-kriteria yang telah ditentukan, diantaranya 
keterpercayaan (Credibility), keteralihan (Transferability), keterandalan 
(Dependability), dan kepastian (Confirmability).36 
1. Uji Kredibility 
 Bermacam-macam cara pengujian Kredibility yaitu: 
a. Perpanjangan pengamatan, untuk mengecek kembali apakah data yang 
telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atatu tidak. 
b. Meningkatkan ketekunan, untuk memperoleh informasi yang sahih. 
c. Triangulasi, yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian, terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu. 
d. Analisi kasus negatif yaitu menganalisis dan mencari kasus atau 
keadaan yang menyanggah temuan penelitian, sehingga tidak ada bukti 
yang menolak hasil penelitian. 
e. Menggunakan bahan referensi, yaitu adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
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f.  Mengadakan member check, untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 
2. Pengujian Transferability 
 Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil 
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.  Bagi 
peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung pada pemakai, hingga 
manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan 
situasi sosial lain. Peneliti sendiri tidak menjamin “Validitas eksternal” 
ini. Oleh karena itu peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan 
uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian 
maka pembaca mejadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat 
memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian 
tersebut ditempat lain. 
3. Pengujian Dependability 
 Pengujian Dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 
terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor 
yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas 
peneliti dalam melakukakan penelitian. 
4. Pengujian Konfirmability 
Pengujian konfirmability disebut juga dengan uji obyektivitas 
penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah 
disepakati banyak orang. Uji konfirmability mirip dengan uji 
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. 





proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 
standar konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada, 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. PAPARAN DATA 
1. Profil sekolah  
Peneitian ini dilakukan di MTs Hidayatullah, Desa Bandar Labuhan 
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Lokasi sekolah memiliki 
luas 3.300 m
2
. Status sekolah ini adalah wakaf dan letak sekolah sangat strategis 
karena  jauh dari pemukiman rumah masyarakat sehingga proses belajar mengajar 
sangat mendukung kegiatan belajar mengajar. Bangunan sekolah bersifat 
permanen, lantai keramik, dan memiliki pantilasi udara yang cukup. Seluruh 
pendidik berjumlah 17 0rang. Dan seluruh siswa berjumlah 213 siswa yang terdiri 
dari kelas VII berjumlah 81 siswa, kelas VIII berjumlah 72 siswa dan kelas IX 
berjumlah 60 siswa.  
Sarana prasarana yang tersedia di sekolah adalah 3 ruang kelas, 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 mushalla, 1 ruang uks, 1 
ruang BK, 1 gudang, 1 ruang sirkulasi, 5 ruang kamar mandi putra, 2 ruang kamar 
mandi putri, dan 1 lapangan olahraga. Adapun sarana yang tersesdia di kelas IX 
Mts Hidayatullah ialah 1 meja guru, 1 bangku guru,  28 bangku siswa, 1 lemari, 1 
papan tulis, 1 penghapus, 1 spidol, 1 jam dinding, 1  presiden dan wakil presiden, 
1 poster pancasila, 1 papan daftar ketidak hadiran siswa, 1 sapu dan 1 tong tempat 
sampah. 
2. Pra Tindakan 
Adapun langkah awal yang diambil peneliti sebelum melaksanakan proses 





dilakukan oleh peneliti adalah wawancara yang dilakukan  dengan guru mata 
pelajaran Fiqih kelas IX yaitu Bapak Mawan Mulia Jaya, S.Ag, dari hasil 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa permasalahan 
yang ditemukan dalam kegiatan pembelajaran di MTs Hidayatullah, yaitu; (a) 
media pembelajaran yang digunakan kurang tepat  (b) kurang penggunaan media 
(c) minat belajar siswa kurang (d) dan motivasi belajar siswa kurang.  
Adapun langkah awal yang dilakukan perencanaan tindakan pembelajran 
melalui Media Alat Gambar pada materi Fardu Kifayah terhadap jenazah yaitu 
memberikan tes awal kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 
mengenai Fardu Kifayah Terhadap Janazah. Siswa diberikan tes tertulis  berupa 
soal pilihan berganda yang berkaitan dengan materi Fardu Kifayah Terhadap 
Jenazah. Adapun data hasil dari Pre Tes adalah sebagai berikut. 
Tabel 1 
Hasil Belajar Siswa Pada Saat Tes Awal (Pre Tes) 
N
O 
NAMA SISWA NILAI KETERANGAN  
Tuntas Tidak 
Tundas 
1 Abdul Aziz Lubis 80  Tidak Tuntas 
2 Abdullah Nasution 80  Tidak Tuntas 
3 Akbar Pramana 50  Tidak Tuntas 
4 Amri Al Nasri Damanik  85 Tuntas  
5 Azmul Fauzi 85 Tuntas  
6 Fadhlan M.Al Rafiqi 90 Tuntas  





8 Hugo Malau 50  Tidak Tuntas 
9 Idham Aldevhanno Ritonga 70  Tidak Tuntas 
10 Ilham  55  Tidak Tuntas 
11 Ismail Ananda Djakwan 65  Tidak Tuntas 
12 Jhon Travolta Kembaren 70  Tidak Tuntas 
13 Jhoni Alexander Aditya 60  Tidak Tuntas 
14 Kaafy Al Dzahaby 45  Tidak Tuntas 
15 M.Chairul Rizki 80  Tidak Tuntas 
16 M.Iman Tawakkal 90 Tuntas  
17 M.Iqbal Tri Handoko 90 Tuntas  
18 M.Ridwan Saddam 85 Tuntas  
19 Mangatas Simarmata  75  Tidak Tuntas 
20 Meisa Sitohang 85 Tuntas  
21 Mhd.Iqbal 80  Tidak Tuntas 
22 Novri Ramadani Simamora 85 Tuntas  
23 Randa Ariansyah 55  Tidak Tuntas 
24 Riski Panji Irawan 70  Tidak Tuntas 
25 Roni Syahputra 85 Tuntas  
26 Siddik Amnik 70  Tidak Tuntas 
27 Suwardi  85 Tuntas  
28 Yusuf Firman Arafat 85 Tuntas  
     





Rata-rata 74.10   
Persentase  39.28% 60.71% 
Ketuntasan Belajar Klasikal 
 
39.28%   
 
Hasil tes Pre Tes (Tes Awal)  yang dilakukan oleh peniliti dapat dilihat 
kemampuan siswa dalam mejawab soal-soal Pre Tes Pada materi Fardu Kifayah 
Terhadap Jenazah masih tergolong rendah, dapat dilihat dari 28 orang siswa hanya 
11 orang siswa (39.28%) yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar siswa 
dengan nilai KKM 
 
 85. Sedangkan 17 orang siswa (60.71%) belum mencapai 
tingkat ketuntasan belajar dengan nilai  KKM 
 
85. Nilai rata-rata hasil Tes Pre 
Tes sebelum menerapkan Madia Alat Peraga Gambar yaitu, 74.10 dan secara 
klasikal pembelajaran dikatan belum tuntas. 
B. Uji Hipotesis 
1. Tindakan pertama (Siklus I) 
a. Permasalahan  
Berdasarkan pengamatan langsung dan hasil tes awal dengan siswa setelah 
dilakukan pre test (tes awal), diperoleh bahwa siswa mengalami kesulitan 
menyelesaikan permasalahan mengenai materi fardu Kifayah Terhadap Jenazah. 
Adapun hasil pre test dan pengamatan langsung yang dilakukan peneliti,  
permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran Fiqih materi Fardu 
Kifayah terhadap Jenazah pada umumnya: 
1) Pemahaman dan penguasaan siswa dalam materi Fardu Kifayah terhadap 





2) Kurang tepatnya guru dalam peggunaan media pembelajaran 
3) Kurangnya alat media pembelajran di sekolah. 
4) Kurangnya motivasi belajar  siswa dalam proses pembelajaran mata 
pelajaran Fiqih 
Dari permasalahan di atas, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
harus dilakukan tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media alat peraga gambar. 
b. Perencanaan Tindakan I 
Setelah diperoleh letak kesulitan dari hasil pengamatan dan pre test (Tes 
Awal), maka ditahap ini yang dilakukan peneliti adalah merencanakan tindakan 
yaitu sebagai berikut: 
1) Menentukan materi yang akan diajarkan sesuai dengan silabus dan 
kurikulum, yaitu Fardu Kifayah Terhadap Jenazah. 
2) Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang Fardu 
Kifayah Terhadap Jenazah sesuai dengan metode / media yang akan 
digunakan. 
3) Mendiskusikan bahan dan alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran 
nantinya melalui Media Alat Peraga Gambar. 
4) Menyusun lembar observasi yang akan digunakan ketika dalam proses 
pembelajaran. 








c. Pelaksanaan Tindakan I 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran dimana 
peneliti bertindak sebagai guru di kelas. Pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan media alat peraga gambar. Materi yang diajarkan adalah fardu 
kifayah terhadap jenazah. Peneliti melaksanakan tindakan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Pertemuan I 
 Pada pertemuan siklus I ini, sebelum memulai proses pembelajaran, guru 
mengucapkan salam ketika masuk dikelas, membaca doa belajar bersama dan 
mengabsen siswa. Kemudian kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah: 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi fardu kifayah 
terhadap jenazah 
2) Guru menjelaskan dan mengenalkan media alat peraga gambar yang 
berhubungan dengan materi fardu kifayah terhadap jenazah  
3) Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok yang terdiri dari 14 orang.  
4) Guru menjelaskan  materi pembelajangan mengenai fardu kifayah 
terhadap jenazah 
5) Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa yang berhubungan 
dengan materi fardu kifayah terhadap jenazah 
6) guru membagi lembar kerja secara berkelompok. 
7) guru menyiapkan beberapa gambar yang berkaitan dengan fardu kifayah 
terhadap jenazah 





9) Setelah itu masing-masing kelompok diminta menganalisa gambar yang 
sudah diambil. 
10) Masing-masing kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompoknya di 
depan dan kelompok lain memberikan tanggapan kepada kelompok yang 
mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. 
11) Setiap siswa diberikan lembar evaluasi untuk mengetahui kemampuan 
siswa memehami materi fardu kifayah terhadap jenazah 
12) Guru menyimpulkan materi pembelajaran  dan menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan hamdalah. 
d. Observasi I 
Pada tahap ini, dilakukan observasi pada peneliti yang sekaligus menjadi 
guru dan siswa kelas IX MTs Putera  Hidayatullah Tanjung Morawa. Observasi 
yang dimulai dari awal pelaksanaan tindakan sampai akhir pelaksanaan tindakan 
untuk melihat keterampilan guru dalam mengajar dan melihat aktivitas siswa 
selama proses belajar mengajar berlangsung. Berikut ini hasil observasi pada 
siklus I ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 2 
Data Hasil Observasi Guru Pada siklus I 
1 = Kurang            2 = Cukup              3 = Baik              4 = Baik Sekali  
No Kegiatan 1 2 3 4 
A Membuka Pembelajaran     
1 Menarik perhatian siswa      
2 Penampilan mengajar dan mengambil posisi      





B Mengelola Kegiatan Belajar Mengajar     
1 Menyediakan sumber dan media  pembelajar yang berkaitan dengan 
materi Fardu Kifayah terhadap Jenazah 
     
2 Menyampaikan materi Fardu Kifayah Terhadap Jenazah      
3 Memberi penguatan      
C Mengorganisasikan Waktu, Siswa dan Fasilitas Belajar     
1 Mengatur penggunaan waktu      
2 Mengorganisasikan murid      
3 Mengatur dan memanfaatkan fasilitas belajar      
D Komunikasi Dengan Siswa     
1 Membuat pertanyaan untuk melihat dimana letak kesulitan siswa 
dalam proses pembelajaran pada materi fardu Kifayah terhadap 
jenazah dengan menggunakan Media alat peraga gambar 
     
2 Memberikan respon atas pertanyaan siswa tentang materi fardu 
kifayah terhadap jenazah. 
     
3 Mengembangkan keberanian siswa      
E Mengadakan Evaluasi     
1 Memberikan soal latihan kepada suswa  tentang materi fardu 
kifayah terhadap jenazah 
     
2 Memberikan waktu yang cukup pada saat evaluasi berlangsung.      
3 Memberikan penghargaan atau  pujian      
Jumlah 38 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti dengan jumlah skor 38 dan diperoleh nilai 63,33% 
adalah nilai dengan kategori cukup, berarti peneliti sudah melaksanakan penelitian 





lebih maksimal lagi. Selama proses berlangsung peneliti mengamati reaksi yang 
timbul  ketika proses kegiatan belajar mengajar tersebut berlangsung, peneliti 
melihat selama proses pembelajaran berlangsung masih terdapat sebagian siswa 
yang belum fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
tabel dibawa ini: 
Tabel 3 
Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I 
1 = Kurang            2 = Cukup              3 = Baik              4 = Baik Sekali  
No Keterangan 1 2 3 4 
1 Memperhatikan penjelasan guru saat memberikan 
pembelajaran tentang materi fardu kifayah terhadap jenazah 
     
2 Menyelesaikan tugas yang diberikan guru tentang materi 
fardu kifayah terhadap jenazah 
     
3 Memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi yang 
dipersentasikan oleh setiap orang tentang materi fardu 
kifayah terhadap jenazah 
     
4 Mengajukan pertanyaan tentang materi fardu kifayah 
terhadap jenazah 
     
5 Aktif dalam menjawab pertanyaan guru      
6 Kemampuan menyampaikan ide atau pendapat      
Jumlah 15 
 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa selama pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh siswa dengan jumlah skor 15 dan diperoleh nilai 62,50% 
tergolong dalam kategori cukup. Dan hal ini belum sesuai dengan apa yang  





perlu diadakan perbaikan. Diakhir pelaksanaan siklus I, siswa diberi tes I yang 
bertujuan untuk melihat keberhasilan tindakan yang diberikan. Adapun data hasil 
tes I dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4 
Data Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Hasil Belajar siklus I 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN 
Tuntas Tidak Tundas 
1 Abdul Aziz Lubis 85 Tuntas  
2 Abdullah Nasution 80  Tidak Tuntas 
3 Akbar Pramana 70  Tidak Tuntas 
4 Amri Al Nasri Damanik  90 Tuntas  
5 Azmul Fauzi 90 Tuntas  
6 Fadhlan M.Al Rafiqi 95 Tuntas  
7 Hermansyah 90 Tuntas  
8 Hugo Malau 65  Tidak Tuntas 
9 Idham Aldevhanno Ritonga 85 Tuntas  
10 Ilham  75  Tidak Tuntas 
11 Ismail Ananda Djakwan 75   
12 Jhon Travolta Kembaren 85 Tuntas  
13 Jhoni Alexander Aditya 85 Tuntas  
14 Kaafy Al Dzahaby 75  Tidak Tuntas 
15 M.Chairul Rizki 80  Tidak Tuntas 
16 M.Iman Tawakkal 80  Tidak Tuntas 





18 M.Ridwan Saddam 90 Tuntas  
19 Mangatas Simarmata  80  Tidak Tuntas 
20 Meisa Sitohang 90 Tuntas  
21 Mhd.Iqbal 80  Tidak Tuntas 
22 Novri Ramadani Simamora 85 Tuntas  
23 Randa Ariansyah 70  Tidak Tuntas 
24 Riski Panji Irawan 85 Tuntas  
25 Roni Syahputra 90 Tuntas  
26 Siddik Amnik 85 Tuntas  
27 Suwardi  90 Tuntas  
28 Yusuf Firman Arafat 85 Tuntas  
     
Jumlah 2320 17 11 
Rata-rata 82.85   
Persentase  60.71% 39.28% 
Ketuntasan Belajar Klasikal 
 
60.71%   
 
Dari tabel nilai diatas, terlihat kemampuan siswa sudah mengalami 
kemajuan. Dari hasil kegiatan tes yang dilakukan pada siklus I terjadi peningkatan 
pada siswa yang “Tuntas”, dan terjadi penurunan pada siswa yang “Belum 
Tuntas”. Dari tabel diatas dapat diketahui hasil tes pada siklus I bahwa dari 28 
siswa terdapat 17 siswa (60,71%) yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar 





ketuntasan ketuntasan belajar dengan nilai KKM 
 
85 dan nilai rata-rata hasil tes 
siswa yaitu 82,85. Media alat peraga gambar yang dilakukan peneliti sudah dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa tetapi belum mencapai ketuntasan dengan nilai 
KKM  85. Oleh karena itu, peneliti akan melanjutkan penelitian ini pada tahap 
kedua (Siklus II). 
e. Analisis Data I 
1) Reduksi Data 
Reduksi data bertujuan untuk mentransformasikan data yang diperoleh 
dari lapangan kedalam bentuk transkip catatan. Dari hasil tes belajar I 
diperoleh bahwa masih banyak ditemukan siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi fardu kifayah terhadap jenazah. 
2) Memaparkan data 
Data yang sudah direduksi kemudian dijelaskan dengan paparan data. 
Berdasarkan tes hasil belajar siklus I diperoleh paparannya yang terdapat 
pada tabel 4.4 diatas. Dari tabel 4.4 tersebut dapat diketahui dari 28  siswa 
terdapat 17 siswa (60.71%) yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar 
dengan nilai KKM  85, sedangkan 11 siswa (39.28%) belum mencapai 
tingkat ketuntasan belajar dengan nilai KKM 
 
85, dan nilai rata-rata 
kelas yaitu 82.85. 
3) Kesimpulan 
Dari tes hasil belajar I diperoleh peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa dari tes sebelumnya adalah 74.10 menjadi 82.85. Dari hasil 





rendah. Hasil ini digunakan sebagai tolak ukur dalam pelaksanaan 
tindakan pada siklus II sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
 
f. Refleksi I 
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
dari tes hasil belajar siklus I masih rendah dan masih terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 
materi fardu kifayah terhadap jenazah, yaitu 11 siswa dengan nilai persentase 
39.28%. Selain itu, siswa tersebut juga kurang berani untuk memberikan 
tanggapan atau pendapat serta jawaban dari suatu pertanyaan yang diajukan 
dan siswa tersebut juga kurang semangat dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung. Dan ini terlihat ketika mereka kurang merespon materi fardu 
kifayah terhadap jenazah yang disampaikan oleh guru. Sedangkan siswa yang 
mengalami ketuntasan nilai KKM  85 berjumlah 17 siswa dengan nilai 
persentase 60.71%. Berdasarkan data tersebut, maka perlu dilakukan 
perbaikan tindakan unit siklus II. 
2. Tindakan Kedua (Siklus II) 
a. Permasalahan 
Adapun yang menjadi permasalahan pada siklus II adalah kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan tes hasil belajar pada 
siklus I kendala yang ditemukan adalah: 
1) Masih banyak siswa yang belum memahami materi fardu kifayah 





jenazah, tata cara menyolatkan jenazah dan tata cara menguburkan 
jenazah. 
2) Masih ada sebagian siswa yang kurang memahami maksud dari 
pertanyaan yang terdapat pada tes hasil belajar, sehingga mereka 
mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan dan soal-soal 
tersebut. 
b. Perencanaan Tindakan II 
Untuk meningkatkan keberhasilan dan memperbaiki ketidaktuntasan 
belajar yang terdapat pada siklus I, maka langkah-langkah yang ditempuh 
pada rencana tindakan II adalah: 
1) Mengidentifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan mencari 
pemecahan masalah. 
2) Guru memperbaiki dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi pembelajaran dengan 
menggunakan media alat peraga gambar  yang akan digunakan 
dalam penelitian. 
3) Mempersiapkan gambar tentang materi fardu kifayah terhadap 
jenazah yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
4) Membuat lembar kerja siswa. 
5) Membuat lembar observasi guru dan siswa yang akan digunakan 
dalam penelitian. 
6) Menyusun tes, untuk mengukur hasil belajar siswa selama tindakan 
penelitian diterapkan. 





c. Pelaksanaan Tindakan II 
Pembelajaran yang dilakukan pada tindakan II ini, peneliti kembali 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media alat peraga gambar 
dengan harapan hasilnya akan lebih meningkat dari pada hasil yang diperoleh 
pada  siklus I. Materi yang diajarkan masih sama yaitu fardu kifayah terhadap 
jenazah.  
Pertemuan II 
Pertemuan II, sebagai tindakan II yang dilakukan dengan berbagai 
perbaikan pada proses pembelajaran dengan menggunakan media alat peraga 
gambar. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi fardu kifayah 
terhadap jenazah yang akan dicapai. 
2) Guru menjelaskan dan mengenalkan media pembelajatran yaitu media 
alat peraga gambar yang berhubungan dengan materi fardu kifayah 
terhadap jenazah.  
3) Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok yang terdiri dari 14 orang.  
4) Guru menjelaskan secara singkat materi fardu kifayah terhadap 
jenazah. 
5) Guru mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi fardu kifayah terhadap jenazah.  
6) guru membagi lembar kerja secara berkelompok. 
7) Guru menjelaskan materi fardu kifayah terhadap jenazah dengan 
menggunakan media berupa gambar. 





9) yang ditempelkan di kertas karton, di papan tulis dengan berdiskusi 
pada masing-masing kelompok.  
10) Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempersentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
11) Guru menanggapi hasil diskusi siswa dan menjelaskan materi sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai. 
12) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
13) Guru menutup pelajaran. 
d. Observasi II 
Sama halnya pada siklus I, Observasi pada siklus II dilakukan oleh guru 
pada mata pelajarajn Fiqih di kelas IX MTs Hidayatullah Tanjung Morawa 
sebagai observer mulai dari awal pelaksanaan tindakan sampai akhir pelaksanaan 
pembelajaran untuk melihat keterampilan guru dalam mengajar dan melihat 
aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Adapun hasil 
observasi pada siklus II ditujukkan pada tabel berikut: 
Tabel 5 
Data Hasil Observasi Guru Pada Siklus II 
1 = Kurang            2 = Cukup              3 = Baik              4 = Baik Sekali  
No Kegiatan 1 2 3 4 
A Membuka Pembelajaran     
1 Menarik perhatian siswa      
2 Penampilan mengajar dan mengambil posisi      





B Mengelola Kegiatan Belajar Mengajar      
1 
 
Menyediakan sumber belajar yang bersangkutan dengan materi 
fardu kifayah terhadap jenazah. 
  
2 Menyampaikan materi fardu kifayah terhadap jenazah 
menggunakan  medi aalat peraga gambar.. 
     
3 Memberi penguatan      
C Mengorganisasikan Waktu, Siswa dan Fasilitas Belajar     
1 Mengatur penggunaan waktu      
2 Mengorganisasikan murid      
3 Mengatur dan memanfaatkan fasilitas belajar      
D Komunikasi Dengan Siswa     
1 Membuat pertanyaan untuk melihat dimana letak kesulitan siswa 
dalam proses pembelajaran pada materi fardu kifayah terhadap 
jenazah dengan menggunakan media pembelajaran alat peraga 
gambar.. 
     
2 Memberikan respon atas pertanyaan siswa tentang materi fardu 
kifayah terhadap jenazah. 
     
3 Mengembangkan keberanian siswa      
E Mengadakan Evaluasi     
1 Memberikan soal latihan tentang materi fardu kifayah terhadap 
jenazah. 
     
2 Memberikan waktu yang cukup pada saat evaluasi berlangsung.      






 Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru kelas IX atau sebagai 
observer terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dengan 
jumlah skor 51 dan diperoleh nilai 85% adalah kategori baik, dan telah berhasil 
dengan nilai yang memuaskan, maka tidak perlu diadakan tindakkan lanjutan. 
Tabel 6 
Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus II 
1 = Kurang            2 = Cukup              3 = Baik              4 = Baik Sekali  
No Keterangan 1 2 3 4 
1 Memperhatikan penjelasan guru saat memberikan 
pembelajaran tentang materi fardu kifayah terhadap  
jenazah. 
     
2 Menyelesaikan tugas yang diberikan guru tentang  
fardu kifayah terhadap jenazah 
     
3 Memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi yang 
dipersentasikan oleh setiap orang tentang materi fardu 
kifayah terhadap jenazah. 
     
4 Mengajukan pertanyaan tentang materi fardu kifayah 
terhadap jenazah 
     
5 Aktif dalam menjawab pertanyaan guru      
6 Kemampuan menyampaikan ide atau pendapat      
Jumlah 21 
 
Dari pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas siswa adalah mendapat 
jumlah skor 21 dan diperoleh kategori nilai baik. Dengan begitu berarti sudah 





ini sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan. Beberapa hal pada siklus I 
diselesaikan dengan baik pada siklus II. Berikut hasil tes siswa siklus II  dapat 
dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 7 
Data ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Hasil Belajar II 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN  
Tuntas Tidak Tundas 
1 Abdul Aziz Lubis 100 Tuntas  
2 Abdullah Nasution 85 Tuntas  
3 Akbar Pramana 90 Tuntas  
4 Amri Al Nasri Damanik  95 Tuntas  
5 Azmul Fauzi 95 Tuntas  
6 Fadhlan M.Al Rafiqi 100 Tuntas  
7 Hermansyah 90 Tuntas  
8 Hugo Malau 80  Tidak Tuntas 
9 Idham Aldevhanno Ritonga 90 Tuntas  
10 Ilham  90 Tuntas  
11 Ismail Ananda Djakwan 90 Tuntas  
12 Jhon Travolta Kembaren 95 Tuntas  
13 Jhoni Alexander Aditya 95 Tuntas  
14 Kaafy Al Dzahaby 85 Tuntas  
15 M.Chairul Rizki 90 Tuntas  
16 M.Iman Tawakkal 100 Tuntas  





18 M.Ridwan Saddam 100 Tuntas  
19 Mangatas Simarmata  95 Tuntas  
20 Meisa Sitohang 95 Tuntas  
21 Mhd.Iqbal 90 Tuntas  
22 Novri Ramadani Simamora 95 Tuntas  
23 Randa Ariansyah 80  Tidak Tuntas  
24 Riski Panji Irawan 90 Tuntas  
25 Roni Syahputra 100 Tuntas  
26 Siddik Amnik 90 Tuntas  
27 Suwardi  100 Tuntas  
28 Yusuf Firman Arafat 90 Tuntas  
     
Jumlah 2590 26 2 
Rata-rata 92.5   
Persentase  92.85% 7.14% 
Ketuntasan Belajar Klasikal 92.85%   
 
Dari tabel nilai di atas dapat diketahui kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal pada materi fardu kifayah terhadap jenazah pada siklus II 
pertemuan terakhir lebih meningkat dibandingkan dengan siklus I, ini terlihat dari 
28 siswa terdapat 26 siswa (92.85%%) yang telah mencapai tingkat ketuntasan 
belajar dengan nilai KKM  85, sedangkan 2 siswa (7.14%) belum mencapai 
tingkat ketuntasan belajar dengan nilain KKM 
 





siswa yaitu 92.5. Maka dengan adanya perbaikan pada siklus II telah mencapai 
tingkat ketuntasan belajar siswa secara klasikal. 
e. Analisis Data II 
1) Reduksi Data 
Reduksi data bertujuan untuk mentransformasikan data yang 
diperoleh dari lapangan kedalam bentuk transkip catatan. Dari hasil 
tes belajar II diperoleh bahwa kemampuan siswa sudah meningkat 
dan lebih aktif dibandingkan dengan siklus I, ini terlihat dari hasil tes 
yang sudah dipaparkan. 
2) Memaparkan Data 
Data yang sudah direduksi kemudian dijelaskan dengan paparan 
data. Berdasarkan tes hasil belajar siklus II pada pertemuan kedua 
dari tabel 11 diatas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal pada materi fardu kifayah terhadap jenazah pada 
tes siklus II pertemuan terakhir lebih meningkat dibanding siklus I, 
ini terlihat dari 28 siswa terdapat 26 siswa dengan nilai persentase 
92.85% yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar siswa dengan 
nilai KKM  85, sedangkan 2 siswa dengan nilai persentase 7.14% 
belum mencapai tingkat ketuntasan belajar siswa secara 
perseorangan dengan nilai yang diperoleh dibawa nilai KKM 
 
85, 
dan nilai rata-rata kelas yaitu 92.5 dan pembelajaran pada akhir 
siklus II telah mencapai ketuntasan belajar siswa secara klasikal, 







Dari tes hasil belajar II diperoleh peningkatan nilai rata-rata hasil 
belajar siswa dari tes sebelumnya adalah 82.85 menjadi 92.5. Dari 
hasil observasi, kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II 
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
fardu kifayah terhadap jenazah.  
f. Refleksi II 
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 
siklus II ini lebih meningkat dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus II ini siswa 
lebih terlihat aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media alat 
peraga gambar. Hal ini didasarkan pada hasil tes  dan observasi yang 
menunjukkan peningkatan semakin membaik dari setiap kegiatan belajar 
mengajar. Tes hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa yaitu dari tes awal 
39.28%, pada siklus I menjadi 60.71% kemudian pada siklus II menjadi 92.85%. 
Dapat disimpulkan bahwa persentase hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media alat peraga gambar pada siklus I, Siklus II mengalami peningkatan. 
Selengkapnya rekapitulasi hasil belajar siswa pada pra tindakan, siklus I dan 
siklus II. 
Tabel 8 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Pra Tindakan/Pree Test,  
Siklus I dan Siklus II 
No Siklus Kumulatif Nilai Rata-Rata Persentase 
Ketuntasan 
1 Pra Tindakan/Pree Test 2075 74,10 39,28% 





3 Siklus II 2590 92,5 92.85% 
 
 Dengan demikian, berdasarkan rekapitulasi hasil belajar fiqih siswa pada 
materi fardu kifayah terhadap jenazah telah sesuai dengan target yang ingin 
dicapai, karena tingkat hasil belajar siswa sudah tercapai, maka guru tidak 
melanjutkan pada siklus berikutnya. Hasil ini menunjukkan bahwa upaya 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media alat peraga gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penggunaan media alat peraga gambar pada mata pelajaran fiqih dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada materi fardu kifayah terhadap 
jenazah. Hal ini telah dibuktikan dengan terlaksananya dan tercapainya hasil 
belajar siswa di kelas IX MTs Putera Hidayatullah Tanjung Morawa. 
 Berdasarkan tes awal yang diberikan peneliti sebelum pembelajaran 
dengan menggunakan media alat peraga gambar diperoleh nilai rata-rata 74,10 
terdapat 11 siswa dengan nilai persentase 39,28% yang telah mencapai tingkat 
ketuntasan belajar secara perseorangan dengan nilai KKM  85. Sedangkan 17 
siswa dengan nilai persentase  60,71% belum mencapai tingkat ketuntasan belajar 
siswa dengan nilai KKM 
 
85, dari tingkatan ketuntasan klasikal yang diperoleh 
masih tergolong sangat rendah. Maka dari itu, pelaksanaan media alat peraga 
gambar pada materi fardu kifayah terhadap jenazah yang dilakukan pada siklus I 
dan siklus II diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
 Diakhir siklus I siswa diberikan tes hasil belajar I yang kemudian terdapat 





belajar, sedangkan 11 siswa dengan nilai persentase 39,28% belum mencapai 
tingkat ketuntasan belajar, dan nilai rata-ratanya 82,85. Dari tingkatan ketuntasan 
klasikal yang diperoleh belum mencapai hasil yang memuaskan, maka 
pembelajaran dilanjutkan pada siklus II.  
 Kemudian setelah diberikan tindakan pada siklus II, siswa kembali diberi 
tes hasil belajar II yang kemudian diperoleh pada pertemuan II terdapat 26 siswa 
dengan nilai persentase 92,85% yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar, 
sedangkan 2 siswa dengan nilai persentase 7,14% dibawah tingkat ketuntasan 
belajar. Dan nilai rata-rata 92,5. Dari ketuntasan tersebut sudah dapat dikatakan 
mencapai tingkat ketuntasan belajar secara klasikal. 
 Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdapat 
kesulitan siswa yang belum memahami pada materi fardu kifayah terhadap 
jenazah. Oleh karena itu, dilaksanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan media  pembelajaran yang kreatif dan 
yang mampu membangun kemampuan berfikir siswa yaitu dengan menggunakan 
media alat peraga gambar. 
 Peningkatan itu dapat dilihat juga dari hasil observasi yang dilakukan pada 
saat kegiatan siklus I dan siklus II berlangsung. Berikut ini tabel observasi 
pengajaran pada siklus I dan siklus II. 
Tabel 9 
Hasil Observasi Guru Siklus I dan Siklus II 
No Kegiatan Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
A Membuka Pembelajaran   
1 Menarik perhatian siswa           





3 Memberi motivasi terhadap siswa           
B Mengelola Kegiatan Belajar Mengajar   
1 Menyediakan sumber belajar yang 
bersangkutan dengan materi Fardu Kifayah 
Terhadap Jenazah. 
          
2 Menyampaikan materi fardu kifayah terhadap 
jenazah menggunakan  media pembelajaran 
alat peraga gambar. 
          
3 Memberi penguatan           
C Mengorganisasikan Waktu, Siswa dan 
Fasilitas Belajar 
  
1 Mengatur penggunaan waktu           
2 Mengorganisasikan murid           
3 Mengatur dan memanfaatkan fasilitas belajar           
D Komunikasi Dengan Siswa   
1 Membuat pertanyaan untuk melihat dimana 
letak kesulitan siswa dalam proses 
pembelajaran pada materi fardu kifayah 
terhadap jenazah menggunakan media alat 
peraga gambar.  
          
2 Memberikan respon atas pertanyaan siswa 
tentang materi media fardu kifayah terhadap 
jenazah. 
          
3 Mengembangkan keberanian siswa           
E Mengadakan Evaluasi   
1 Memberikan soal latihan tentang materi fardu 
kifayah terhadap jenazah. 
          
2 Memberikan waktu yang cukup pada saat 
evaluasi berlangsung. 
          
3 Memberikan penghargaan atau  pujian           
Jumlah - 18 12 8 - - 27 24 







Gambar II. Diagram Persentase Observasi Guru 
Pada Siklus I dan Siklus II 
 
 
 Berdasarkan gambar tabel diatas dan diagram diperoleh hasil 
perbandingan observasi guru dalam mengajar pada siklus I dan siklus II. Dimana 
siklus I mendapat 63,33% dan siklus II 85%, selisih peningkatan siklus I dan 
siklus II yaitu 21,67%. Hal ini menujukkan terjadi peningkatan dalam proses 
pembelajaran. 
Tabel 10 
Observasi Aktivitas Siswa Pada Saat Kegiatan Belajar 
No 
Keterangan 
Siklus I Siklus II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Memperhatikan penjelasan guru saat 
memberikan pembelajaran tentang materi 
fardu kifayah terhadap jenazah 
          
2 Menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
tentang materi fardu kifayah terhadap 
jenazah. 
          
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diskusi yang dipersentasikan oleh setiap 

















Gambar III. Diagram Persentase Observasi Siswa  
pada Siklus I dan Siklus I 
 
 
Dari tabel dan diagram diatas dapat dikatakan bahwa peneliti sudah 
menerapkan medi alat peraga gambar dengan baik, dimana pada siklus I aktivitas 
siswa 62,50% dengan kategori nilai cukup dan pada siklus II 87,50% jadi 
4 Mengajukan pertanyaan tentang materi 
fardu kifayah terhadap jenazah. 
          
5 Aktif dalam menjawab pertanyaan guru           
6 Kemampuan menyampaikan ide atau 
pendapat 
          
Jumlah - 6 9 - - - 9 12 





peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu Dibawah ini adalah tabel perbandingan 
dari jumlah, rata-rata, tuntas dan tidak tuntas dari pree test, siklus I dan siklus II. 
Tabel 11 
Peningkatan Nilai Rata-Rata,  
Presentase jumlah siswa, tuntas dan tidak tuntas 






1 Abdul Aziz Lubis 80 85 100 
2 Abdullah Nasution 80 80 85 
3 Akbar Pramana 50 70 90 
4 Amri Al Nasri Damanik  85 90 95 
5 Azmul Fauzi 85 90 95 
6 Fadhlan M.Al Rafiqi 90 95 100 
7 Hermansyah 70 90 90 
8 Hugo Malau 50 65 80 
9 Idham Aldevhanno Ritonga 70 85 90 
10 Ilham  55 75 90 
11 Ismail Ananda Djakwan 65 75 90 
12 Jhon Travolta Kembaren 70 85 95 
13 Jhoni Alexander Aditya 60 85 95 
14 Kaafy Al Dzahaby 45 75 85 
15 M.Chairul Rizki 80 80 90 
16 M.Iman Tawakkal 90 80 100 





18 M.Ridwan Saddam 85 90 100 
19 Mangatas Simarmata  75 80 95 
20 Meisa Sitohang 85 90 95 
21 Mhd.Iqbal 80 80 90 
22 Novri Ramadani Simamora 85 85 95 
23 Randa Ariansyah 55 70 80 
24 Riski Panji Irawan 70 85 90 
25 Roni Syahputra 85 90 100 
26 Siddik Amnik 70 85 90 
27 Suwardi  85 90 100 
28 Yusuf Firman Arafat 85 85 90 
     
Jumlah  2075 2320 2590 
Rata-rata 74.10 82.85 92.5 
Tuntas  39.28% 60.71% 92.85% 




















Siklus I Siklus II
Nilai Rata-Rata
Jumlah Siswa yang Tuntas















Gambar 4. Diagram Persentase Nilai Rata-Rata,  
Jumlah Siswa yang Tuntas dan Jumlah Siswa yang Belum Tuntas  
pada Pra Tindakan/Pree Test, Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan table dan diagram diatas menunjukkan peningkatan yang 
terjadi dari mulai pree test, siklus I dan siklus II. Adapun hasil dari pree test rata-
ratanya adalah 74.10 dengan jumlah siswa yang tuntas 11 siswa (39.28%) dan 
yang belum tuntas 17 siswa (60.71%). Namun setelah diadakannya tindakan pada 
siklus I dengan menggunakan media alat peraga gambar nilai rata-rata meningkat 
menjadi 82.85 dengan jumlah siswa yang tuntas 17 siswa (60.71%) dan yang 
belum tuntas 11 siswa (39.28%). Setelah diadakan tindakan perbaikan pada siklus 
II masih dengan menggunakan media alat peraga gambar nilai rata-rata meningkat 
menjadi 92.5% dengan jumlah siswa yang tuntas 26 siswa (92.85) dan yang belum 
tuntas 2 siswa (7.14%).  
Berdasarkan peningkatan yang terjadi mulai siklus I dan siklus II 





dan kemampuan siswa dalam memahami materifardu kifayah terhadap jenazah. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis tindakan yang dilakukan oleh 
peneliti dengan menggunakan media alat peraga gambar berhasil diterapkan pada 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari uraian hasil pembahasan dan  penelitian tindakan yang telah peneliti 
lakukan tentang “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Media Alat Peraga 
Gambar Pada Materi Fardu Kifayah Terhadap Jenazah Mata Pelajaran Fiqih di 
Kelas IX MTs Hidayatullah Tanjung Morawa Sumatera Utara” dalam penulisan 
skripsi ini maka  dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Sebelum diterapkan media alat peraga gambar pada mata pelajaran fiqih 
materi fardu kifayah terhadap jenazah di kelas IX MTs Hidayatullah 
Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2017/2018 berdasarkan hasil tes awal 
diperoleh nilai rata-rata yaitu  74.10 dengan siswa yang memenuhi standar 
KKM sebanyak 11 siswa (39.28%) dan siswa yang belum memenuhi 
standar KKM sebanyak 17 siswa (60.71%). Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa masih rendah. 
2. Setelah diterapkan media alat peraga gambar terlihat bahwa hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan secara signifikan pada materi fardu kifayah 
terhadap jenazah mata pelajaran fiqih kelas IX di MTs Hidayatullah 
Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2017/2018 dapat peningkatan nilai rata-
rata. Di dalam Pra Tindakan diperoleh nilai rata-rata sebesar 74.10 dengan 
siswa yang memenuhi standar KKM sebanyak 11 siswa (39.28%). Di 
siklus I terjadi peningkatan nilai sebanyak 60.71% rata-rata dari 74,10 (Pra 
Tindakan/Pree Test) menjadi 82.85 (siklus I)  dengan siswa yang 





 Pada siklus I diperoleh peningkatan dari 82.85 (siklus I) menjadi 92.5 
(siklus II) dengan siswa yang memenuhi stadar KKM sebanyak 26 siswa 
(92.85%). 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang “Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Melalui Media Alat Peraga Gambar Pada Materi Fardu 
Kifayah Terhadap Jenazah Mata Pelajaran Fiqih di Kelas IX MTs Hidayatullah 
Tanjung Morawa Sumatera Utara” peneliti mengemukakan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Perlu adanya usaha yang lebih serius lagi yang dilakukan oleh pihak 
sekolah (terutama kepala sekolah) dalam meningkatkan pemahaman dan 
kemampuan guru khususnya guru bidang study fiqih dalam menerapkan 
media pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Media pembelajara alat peraga gambar dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif guna memecahkan permasalahan kejenuhan dan kebosanan siswa 
dalam mengikuti pelaksanaan proses pembelajaran.  
3. Guru,  khususnya bidang study PAI diharapkan untuk lebih kreatif dalam 
menerapkan media pembelajaran alat peraga gambar kepada siswa 
sehingga mereka lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran mata 
pelajaran Fiqih. 
4. Kepada peneliti lain yang ingin menindaklanjuti penelitian yang sama dan 
hendaknya harus lebih kearah yang lebih baik lagi khususnya pada mata 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
SIKLUS 1 
Sekolah   : MTs Hidayatullah Tanjung Morawa 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Kelas/Semester  : IX/ II 
Materi Pokok  : Fardu Kifayah Terhadap Jenazah 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
 
KI 2 
: Menghargai dan menghayati  
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
  
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.  3.1 Memahami pelaksanaan 
tata cara penyelenggaraan 
jenazah 
3.1.1.  meyebutkan dalil tentang tata 
cara penyelenggaraan 
jenazah 




2.  4.1 Memperagakan tata cara 
penyelenggaraan jenazah 
4.1.1.Memperagakan tata cara 
penyelenggaraan jenazah 
 
C. Tujuan Pembelajaran: 
 Siswa dapat mengetahui tentang fardu kifayah terhadap jenazah 
 Siswa dapat mendemostrasikan fardu kifayah terhadap jenazah 
D. Materi Ajar 
Syariat Islam mengajarkan bahwa setiap manusia pasti akan mengalami kematian 
yang tidak pernah diketahui kapan waktunya. Sebagai makhluk sebaik-baik ciptaan Allah 
SWT dan ditempatkan pada derajat yang tinggi, maka Islam sangat menghormati orang 
muslim yang telah meninggal dunia. Oleh sebab itu, menjelang menghadapi kehariban Allah 
SWT orang yang telah meninggal dunia mendapatkan perhatian khusus dari muslim lainnya 
yang masih hidup. 
Dalam ketentuan hukum Islam jika seorang muslim meninggal dunia maka hukumnya 
fardhu kifayah atas orang-orang muslim yang masih hidup untuk menyelenggarakan 4 
perkara, yaitu memandikan, mengkafani, menshalatkan dan menguburkan orang yang telah 
meninggal. 
  
Apabila sudah dikerjakan oleh sebagian orang islam, maka lainnya tidak berdosa, 
akan tetapi apabila tidak seorang pun yang mengerjakan kewajiban tersebut, maka semua 
orang islam dalam kawasan tersebut akan berdosa. Jenazah hendaknya dilakukan fardu 
kifayah terhadap jenazah secepatnya, karena sesungguhnya dalam pengurusan jenazah tidak 
boleh ditunda-tunda. 
a. Memandikan Jenazah 
1) Hal-hal yang Harus Dipersiapkan Sebelum Memandikan Jenazah 
Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum memandikan jenazah, 
yaitu. 
a) Siapkan tempat yang layak. Ruang tempat memandikan hendaknya terjaga dari 
penglihatan orang yang lalu lalang dan merupakan tempat yang memberikan 
kehormatan bagi jenazah. 
b) Siapkan peralatan atau perlengkapannya antar antara tempat atau alas memandikan 
jenazah, wadah dan air secukupnya, sabun atau pembersih, kapur barus, air mawar 
atau daun bidara agar wangi dan tidak bau. 
c) Orang yang berhak memandikan adalah muhrim dari si jenazah seperti orang tua, 
suami atau istri, anak, kerabat dekat, atau orang lain yang sejenis. 
d) Dalam memandikan jenazah hendaknya hendaknya mendahulukan anggota-
anggota wudu dan anggota badan yang sebelah kanan pada waktu ulai 
menyiramkan air. Memandikan jenazah disunnahkan tiga kali atau lebih. Ketentuan 
aurat tetap berlaku pada pemandian jenazah. 
2) Rukun Memandikan Jenazah 
    Rukun memandikan jenazah adalah sebagai berikut. 
a) Niat  
b) Mengucapkan basmalah 
  
c) Meratakan air keseluruh tubuhnya 
3) Syarat Jenazah dan Orang yang Memandikan Jenazah 
a) Syarat jenazah yang akan  dimandikan : 
1) Hendaknya seorang muslim 
2) Hukum keguguran. Hendaknya diketahui hidup. 
3) Hendaknya ada jasad mayat itu sendiri walaupun sedikit 
4) Mayat ini bukan mayat mati syahid.  
b)  Syarat orang yang Memandikan Jenazah 
1) Suami, istri, saudara jenazah atau muhrimnya. Karena dalam memandikan 
jenazah nanti, tidak menutup kemungkinan akan terlibat aurat jenazah. 
Makanya diutamakan orang yang memandikannya adalah muhrim atau ada 
muhrim tetapi tidak sanggup untuk memandikannya.  
2) Jenis kelaminnya sama dengan jenazah. Ini bisa dilakukan apabila tidak ada 
muhrim atau ada muhrim tetapi tidak sanggup untuk memandikannya. 
3) Jika muhrimnya tidak ada, boleh diwakilkan pada petugas yang dapat dipercaya 
dn yang mampu menyimpan rahasia. 
4) Apabila jenazah laki-laki, sedangkan yang ada hanya orang perempuan atau 
sebaliknya, jenazah cukup ditayamumin, tidak usah dimandikan. 
d. Cara memandikan jenazah  
Berikut cara memandikan jenazah 
a) Jenazah diangkat ke tempat pemandian yang tertutup dan tidak langsung berada di 
bawah langit. 
b) Jenazah diletakkan di atas meja pemandian atau dipangku oleh beberapa orang 
yang masih muhrim dan dihadapkan ke kiblat, dengan kepala lebih tinggi daripada 
  
kaki agar air yang mengandung najis nantinya tidak mengalir kembali ke bagian 
yang sudah bersih. 
c) Selanjutya kain penutup jenazah dibuka kemudian dilanjutkan dengan membuka 
pakaian/ baju yang masih dipakai oleh jenazah. 
d) Setelah selesai selanjutnya menutup aurat jenazah dengan kain atau handuk. 
e) Dilunakkan persendian-persendiannya dengan cara menggerakkan-menggerakkan 
tangan sampai siku ke pundak, dari kaki ke paha, kemudian direntangkan lagi, 
kecuali yang sudah kaki tidak bias digerakkan. 
f) Memakai kaos tangan dari bahan yang lembut (seperti kaus) untuk membersihkan 
najis. Caranya ; (di daerah pusar) ditekan-tekan perlahan-lahan. Kecuali bagi 
jenazah wanita yang hamil hanya diusap. Jika kaos tangannya sudah kotor dibuang, 
diganti. 
g) Menyiramkan air ke seluruh badan bagian kanan dari atas pundak sampai ke kaki 
hingga bersih, kemudian dilanjutkan dengan bagian kirinya. 
h) Mewudukkan secara sempurna serta tidak berkumur atau memasukkan air ke 
hidung. 
i) Memandikan jenazah dengan cara berikut. 
1)  Membersihkan rambut denngan sampo (untuk wanita dalam keadaan terurai), 
kepala, muka, dan leher sampai bersih. 
2) Kemudian membersihkan seluruh badan jenazah dengan menggunakan sabun 
dan sejenisnya sampai bersih. 
3) Pada saat membersihkan bagian perut, diurut perlahan beberapa kali sampai 
bagian bawah. 
  
j) Membersihkan jenazah dari berbagai kotoran yang melekat padanya. Untuk 
bagian-bagian yag sulit untuk dibersihkan dengan tangan gunakan sejenis cutton 
both sehingga kotoran menjadi bersih, mulai dari: 
1) Sela-sela kaki dan kukunya dibersihkan dan tidak perlu digunting 
2) Sela-sela jari dan kukunya 
3) Lubang hidung diusap dari luar 
4) Rongga mulut diusap dengan kaus tangan perlahan-perlahan 
5) Daun telinga diusap seperti wudu 
6) Bekas kotoran mata diusap perlahan dengan kaus tangan atau kapas. 
7) Jika ada plester dibersihkan dengan semacam minyak (baby oil atau minyak 
kelapa) 
8) Bekas kotoran lain dibersihkan dengan air sabun. 
k) Membilas seluruh badan jenazah hingga bersih yang dilanjutkan dengan 
membersihkan bagian belakang tubuh jenazah dengan cara sebagai berikut 
1) Memiringkan jenazah ke kiri, kemudian membersihkan badan bagian kanan 
belakang dan pundak sampai kaki. 
2) Membersihkan badan bagian kiri atau dari pundak ke kaki sampai bersih. 
3) Memiringkan jenazah ke kanan, kemudian membersihkan bada bagian kiri 
belakang dari pundak sampai ke kaki. 
l) Selanjutnya jenazah dimandikan dengan air yang mengandung kapur barus 
m) Baru setelah itu dihanduki dengan perlahan mulai dari kepala hingga ke kaki. 
n) Memasang celana/cangcut yang telah dibuat dan diberi kapas. Jika sudah selesai 
jenazah ditutup kain kembali dan dibawa untuk dikafani. 
e.  Tayamum pada Jenazah 
Tayamum dimungkinkan dilakukan terhadap jenazah, apabila terjadi hal berikut. 
  
a) Tidak ada air 
b) Badannya akan semakin hancur jika dimandikan, misalnya orang yang 
meninggal karena terbakar, kena musibah tanah lonsor, dan lain-lain 
c) Jika laki-laki meninggal di tempat yang tidak ada laki-laki, atau sebaliknya bagi 
perempuan 
b. Mengkafani Jenazah 
Hukum mengkafani jenazah adalah “fardu kifayah” atas orang yang hidup. Kain kafan 
sekurang-kurangnya selapis kain yang menutupi sekalian badan mayat, baik mayat laki-laki 
maupun perempuan. Orang yang berhak mengafani sama ketentuannya dengan orang yang 
berhak memandikan jenazah. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengafani jenazah 
adalah sebagai berikut. 
1) Jenazah laki-laki disunnahkan kain kafannya berlapis tiga, sedangkan jenazah 
perempuan berlapis lima. 
2) Kain kafan diusahakan berwarna putih 
3) Mengafani jenazah janganlah berlebih-lebihan 
Adapun cara-cara yang dilakukan ketika akan mengafani jenazah adalah sebagai 
berikut. 
1) Kain kafan untuk mengafani jenazah paling sedikit satu lembar yang dapat 
dipergunakan untuk menutupi seluruh tubuh jenazah baik laki-laki maupun 
perempuan. Akan tetapi jika mampu disunnahkan bagi jenazah laki-laki 
dikafani dengan tiga lapis kain tanpa tanpa baju dan sorban. Masing-masing 
lapis menutupi seluruh tubuh jenazah laki-laki. Sebagian ulama berpendapat 
bahwa tiga lapis itu terdiri dari izar (kain untuk mandi) dan dua lapis yang 
menutupi seluruh tubuhnya. 
  
2) Cara memakaikan kain kafan untuk jenazah tersebut iaah kain kafan 
dihamparkan sehelai-sehelai dan ditaburkan harum-haruman seperti kapur 
barus dan sebagainnya di atas tiap-tiap lapis itu. Jenazah kemudian diletakkan 
di atas hamparan kain tersebut. Kedua tangannya diletakkan di atas dadanya 
dan tangan kanan berada di atas tangan kiri. 
3) Adapun untuk jenazah perempuan disunnahkan untuk dikafani dengan lima 
lembar kain, yaitu kain basahan, baju, tutup kepala, cadar, dan kain yang 
menutupi seluruh tubuhnya. Diantara beberapa helai atau lapisan kain diberi 
harum-haruman. Cara memakainya yaitu mula-mula hihamparkan kain kafan 
untuk membungkus seluruh tubuh jenazah. Setelah itu, jenazah dipakaikan 
kain basahan, baju, tutup kepala, dan cadar yang masing masing diberi harum-
haruman. Selanjutnya jenazah dibungkus seluruh tubuhnya dengan kain 
pembungkus. 
4) Lubung-lubang seperti lubang hidup dan lubang telinga ditutup dengan kapas. 
1) Ukuran kain kafan 
Ukurlah lebar tubuh jenazah.Jika lebar tubuhnya 30 cm,maka lebar kain kafan yang 
disediakan adalah 90 cm.perbandingan lebar tubuh dan lebar kainkafan adalah 1:3. 
1) Tinggi Tubuh Jenazah 
a) Jika tinggi tubuhnya 180 cm,maka panjang kain kafannya ditambah 60 cm. 
b) Jika tinggi tubuhnya 150cm,maka maka panjang kain jafannya ditambah 50 cm 
c) Jika tinggi tubuhnya 120 cm,maka panjang kain kafannya ditambah 40 cm. 
d) Jika tinggi tubuhnya 90 cm,maka panjang kain kafannya ditambah 30 cm. 
e) Tambahan kain kafan maksudnya agar mudah mengikat bagian atas kepalanya dan 
bagian bawahnya. 
  
c. Menyalatkan Jenazah 
1) Hukum menyalatkan Jenazah 
Menshalati mayit selain mati syahid adalah fardu kifayah atas orang-orang yang 
masih hidup menurut ijma‟ ulama, seperti halnya prosesi mayat, pemandian, mengkafani, dan 
menguburkan mayat. Jika telah dilakukan oleh sebagian orang meski satu orang saja maka 
gugurlah dosa dari sebagian yang lain. 
2) Syarat-syarat Menyalatkan Jenazah 
Syarat-syarat menyalati jenazah sama seperti syarat salat pada umumnya, yaitu 
sebagai berikut. 
1). Syarat-syarat sholat jenazah sama dengan syarat-syarat dengan sholat yang lain, 
seperti menutup aurat, suci badan dari pikiran, dan menghadap ke kiblat. 
2). Jenazah sudah  di kafani dan dimandikan. 
3). Letakkan jenazah di sebelah kiblat orang yang menyolatkannya, kecuali kalau slat 
dilakukan di atas kubura atau salat gaib. Menurut para ulam ketika akan di 
salartkan posisi imam untuk jenazah laki-laki mengarah ke arah kepalanya, 
sedangkan untuk jenazah perempuan posisi imam berada di tengah-tengah atau 
dipinggang si jenazah.  
3) Rukun Sholat Jenazah 
Berikut rukun salat jenazah. 
a) Niat 
b) Berdiri bagi yang kuasa 
c) Takbir 4 kali termasuk takbiratul ihram 
d) Membaca surah Al-Fatihah setelah takbir pertama 
e) Membaca sholawat setelah takbir yang kedua 
f) Mendoakan jenazah  sesudah takbir ketiga dan keempat 
  
g) Mengucap salam 
4) Cara Mengerjakan Sholat Jenazah 
Salat jenazah dapat dilakukan atas seorang jenazah atau beberapa jenazah sekaligus. 
Seorang jenazah boleh bila dilakukan berulang kali salat. Misalnya jenazah sudah 
disalatkan oleh sebagian orang, kemudian datanglah beberapa orang lagi untuk 
menyalatkan dan seterusnya. 
Jika salat dilakukan berjamaah, imam berdiri menghadap kiblat, sedang makmum 
berbaris dibelakangnya. Jenazah diletakkan melintang dihadapan imam dan kepalanya di 
sebelah kanan imam. Jika jenazah laki-laki hendaknya imam berdiri  menghadap kiblat 
dekat kepalanya, dan jika jenazah wanita,imam menghadap dekat perutnya. 
Salat jenazah tidak dengan rukuk dan sujud serta tidak dengan azan dan ikamah. 
Cara mengerjakan salat jenazah adalah sebagai berikut. 
1) Niat mengerjakan salat jenazah. 
Lafal niat salat jenazah 
a) Untuk jenazah laki-laki satu 
   /  َلَاَع َت ِلله ِاًمْوُمْأَم   ٍتَابِْكَت َعَبَْرا ِتِّيَمْلااَذَى ىَلَع ىِّلَصُا َلَاَع َت ِلله ِاًماَمِإ َِةياَفِكْلا َضْر َف    
b) Untuk jenazah laki-laki dua    
 َلَاَع َت ِلله ِاًمْوُمْأَم /َلَاَع َت ِلله ِاًماَمِإ َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتَابِْكَت ََعبَْرا ِتِّيَمْلا نيذَى ىَلَع ىِّلَصُا   
c)   Untuk jenazah banyak 
 َعَبَْرا ِىَلَع ىِّلَصُا َلَاَع َت ِلله ِاًمْوُمْأَم /َلاَع َت ِلله ِاًماَمِإ َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتَابِْكَت                                                                                     
d) Untuk jenazah perempuan satu 
 َى ىَلَع ىِّلَصُا َذ ِه َتِّيَمْلا ِة  َلَاَع َت ِلله ِاًماَمِإ َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتَابِْكَت َعَبَْرا/  َلاَع َت ِلله ِاًمْوُمْأَم  
  
 )mami( biag hazanej kutnU )e
  اَْرَبَع َتْكبَِاٍت ف َْرَض اْلِكَفايَِة ِإَماًما ِِلله ت ََعاَلَ  اْلَغاِئِب (ُفَلَْن) اْلَميِّت ِ ُاَصلِّى َعَلى
 )mumkam( biag hazanej kutnU )f
  ِو ت ََعاَلَ ل ّل َِمْأُمْوًما اَْرَبَع َتْكبَِاٍت ف َْرَض اْلِكَفايَِة  َمْن َصلَّى َعَلْيِو اِلََمام ُ ُاَصلِّى َعَلى
 .tain nagned naamasreb ”rabkA uhallA„ nakpacugnem ,marhi lutaribkaT )2
 .amatrep ribkat haletes hahitaF-lA harus acabmeM )3
 .dammahuM iban adapek tawalohs acabmem audek ribkaT )4
ْك َعَلى ُمَُمَّ ٍد َوَعَلى أللَُّهمَّ َصلِّ َعَلى ُمَُمَّ ٍد َوَعَلى َأِل ُمَُمَّ ٍد َكَما َصلَّْيَت َعَلى ِإب ْرَاِىْيَم َوَعَلى َأِل ِإب ْرَاِىْيَم َوبَار ِ
  ْيَم ِفِ اْلَعاَلِمْيَْ ِإنََّك حََِ ْيٌد مََِّّ ْيد ٌَأِل ُمَُمَّ ٍد َكَما بَارَْكَت َعَلى ِإب ْرَاِىْيَم َوَعَلى َأِل ِإب ْرَاى ِ
 ibaN nakhotnocid gnay aod naacab nagned hazanej nakaodnem agitek ribkaT )5




َمْدَخَلُو َواْغِسْلُو بَِاٍء وث َْلٍج َوب ََرٍد َون َقِّ ِو ِمَن الَّلُهمَّ اْغِفْر َلُو َواْرَحَُو َوَعاِفِو َواْعُف َعْنُو وَأْكرِْم ن ُُزْوَلُو َوَوسِّ ْع 
ْىِلِو َوَزْوًجا ْاَلْطَايَا َكَما ي ُن ََقى الث َْوُب ْالأَب َْيُض ِمَن الدَّ َنِس وأَْبِدْلُو َدارًا َخي ْ ًرا ِمْن َدارِِه وَأْىًلَ َخْيْا ًِمْن أ َ
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Doa untuk mayit perempuan 
 َِبِ اَهْلِسْغاَو اَهَلَخْدَم ْع ِّسَوَو َاَلَْوُز ُن ِْمرْكَأو اَه ْ نَع ُفْعاَو اَهِفاَعَو اَهَحَْراَو َاَلَ ْرِفْغا َّمُهلَّلا ٍجْل َثو ٍءا  َنِم اَه ِّق َنَو ٍدَر َبَو
 ُضَي َْبلأْا ُبْو َثلا ىَق َن ُي اَمَك َايَاطَلْْا ْنِم ًاْيَْخ اًجْوَزَو اَهِلْىَأ ْنِم ًاْيَْخ ًلََْىأو اَِىراَد ْنِم ًار ْ يَخ ًاراَد َاْلَِدَْبأو ِسَن َّدلا َنِم
 ِراَّنلا َباَذَعَو ِْبَِقلا َةَن ْ تِف اَهِهِقَو اَهِجْوَز 
6) Takbir keempat, selesai takbir yang keempat, kita membaca doa sebagai berikut 
 ِك َاحا ُهاَوَر(  وَل  َو اَنلْرِفْغ اَو  َانِتْف َت  َلََو َُهرْجَأ  َانِْمرَْحْ  َلَ مُهلَلا         
7) Salam, sambil memalingkan muka kekanan dan kekiri  
Apabila jenazahnya anak- anak, maka do‟anya sesudah takbir ketiga diganti dengan 
do‟a berikut : 
ا ُوْلَعْجا َّمُهلل ىراخبلا .ًارْجَاَو اًفَلَسَو ًاطَر َف اََنل   
d. Menguburkan Jenazah 
Sesudah mayit dimandikan, dikafani, dan disholatkan lalu dibawa ke kubur 
(pemakaman), dipikul pada empat penjuru : berjalan membawa jenazah itu dengan segera. 
Hukum menguburkan jenazah adalah Fardu Kifayah atas yang hidup. Dalamnya kuburan 
sekurang-kurangnya kira-kira tidak tercium bau busuk jenazah itu dari atas kuburan dan tidak 
dapat digali oleh binatang buas, karena maksud menguburjan jjenazah adalah menjaga 
kehormatan jenazah itu dan menjaga kesehatan orang-orang yang ada di sekitar tempat itu. 
Lubang kubur disunnahkan memakai lubang lahat (relung di lubang kubur tempat 
meletakkan jenazah,kemudian ditutup dengan papan,bambu, atau lainnya). Kalau tanah 
perkuburannya keras : tetapi jika tanah perkuburannya tidak keras, mudah runtuh, seperi yang 
bercampur dengan pasir, maka lebih baik dibuatkan lubung tanah (lubang kecil ditengah-
  
tengah kubur kira-kira cukup untuk jenazah saja,kemudian ditutup dengan papan atau 
lainnya). Beberapa sunnah yang berkenaan dengan kubur diantaranya : 
1) Ketika memasukkan jenazah ke kubur, sunnah menutupi bagian atasnya dengan kain 
yang lainnya kalau jenazah itu perempuan 
2) Kubur itu sunnah ditinggikan dari tanah biasa, sekedar sejengkal agar diketahui 
3) Melepas tali pocong kepala lalu membaca azan di telinga kanan 
4) Menandai kubur dengan baru atau atau sebagainya di sebelah kepalanya 
5) Menaruh krikil diatas kubur 
6) Menyira kuburan dengan air,mulai dari sisi kepala hingga kaki 
7) Mendoakan mayit (meminta ampun supaya dia mempunyai keteguhan dalam 
menjawab pertanyaan malaikat). 
Tata cara menguburkan jenazah adalah sebagai berikut. 
1) Setelah sampai dipemakaman, dekatkan keranda ke mulut liang lahat. 
2) Buka tali yang mengikat tikar (kalau dilapis tikar). 
3) Masukkan jenazah ke liang lahat. 
4) Jenazah diletakkan diatas tanah tanah menyamping dan wajahnya menghadap 
kiblat. 
5) Agar posisi menyamping jenazah, maka diberi bantalan dari tanah yang dibulatkan. 
6) Buka tali yang mengikat pada jenazah, wajahnya dibuka, tidak terhalang kain 
kafan, lalu wajahnya diciumkan ke tanah. Jari-jari kakinya juga dibuka, tidak 
terhalang kainkafan dan disetuhkan ke tanah juga. 
7) Jenazah ditutup dengan kayu/papan penutup. 
8) Tanah ditimbun ke jenazah, dan meninggikannya kira-kira sejengkal, agar 
diketahui bahwa itu adalah makam. 
  
9) Setelah selesai semua kemudian disunnahkan untuk mendoakannya (memintakan 
ampun dan minta ia mempunyai keteguhan dalam penjawaban-penjawabannya) 
E. Strategi dan Metode Pembelajaran 
1. Strategi : Media pembelajaran media alat peraga gambar 
2. Metode : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab  
 
F. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran 
1. Sumber : Buku paket Fiqih kelas IX Tsanawiyah 
 Buku Fikih Jenazah, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Jakarta, 
2014 
2. Alat : Spidol, papan tulis, penghapus 
3. Media  : Gambar-gambar yang berhubungan dengan Fardu Kifayah terhadap Jenazah 
 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No 
 
Langkah-Langkah Kegiatan Alokasi 
Waktu 





 Kegiatan Awal  
Pendahuluan (Apersepsi) : 
 Guru mengucapkan 
salam dan memulai 
pelajaran dengan 
mengucapkan 
basmallah  bersama.  
Kegiatan Awal 
Pendahuluan (Apersepsi) : 
 Siswa menjawab salam 











 Guru menyampaikan 
materi yang akan 
dibahas kepada siswa. 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 




 Guru menjelaskan dan 
mengenalkan media 
alat peraga gambar 
yang berhubungan 
dengan materi fardu 
kifayah terhadap 
jenazah. 
 Siswa menjawab setiap 
disebut namanya sesuai 
absen. 
 Siswa mendengarkan 
materi yang akan dibahas. 
 
 Siswa mendengarkan apa 
yang disampaikan guru 
tentang tujuan dari materi 
fardu kifayah terhadap 
jenazahyang akan 
dipelajari. 
 Siswa mendengarkan apa 
yang disampaikan guru 
tentang media alat peraga 
gambar yang 
berhubungan dengan 
materi fardu kifayah 
terhadap jenazah. 
2. Kegiatan Inti 
1. Mengamati 
 Guru membagi siswa 
menjadi 2 kelompok 
yang terdiri dari 14 
Kegiatan Inti 
1. Mengamati  
 Siswa mendengarkan 











 Guru meminta siswa 
untuk membuka buku 




 Guru menjelaskan 
materi secara singkat 





 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
setiap kelompok 
untuk bertanya jika 
ada yang belum di 
pahami. 
 
 Siswa saling berinteraksi 




 Siswa membuka buku 
paket tentang materi 




2. Menanya  
 Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan 






 Setiap kelompok bertanya 
kepada guru tentang apa 
yang belum mereka 
pahami. 
  













 Guru meminta setiap 
kelompok untuk 
menganalisa gambar 
tentang materi fardu 
kifayah terhadap 









 Siswa menjawab 









 Setiap perwakilan 
kelompok maju kedepan 
mengambil satu gambar  
 
 Setiap kelompok 
menganalisa gambar 
tentang materi fardu 
kifayah terhadap jenazah 
yang mereka pelajari dan 







untuk maju di depan 
kelas menyampaikan 
apa yang telah 
mereka pelajari di 
kelompok (auditory). 
4. Mengasosiasikan  





dengan materi fardu 
kifayah terhadap 
jenazah. 
 Guru meminta setiap 
kelompok untuk 
mendiskusikan  




 Guru memberikan 
kesempatan kepada 












 Siswa menerima lembar 
soal yang berkaitan 
dengan materi fardu 




 Setiap kelompok 




















 perwakilan kelompok 










3. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan soal 
yang berkaitan dengan 
materi fardu kifayah 
terhadap jenazah secara 
individu 
 Guru menutup 
pembelajaran. 
Kegiatan Penutup 
 Siswa menerima dan 
menjawab lembar soal 
yang berkaitan dengan 
materi fardu kifayah 
terhadap jenazah secara 
individu 







1. Sikap spiritual (Observasi) 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian diri 
c. Kisi-kisi  : 
No Sikap/Nilai Ya Tidak 
1 Berdo‟a bersama.   
2 Memberikan contoh uswatun hasanah 
dalam kehidupan sehari-hari 
  
 
2. Sikap sosial (Observasi) 
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian  





PILIHAN JAWABAN  
SKOR SS S K
D 
JR TP 
1 Kerjasama        
2 Kekompakan        
3 Tanggung jawab 
Bersama  
      
4 Inisatif        
5 Disiplin        
JUMLAH SKOR 
KETERANGAN 
      
NILAI NILAI 
  
Sangat sering       : 5 
Sering                  : 4 
Kadang-kadang    : 3 
Jarang                  : 2 
Tidak Pernah       : 1 
 
              Skor yang diperoleh 
NILAI=……………………….x 100 
              Skor maksimum 
CATATAN: 
 
3. Pengetahuan (Tes) 
1. Teknik Penilaian : Tes tulis 
2. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda 




























terhadap  jenazah 
 Menjelaskan 
tentang tata cara 
menyolatkan 
jenazah 






1 Kalau ada orang meninggal dalam keadaan kafir, tetapi semua keluarganya beraga 
islam, cara perawatan jenazahnya menganut cara.... 
a. Orang islam 
b. Agama si jenazah itu 
c. Terserah  
d. Tergantung lingkungannya 
2 Syarat memandikan jenazah adalah.... 
a. Jenazah harus beragama islam 
b. Niat 
c. Mengucap basmalah 
d. Meratakan air keseluruh tubuh mayit 
3 Kain kafan lembar pertama bagi jenazah perempuan, berfungsi untuk.... 
  
a. Menutup pinggang hingga kaki 
b. Menutupi seluruh badan 
c. Kerudung kepala 
d. Menutupi pinggul dan paha 
4 Untuk jenazah laki-laki dan perempuan lapisan kain kafan yang disunnahkan 
berjumlah.... 
a. 1 dan 3 
b. 3 dan 5 
c. 2 dan 6 
d. 4 dan 5 
5 Hukum menyolatkan jenazah adalah.... 
a. Wajib 
b. Fardu Ain 
c. Fardu kifayah 
d. Sunnah 
6 Dalam shalat jenazah, membaca surah al-Fatihah dilakukan setelah takbir yang.... 
a. Pertama  
b. kedua 
c. Ketiga  
d. Keempat 
7 Syarat menyolatkan jenazah adalah.... 
a. Bertakbir sebanyak empat kali termasuk takbiratul ikhram 
b. Membaca alfatihah,sholawat,dan doa 
c. Jenazah sudah dimandikan dan dikafani 
d. Mengucapkan salam  
  
8 Dalam shalat jenazah, suci dari hadas besar dan kecil dan menutup aurat termasuk 





9 Rukun memandikan jenazah adalah.... 
a. Jenazah harus beraga islam 
b. Didapati tubuh walaupun hanya sebagian 
c. Mengucapkan basmalah 
d. Bukan bayi prematur 





11 Jika jenazah itu terus-menerus mengeluarkan darah atau air, cara yang dipergunakan 
adalah dengan.... 
a. Dikasih kapas terus menerus 
b. Diberi obat 
c. Dibiarkan 
d. Diperban 
12 Pahala bagi orang yang menyaksikan (menghadiri) jenazah sehingga menyalatkannya 
adalah sebesar.... 
a. Satu qirath 
  
b. Dua qirath 
c. Tiga qirath 
d. Empat qirath 
13 Kain kafan yang digunakan hendaknya berwarna putih. Hal ini termasuk  amalan 





14 Jenazah perempuan dikafani dengan lima lapis kain kafan. Kain kafan lembar pertama 
berfungsi untuk.... 
a. Baju kerudung 
b. Kerudung kepala 
c. Menutupi pinggang hingga kaki 
d. Menutupi seluruh badan 
15 Jika ada seorang laki-laki meninggal dunia dan beraga islam, maka orang yang 
menyalatkan.... 
a. Berdiri searah punggung 
b. Berdiri searah atas pinggul 
c. Berdiri di tengah-tengah 
d. Berdiri searah kepala 
16 Berikut yang tidak termasuk syarat jenazah yang diperbolehkan untuk ditayamumi 
adalah.... 
a. Karena tidak ada air 
b. Karena badannhya akan semakin hancur jika dimandikan 
  
c. Jika laki-laki meninggal yang tidak ada laki-lakinya,atau sebaliknya  
d. Karena cuaca yang sangat dingin sekali 
17 Yang bukan dari rukun sholat jenazah adalah.... 
a. Niat 
b. Membaca alfatihah 
c. jenazah sudah dimandikan dan dikafani 
d. Membaca solawat, dan doa untuk mayit 
18 Dalam suatu hadits diriwayatkan: kita disuruh cepat-cepat memakamkan jenazah, 
karena apabila jenazah itu orang baik maka akan cepat-cepat dipertemukan dengan 
amal kebaikannya, tetapi apabila jenazah itu orang jahat, segera.... 
a. Bertemu dengan kejahatannya 
b. Meletakkan kejahatannya 
c. Bebas degan siksa kubur 
d. Menerima siksa kubur 





d. Rukun  
20 Dalam hadist diriwayatkan : 
Barangsia yang ikut mengikuti jenazah, maka hendaknya memikul pada....penjuru 
ranjang (keranda). 





4. Keterampilan  
a. Teknik Penilaian : Tes Praktek 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian  























          
          
          
          
          
          
Sangat bagus        : 5 
Bagus                   : 4                               Skor perolehan 
Cukup                  : 3                 Nilai =……………….......x 100 
Kurang bagus      : 2                               skor maksimum 






 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial. 
Tanjung Morawa,       Maret  2018 
Mengetahui, 
        




Abdul Rahman, S.Pd.I Mawan Mulia Jaya, S.Ag  Malidin Junus Bancin 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
SIKLUS 1I 
 
Sekolah   : MTs Hidayatullah Tanjung Morawa 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Kelas/Semester  : X/ II 
Materi Pokok  : Fardu Kifayah Terhadap Jenazah 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
 
KI 2 
: Menghargai dan menghayati  
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.  3.1 Memahami pelaksanaan 
tata cara penyelenggaraan 
jenazah 
3.1.1.  meyebutkan dalil tentang tata 
cara penyelenggaraan 
jenazah 
3.1.2. Menjelaskan ketentuan tata 
  




4.  4.1 Memperagakan tata cara 
penyelenggaraan jenazah 
4.1.1.Memperagakan tata cara 
penyelenggaraan jenazah 
 
C. Tujuan Pembelajaran: 
 Siswa dapat mengetahui tentang fardu kifayah terhadap jenazah 
 Siswa dapat mendemostrasikan fardu kifayah terhadap jenazah 
 
D. Materi Ajar 
Syariat Islam mengajarkan bahwa setiap manusia pasti akan mengalami kematian 
yang tidak pernah diketahui kapan waktunya. Sebagai makhluk sebaik-baik ciptaan Allah 
SWT dan ditempatkan pada derajat yang tinggi, maka Islam sangat menghormati orang 
muslim yang telah meninggal dunia. Oleh sebab itu, menjelang menghadapi kehariban Allah 
SWT orang yang telah meninggal dunia mendapatkan perhatian khusus dari muslim lainnya 
yang masih hidup. 
Dalam ketentuan hukum Islam jika seorang muslim meninggal dunia maka hukumnya 
fardhu kifayah atas orang-orang muslim yang masih hidup untuk menyelenggarakan 4 
perkara, yaitu memandikan, mengkafani, menshalatkan dan menguburkan orang yang telah 
meninggal. 
Apabila sudah dikerjakan oleh sebagian orang islam, maka lainnya tidak berdosa, 
akan tetapi apabila tidak seorang pun yang mengerjakan kewajiban tersebut, maka semua 
orang islam dalam kawasan tersebut akan berdosa. Jenazah hendaknya dilakukan fardu 




1. Memandikan Jenazah 
a) Hal-hal yang Harus Dipersiapkan Sebelum Memandikan Jenazah 
Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum memandikan jenazah, yaitu. 
1. Siapkan tempat yang layak. Ruang tempat memandikan hendaknya terjaga dari 
penglihatan orang yang lalu lalang dan merupakan tempat yang memberikan 
kehormatan bagi jenazah. 
2. Siapkan peralatan atau perlengkapannya antar antara tempat atau alas 
memandikan jenazah, wadah dan air secukupnya, sabun atau pembersih, kapur 
barus, air mawar atau daun bidara agar wangi dan tidak bau. 
3. Orang yang berhak memandikan adalah muhrim dari si jenazah seperti orang 
tua, suami atau istri, anak, kerabat dekat, atau orang lain yang sejenis. 
4. Dalam memandikan jenazah hendaknya hendaknya mendahulukan anggota-
anggota wudu dan anggota badan yang sebelah kanan pada waktu ulai 
menyiramkan air. Memandikan jenazah disunnahkan tiga kali atau lebih. 
Ketentuan aurat tetap berlaku pada pemandian jenazah. 
b) Rukun Memandikan Jenazah 
    Rukun memandikan jenazah adalah sebagai berikut. 
1. Niat  
2. Mengucapkan basmalah 
3. Meratakan air keseluruh tubuhnya 
c) Syarat Jenazah dan Orang yang Memandikan Jenazah 
a. Syarat jenazah yang akan  dimandikan : 
1. Hendaknya seorang muslim 
2. Hukum keguguran. Hendaknya diketahui hidup. 
3. Hendaknya ada jasad mayat itu sendiri walaupun sedikit 
  
4. Mayat ini bukan mayat mati syahid.  
b.  Syarat orang yang Memandikan Jenazah 
1. Suami, istri, saudara jenazah atau muhrimnya. Karena dalam memandikan 
jenazah nanti, tidak menutup kemungkinan akan terlibat aurat jenazah. 
Makanya diutamakan orang yang memandikannya adalah muhrim atau ada 
muhrim tetapi tidak sanggup untuk memandikannya.  
2. Jenis kelaminnya sama dengan jenazah. Ini bisa dilakukan apabila tidak ada 
muhrim atau ada muhrim tetapi tidak sanggup untuk memandikannya. 
3. Jika muhrimnya tidak ada, boleh diwakilkan pada petugas yang dapat 
dipercaya dn yang mampu menyimpan rahasia. 
4. Apabila jenazah laki-laki, sedangkan yang ada hanya orang perempuan atau 
sebaliknya, jenazah cukup ditayamumin, tidak usah dimandikan. 
d. Cara memandikan jenazah  
Berikut cara memandikan jenazah 
1. Jenazah diangkat ke tempat pemandian yang tertutup dan tidak langsung berada 
di bawah langit. 
2. Jenazah diletakkan di atas meja pemandian atau dipangku oleh beberapa orang 
yang masih muhrim dan dihadapkan ke kiblat, dengan kepala lebih tinggi 
daripada kaki agar air yang mengandung najis nantinya tidak mengalir kembali 
ke bagian yang sudah bersih. 
3. Selanjutya kain penutup jenazah dibuka kemudian dilanjutkan dengan membuka 
pakaian/ baju yang masih dipakai oleh jenazah. 
4. Setelah selesai selanjutnya menutup aurat jenazah dengan kain atau handuk. 
  
5. Dilunakkan persendian-persendiannya dengan cara menggerakkan-
menggerakkan tangan sampai siku ke pundak, dari kaki ke paha, kemudian 
direntangkan lagi, kecuali yang sudah kaki tidak bias digerakkan. 
6. Memakai kaos tangan dari bahan yang lembut (seperti kaus) untuk 
membersihkan najis. Caranya ; (di daerah pusar) ditekan-tekan perlahan-lahan. 
Kecuali bagi jenazah wanita yang hamil hanya diusap. Jika kaos tangannya sudah 
kotor dibuang, diganti. 
7. Menyiramkan air ke seluruh badan bagian kanan dari atas pundak sampai ke kaki 
hingga bersih, kemudian dilanjutkan dengan bagian kirinya. 
8. Mewudukkan secara sempurna serta tidak berkumur atau memasukkan air ke 
hidung. 
9. Memandikan jenazah dengan cara berikut. 
a)  Membersihkan rambut denngan sampo (untuk wanita dalam keadaan terurai), 
kepala, muka, dan leher sampai bersih. 
b) Kemudian membersihkan seluruh badan jenazah dengan menggunakan sabun 
dan sejenisnya sampai bersih. 
c) Pada saat membersihkan bagian perut, diurut perlahan beberapa kali sampai 
bagian bawah. 
10. Membersihkan jenazah dari berbagai kotoran yang melekat padanya. Untuk 
bagian-bagian yag sulit untuk dibersihkan dengan tangan gunakan sejenis cutton 
both sehingga kotoran menjadi bersih, mulai dari: 
a. Sela-sela kaki dan kukunya dibersihkan dan tidak perlu digunting 
b. Sela-sela jari dan kukunya 
c. Lubang hidung diusap dari luar 
d. Rongga mulut diusap dengan kaus tangan perlahan-perlahan 
  
e. Daun telinga diusap seperti wudu 
f. Bekas kotoran mata diusap perlahan dengan kaus tangan atau kapas. 
g. Jika ada plester dibersihkan dengan semacam minyak (baby oil atau minyak 
kelapa) 
h. Bekas kotoran lain dibersihkan dengan air sabun. 
11. Membilas seluruh badan jenazah hingga bersih yang dilanjutkan dengan 
membersihkan bagian belakang tubuh jenazah dengan cara sebagai berikut 
a. Memiringkan jenazah ke kiri, kemudian membersihkan badan bagian kanan 
belakang dan pundak sampai kaki. 
b. Membersihkan badan bagian kiri atau dari pundak ke kaki sampai bersih. 
c. Memiringkan jenazah ke kanan, kemudian membersihkan bada bagian kiri 
belakang dari pundak sampai ke kaki. 
12. Selanjutnya jenazah dimandikan dengan air yang mengandung kapur barus 
13. Baru setelah itu dihanduki dengan perlahan mulai dari kepala hingga ke kaki. 
14. Memasang celana/cangcut yang telah dibuat dan diberi kapas. Jika sudah selesai 
jenazah ditutup kain kembali dan dibawa untuk dikafani. 
e.  Tayamum pada Jenazah 
 Tayamum dimungkinkan dilakukan terhadap jenazah, apabila terjadi hal 
berikut. 
a. Tidak ada air 
b. Badannya akan semakin hancur jika dimandikan, misalnya orang yang 
meninggal karena terbakar, kena musibah tanah lonsor, dan lain-lain 
c. Jika laki-laki meninggal di tempat yang tidak ada laki-laki, atau sebaliknya bagi 
perempuan 
  
2. Mengkafani Jenazah 
Hukum mengkafani jenazah adalah “fardu kifayah” atas orang yang hidup. Kain kafan 
sekurang-kurangnya selapis kain yang menutupi sekalian badan mayat, baik mayat laki-laki 
maupun perempuan. Orang yang berhak mengafani sama ketentuannya dengan orang yang 
berhak memandikan jenazah. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengafani jenazah 
adalah sebagai berikut. 
1) Jenazah laki-laki disunnahkan kain kafannya berlapis tiga, sedangkan jenazah 
perempuan berlapis lima. 
2) Kain kafan diusahakan berwarna putih 
3) Mengafani jenazah janganlah berlebih-lebihan 
Adapun cara-cara yang dilakukan ketika akan mengafani jenazah adalah sebagai berikut. 
1. Kain kafan untuk mengafani jenazah paling sedikit satu lembar yang dapat 
dipergunakan untuk menutupi seluruh tubuh jenazah baik laki-laki maupun 
perempuan. Akan tetapi jika mampu disunnahkan bagi jenazah laki-laki dikafani 
dengan tiga lapis kain tanpa tanpa baju dan sorban. Masing-masing lapis 
menutupi seluruh tubuh jenazah laki-laki. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
tiga lapis itu terdiri dari izar (kain untuk mandi) dan dua lapis yang menutupi 
seluruh tubuhnya. 
2. Cara memakaikan kain kafan untuk jenazah tersebut iaah kain kafan 
dihamparkan sehelai-sehelai dan ditaburkan harum-haruman seperti kapur barus 
dan sebagainnya di atas tiap-tiap lapis itu. Jenazah kemudian diletakkan di atas 
hamparan kain tersebut. Kedua tangannya diletakkan di atas dadanya dan tangan 
kanan berada di atas tangan kiri. 
3. Adapun untuk jenazah perempuan disunnahkan untuk dikafani dengan lima 
lembar kain, yaitu kain basahan, baju, tutup kepala, cadar, dan kain yang 
  
menutupi seluruh tubuhnya. Diantara beberapa helai atau lapisan kain diberi 
harum-haruman. Cara memakainya yaitu mula-mula hihamparkan kain kafan 
untuk membungkus seluruh tubuh jenazah. Setelah itu, jenazah dipakaikan kain 
basahan, baju, tutup kepala, dan cadar yang masing masing diberi harum-
haruman. Selanjutnya jenazah dibungkus seluruh tubuhnya dengan kain 
pembungkus. 
4. Lubung-lubang seperti lubang hidup dan lubang telinga ditutup dengan kapas. 
a)  Ukuran kain kafan 
Ukurlah lebar tubuh jenazah.Jika lebar tubuhnya 30 cm,maka lebar kain kafan yang 
disediakan adalah 90 cm.perbandingan lebar tubuh dan lebar kainkafan adalah 1:3. 
 Tinggi Tubuh Jenazah 
a. Jika tinggi tubuhnya 180 cm,maka panjang kain kafannya ditambah 60 cm. 
b. Jika tinggi tubuhnya 150cm,maka maka panjang kain jafannya ditambah 50 cm 
c. Jika tinggi tubuhnya 120 cm,maka panjang kain kafannya ditambah 40 cm. 
d. Jika tinggi tubuhnya 90 cm,maka panjang kain kafannya ditambah 30 cm. 
e. Tambahan kain kafan maksudnya agar mudah mengikat bagian atas kepalanya 
dan bagian bawahnya. 
3. Menyalatkan Jenazah 
a. a. Hukum menyalatkan Jenazah 
Menshalati mayit selain mati syahid adalah fardu kifayah atas orang-orang yang 
masih hidup menurut ijma‟ ulama, seperti halnya prosesi mayat, pemandian, mengkafani, 
dan menguburkan mayat. Jika telah dilakukan oleh sebagian orang meski satu orang saja 
maka gugurlah dosa dari sebagian yang lain. 
b) Syarat-syarat Menyalatkan Jenazah 
  
Syarat-syarat menyalati jenazah sama seperti syarat salat pada umumnya, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Syarat-syarat sholat jenazah sama dengan syarat-syarat dengan sholat yang lain, 
seperti menutup aurat, suci badan dari pikiran, dan menghadap ke kiblat. 
2. Jenazah sudah  di kafani dan dimandikan. 
3. Letakkan jenazah di sebelah kiblat orang yang menyolatkannya, kecuali kalau 
slat dilakukan di atas kubura atau salat gaib. Menurut para ulam ketika akan di 
salartkan posisi imam untuk jenazah laki-laki mengarah ke arah kepalanya, 
sedangkan untuk jenazah perempuan posisi imam berada di tengah-tengah atau 
dipinggang si jenazah.  
c) Rukun Sholat Jenazah 
Berikut rukun salat jenazah. 
1. Niat 
2. Berdiri bagi yang kuasa 
3. Takbir 4 kali termasuk takbiratul ihram 
4. Membaca surah Al-Fatihah setelah takbir pertama 
5. Membaca sholawat setelah takbir yang kedua 
6. Mendoakan jenazah  sesudah takbir ketiga dan keempat 
7. Mengucap salam 
d. Cara Mengerjakan Sholat Jenazah 
Salat jenazah dapat dilakukan atas seorang jenazah atau beberapa jenazah 
sekaligus. Seorang jenazah boleh bila dilakukan berulang kali salat. Misalnya jenazah 
sudah disalatkan oleh sebagian orang, kemudian datanglah beberapa orang lagi untuk 
menyalatkan dan seterusnya. 
  
Jika salat dilakukan berjamaah, imam berdiri menghadap kiblat, sedang makmum 
berbaris dibelakangnya. Jenazah diletakkan melintang dihadapan imam dan kepalanya di 
sebelah kanan imam. Jika jenazah laki-laki hendaknya imam berdiri  menghadap kiblat 
dekat kepalanya, dan jika jenazah wanita,imam menghadap dekat perutnya. 
Salat jenazah tidak dengan rukuk dan sujud serta tidak dengan azan dan ikamah. 
Cara mengerjakan salat jenazah adalah sebagai berikut. 
1. Niat mengerjakan salat jenazah. 
Lafal niat salat jenazah 
a. Untuk jenazah laki-laki satu 
   /  َلَاَع َت ِلله ِاًمْوُمْأَم   َلَاَع َت ِلله ِاًماَمِإ َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتَابِْكَت َعَبَْرا ِتِّيَمْلااَذَى ىَلَع ىِّلَصُا   
b. Untuk jenazah laki-laki dua    
 َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتَابِْكَت ََعبَْرا ِتِّيَمْلا نيذَى ىَلَع ىِّلَصُا َلَاَع َت ِلله ِاًمْوُمْأَم /َلَاَع َت ِلله ِاًماَمِإ    
c.   Untuk jenazah banyak 
 َلَاَع َت ِلله ِاًمْوُمْأَم /َلاَع َت ِلله ِاًماَمِإ َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتَابِْكَت َعَبَْرا ِىَلَع ىِّلَصُا                                                                                  
d. Untuk jenazah perempuan satu 
 َى ىَلَع ىِّلَصُا َذ ِه َتِّيَمْلا ِة  َلَاَع َت ِلله ِاًماَمِإ َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتَابِْكَت َعَبَْرا/  َلاَع َت ِلله ِاًمْوُمْأَم  
 
e. Untuk jenazah gaib (imam) 
ىَلَع ىِّلَصُا  ِتِّيَمْلا )ْنَلَُف( ِبِئاَغْلا  َِبِْكَت َعَبَْرا َلَاَع َت ِلله ِاًماَمِإ َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتا  
f. Untuk jenazah gaib (makmum) 
ىَلَع ىِّلَصُا  ُماَمِلَا ِوْيَلَع ىَّلَص ْنَم  َِةياَفِكْلا َضْر َف ٍتَابِْكَت َعَبَْرا اًمْوُمْأَم ِل ّل َلَاَع َت ِو  
2. Takbiratul ihram, mengucapkan „Allahu Akbar” bersamaan dengan niat. 
3. Membaca surah Al-Fatihah setelah takbir pertama. 
4) Takbir kedua membaca sholawat kepada nabi Muhammad. 
  
َلى َأِل ْك َعَلى ُمَُمَّ ٍد َوع َأللَُّهمَّ َصلِّ َعَلى ُمَُمَّ ٍد َوَعَلى َأِل ُمَُمَّ ٍد َكَما َصلَّْيَت َعَلى ِإب ْرَاِىْيَم َوَعَلى َأِل ِإب ْرَاِىْيَم َوبَار ِ
 ُمَُمَّ ٍد َكَما بَارَْكَت َعَلى ِإب ْرَاِىْيَم َوَعَلى َأِل ِإب ْرَاِىْيَم ِفِ اْلَعاَلِمْيَْ ِإنََّك حََِ ْيٌد مََِّّ ْيد ٌ
 ibaN nakhotnocid gnay aod naacab nagned hazanej nakaodnem agitek ribkaT )5
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َن اْرَحَُو َوَعاِفِو َواْعُف َعْنُو وَأْكرِْم ن ُُزْوَلُو َوَوسِّ ْع َمْدَخَلُو َواْغِسْلُو بَِاٍء وث َْلٍج َوب ََرٍد َون َقِّ ِو م ِالَّلُهمَّ اْغِفْر َلُو و َ
ِلِو َوَزْوًجا َخْيْا ًى ْْاَلْطَايَا َكَما ي ُن ََقى الث َْوُب ْالأَب َْيُض ِمَن الدَّ َنِس وأَْبِدْلُو َدارًا َخي ْ ًرا ِمْن َدارِِه وَأْىًلَ َخْيْا ًِمْن أ َ
 ِمْن َزْوِجِو َوِقِو ِفت ْ َنَة الَقْبِِ َوَعَذاَب النَّار ِ
 naupmerep tiyam kutnu aoD
َون َقِّ َها ِمَن اٍء وث َْلٍج َوب ََرٍد الَّلُهمَّ اْغِفْر َلََا َواْرَحََها َوَعاِفَها َواْعُف َعن ْ َها وَأْكرِْم ن ُُزْوَلََا َوَوسِّ ْع َمْدَخَلَها َواْغِسْلَها بِ َِ
أَْىِلَها َوَزْوًجا  ْاَلْطَايَا َكَما ي ُن ََقى الث َْوُب ْالأَب َْيُض ِمَن الدَّ َنِس وأَْبِدْلََا َدارًا َخي ْ رًا ِمْن َدارَِىا وأَْىًلَ َخْيْا ًِمن ْ
 َخْيْا ًِمْن َزْوِجَها َوِقِهَها ِفت ْ َنَة الَقْبِِ َوَعَذاَب النَّار ِ
 tukireb iagabes aod acabmem atik ,tapmeek gnay ribkat iaseles ,tapmeek ribkaT )6
         اَللُهم لَ َ َحْْرِْمنا َ َأْجرَه َُولَ َ ت َْفِتنا َ َوا ْغِفْرلَنا و َ َلو  (َرَواه ُاحَا ك ِ
  irikek nad nanakek akum nakgnilamem libmas ,malaS )7
 a‟od nagned itnagid agitek ribkat haduses ayna‟od akam ,kana -kana aynhazanej alibapA
 : tukireb
   للُهمَّ اْجَعْلُو لََنا ف ََرطًا َوَسَلًفا َوَاْجرًا. البخارىا
 hazaneJ nakrubugneM .4
 rubuk ek awabid ulal naktalohsid nad ,inafakid ,nakidnamid tiyam haduseS
 .areges nagned uti hazanej awabmem nalajreb : urujnep tapme adap lukipid ,)namakamep(
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83
 951-851 .lah ,dibI 
  
sekurang-kurangnya kira-kira tidak tercium bau busuk jenazah itu dari atas kuburan dan tidak 
dapat digali oleh binatang buas, karena maksud menguburjan jjenazah adalah menjaga 
kehormatan jenazah itu dan menjaga kesehatan orang-orang yang ada di sekitar tempat itu. 
Lubang kubur disunnahkan memakai lubang lahat (relung di lubang kubur tempat 
meletakkan jenazah,kemudian ditutup dengan papan,bambu, atau lainnya). Kalau tanah 
perkuburannya keras : tetapi jika tanah perkuburannya tidak keras, mudah runtuh, seperi yang 
bercampur dengan pasir, maka lebih baik dibuatkan lubung tanah (lubang kecil ditengah-
tengah kubur kira-kira cukup untuk jenazah saja,kemudian ditutup dengan papan atau 
lainnya). Beberapa sunnah yang berkenaan dengan kubur diantaranya : 
1) Ketika memasukkan jenazah ke kubur, sunnah menutupi bagian atasnya dengan 
kain yang lainnya kalau jenazah itu perempuan 
2) Kubur itu sunnah ditinggikan dari tanah biasa, sekedar sejengkal agar diketahui 
3) Melepas tali pocong kepala lalu membaca azan di telinga kanan 
4) Menandai kubur dengan baru atau atau sebagainya di sebelah kepalanya 
5) Menaruh krikil diatas kubur 
6) Menyira kuburan dengan air,mulai dari sisi kepala hingga kaki 
7) Mendoakan mayit (meminta ampun supaya dia mempunyai keteguhan dalam 
menjawab pertanyaan malaikat). 
Tata cara menguburkan jenazah adalah sebagai berikut. 
1) Setelah sampai dipemakaman, dekatkan keranda ke mulut liang lahat. 
2) Buka tali yang mengikat tikar (kalau dilapis tikar). 
3) Masukkan jenazah ke liang lahat. 
4) Jenazah diletakkan diatas tanah tanah menyamping dan wajahnya menghadap 
kiblat. 
  
5) Agar posisi menyamping jenazah, maka diberi bantalan dari tanah yang 
dibulatkan. 
6) Buka tali yang mengikat pada jenazah, wajahnya dibuka, tidak terhalang kain 
kafan, lalu wajahnya diciumkan ke tanah. Jari-jari kakinya juga dibuka, tidak 
terhalang kainkafan dan disetuhkan ke tanah juga. 
7) Jenazah ditutup dengan kayu/papan penutup. 
8) Tanah ditimbun ke jenazah, dan meninggikannya kira-kira sejengkal, agar 
diketahui bahwa itu adalah makam. 
9) Setelah selesai semua kemudian disunnahkan untuk mendoakannya 
(memintakan ampun dan minta ia mempunyai keteguhan dalam penjawaban-
penjawabannya) 
E. Strategi dan Metode Pembelajaran 
1. Strategi : Media pembelajaran media alat peraga gambar 
2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan demonstrasi 
 
F. Sumber, Alat dan Media Pembelajaran 
1. Sumber : Buku paket Fiqih kelas IX, Buku Fikih Jenazah, Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin, Jakarta, 2014 
2. Alat : Spidol, papan tulis, penghapus 
3. Media    : Gambar-gambar yang berhubungan dengan Fardu Kifayah terhadap Jenazah 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No 
 
Langkah-Langkah Kegiatan Alokasi 
Waktu 





 Kegiatan Awal  
Pendahuluan (Apersepsi) : 
 Guru mengucapkan 
salam dan memulai 
Kegiatan Awal 
Pendahuluan (Apersepsi) : 
 Siswa menjawab salam 






basmallah  bersama.  




 Guru menyampaikan 
materi yang akan 
dibahas kepada siswa. 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 




 Guru menjelaskan dan 
mengenalkan media 
alat peraga gambar 
yang berhubungan 






 Siswa menjawab setiap 
disebut namanya sesuai 
absen. 
 Siswa mendengarkan 
materi yang akan dibahas. 
 
 Siswa mendengarkan apa 
yang disampaikan guru 
tentang tujuan dari materi 
fardu kifayah terhadap 
jenazahyang akan 
dipelajari. 
 Siswa mendengarkan apa 
yang disampaikan guru 
tentang media alat peraga 
gambar yang 
berhubungan dengan 
materi fardu kifayah 
terhadap jenazah. 
2. Kegiatan Inti 
1. Mengamati 
 Guru membagi siswa 
menjadi 2 kelompok 
yang terdiri dari 14 
orang.  





1. Mengamati  
 Siswa mendengarkan 
dengan seksama apa yang 
disampaikan guru. 
 
 Siswa saling berinteraksi 







 Guru meminta siswa 
untuk membuka buku 




 Guru menjelaskan 
materi secara singkat 





 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
setiap kelompok 
untuk bertanya jika 
ada yang belum di 
pahami. 














 Siswa membuka buku 
paket tentang materi 




2. Menanya  
 Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan 






 Setiap kelompok bertanya 
kepada guru tentang apa 




 Siswa menjawab 









 Setiap perwakilan 
kelompok maju kedepan 
  
 Guru meminta setiap 
kelompok untuk 
menganalisa gambar 
tentang materi fardu 
kifayah terhadap 









untuk maju di depan 
kelas menyampaikan 
apa yang telah 
mereka pelajari di 
kelompok (auditory). 
4. Mengasosiasikan  





dengan materi fardu 
kifayah terhadap 
jenazah. 
 Guru meminta setiap 
kelompok untuk 
mendiskusikan  
jawaban dari soal 
tersebut 
mengambil satu gambar  
 
 Setiap kelompok 
menganalisa gambar 
tentang materi fardu 
kifayah terhadap jenazah 
yang mereka pelajari dan 
















 Siswa menerima lembar 
soal yang berkaitan 
dengan materi fardu 




 Setiap kelompok 























5. Mengkomunikasikan  
 perwakilan kelompok 










3. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan soal 
yang berkaitan dengan 
materi fardu kifayah 
terhadap jenazah secara 
individu 
 Guru menutup 
pembelajaran. 
Kegiatan Penutup 
 Siswa menerima dan 
menjawab lembar soal 
yang berkaitan dengan 
materi fardu kifayah 
terhadap jenazah secara 
individu 






1. Sikap spiritual (Observasi) 
d. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
e. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian diri 
f. Kisi-kisi  : 
  
No Sikap/Nilai Ya Tidak 
1 Berdo‟a bersama.   
2 Memberikan contoh uswatun hasanah 
dalam kehidupan sehari-hari 
  
 
2. Sikap sosial (Observasi) 
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman 
b. Bentuk Instrumen: Lembar Penilaian  











1 Kerjasama        
2 Kekompakan        
3 Tanggung jawab 
Bersama  
      
4 Inisatif        
5 Disiplin        
JUMLAH SKOR 
KETERANGAN 
      
NILAI NILAI 
Sangat sering       : 5 
Sering                  : 4 
Kadang-kadang    : 3 
Jarang                  : 2 
Tidak Pernah       : 1 
 
              Skor yang diperoleh 
NILAI=……………………….x 100 
              Skor maksimum 
CATATAN: 
 
3. Pengetahuan (Tes) 
a. Teknik Penilaian : Tes tulis 
b. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda 
























terhadap  jenazah 
 Menjelaskan 




tentang tata cara 
menguburkan 
jenazah 







1 Kalau ada orang meninggal dalam keadaan kafir, tetapi semua keluarganya beraga 
islam, cara perawatan jenazahnya menganut cara.... 
a. Orang islam 
b. Agama si jenazah itu 
c. Terserah  
d. Tergantung lingkungannya 
2. Syarat memandikan jenazah adalah.... 
  
a. Jenazah harus beragama islam 
b. Niat 
c. Mengucap basmalah 
d. Meratakan air keseluruh tubuh mayit 
3. Kain kafan lembar pertama bagi jenazah perempuan, berfungsi untuk.... 
a. Menutup pinggang hingga kaki 
b. Menutupi seluruh badan 
c. Kerudung kepala 
d. Menutupi pinggul dan paha 
4. Untuk jenazah laki-laki dan perempuan lapisan kain kafan yang disunnahkan 
berjumlah.... 
a. 1 dan 3 
b. 3 dan 5 
c. 2 dan 6 
d. 4 dan 5 
5. Hukum menyolatkan jenazah adalah.... 
a. Wajib 
b. Fardu Ain 
c. Fardu kifayah 
d. Sunnah 
6. Dalam shalat jenazah, membaca surah al-Fatihah dilakukan setelah takbir yang.... 
a. Pertama  
b. kedua 
c. Ketiga  
d. Keempat 
7. Syarat menyolatkan jenazah adalah.... 
a. Bertakbir sebanyak empat kali termasuk takbiratul ikhram 
b. Membaca alfatihah,sholawat,dan doa 
c. Jenazah sudah dimandikan dan dikafani 
d. Mengucapkan salam  
8. Dalam shalat jenazah, suci dari hadas besar dan kecil dan menutup aurat termasuk 





9. Rukun memandikan jenazah adalah.... 
a. Jenazah harus beraga islam 
b. Didapati tubuh walaupun hanya sebagian 
c. Mengucapkan basmalah 
d. Bukan bayi prematur 






11. Jika jenazah itu terus-menerus mengeluarkan darah atau air, cara yang dipergunakan 
adalah dengan.... 
a. Dikasih kapas terus menerus 
b. Diberi obat 
c. Dibiarkan 
d. Diperban 
12. Pahala bagi orang yang menyaksikan (menghadiri) jenazah sehingga menyalatkannya 
adalah sebesar.... 
a. Satu qirath 
b. Dua qirath 
c. Tiga qirath 
d. Empat qirath 
13. Kain kafan yang digunakan hendaknya berwarna putih. Hal ini termasuk  amalan 





14. Jenazah perempuan dikafani dengan lima lapis kain kafan. Kain kafan lembar pertama 
berfungsi untuk.... 
a. Baju kerudung 
b. Kerudung kepala 
c. Menutupi pinggang hingga kaki 
d. Menutupi seluruh badan 
15. Jika ada seorang laki-laki meninggal dunia dan beraga islam, maka orang yang 
menyalatkan.... 
a. Berdiri searah punggung 
b. Berdiri searah atas pinggul 
c. Berdiri di tengah-tengah 
d. Berdiri searah kepala 
16. Berikut yang tidak termasuk syarat jenazah yang diperbolehkan untuk ditayamumi 
adalah.... 
a. Karena tidak ada air 
b. Karena badannhya akan semakin hancur jika dimandikan 
c. Jika laki-laki meninggal yang tidak ada laki-lakinya,atau sebaliknya  
d. Karena cuaca yang sangat dingin sekali 
17. Yang bukan dari rukun sholat jenazah adalah.... 
a. Niat 
b. Membaca alfatihah 
c. jenazah sudah dimandikan dan dikafani 
d. Membaca solawat, dan doa untuk mayit 
  
18. Dalam suatu hadits diriwayatkan: kita disuruh cepat-cepat memakamkan jenazah, 
karena apabila jenazah itu orang baik maka akan cepat-cepat dipertemukan dengan 
amal kebaikannya, tetapi apabila jenazah itu orang jahat, segera.... 
a. Bertemu dengan kejahatannya 
b. Meletakkan kejahatannya 
c. Bebas degan siksa kubur 
d. Menerima siksa kubur 





d. Rukun  
20. Dalam hadist diriwayatkan : 
Barangsia yang ikut mengikuti jenazah, maka hendaknya memikul pada....penjuru 
ranjang (keranda). 




  . 4. Keterampilan  
Teknik Penilaian : Tes Praktek 
 Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian  























          
          
          
          
          
          
  
Sangat bagus        : 5 
Bagus                   : 4                               Skor perolehan 
Cukup                  : 3                 Nilai =……………….......x 100 
Kurang bagus      : 2                               skor maksimum 
Sgt kurang bagus : 1 
 
CATATAN : 
 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial. 
 
Tanjung Morawa,       Maret  2018 
Mengetahui, 
        




Abdul Rahman, S.Pd.I    Mawan Mulia Jaya, S.Ag   Malidin Junus Bancin 

















SOAL PREE TEST 
Nama   :  
Kelas   :  IX MTs Hidayatulah 
Mata Pelajaran :  Fiqih 
 
1. Kalau ada orang meninggal dalam keadaan kafir, tetapi semua keluarganya beraga 
islam, cara perawatan jenazahnya menganut cara.... 
a. Orang islam 
b. Tergantung oragtua 
c. Agama si jenazah itu 
d. Tergantung lingkungannya 
2. Syarat memandikan jenazah adalah.... 
a. Niat  
b. Jenazah harus beragama islam 
c. Mengucap basmalah 
d. Meratakan air keseluruh tubuh mayit 
3. Kain kafan lembar pertama bagi jenazah perempuan, berfungsi untuk.... 
a. Menutup pinggang hingga kaki 
b. Kerudung kepala 
c. Menutupi pinggul dan paha 
d. Menutupi seluruh badan 
4. Untuk jenazah laki-laki dan perempuan lapisan kain kafan yang disunnahkan 
berjumlah.... 
a. 3 dan 5 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 6 
d. 4 dan 5 
5. Hukum menyolatkan jenazah adalah.... 
a. Fardu kifayah 
b. Wajib  
c. Fardu Ain 
d. Sunnah 
6. Dalam shalat jenazah, membaca surah al-Fatihah dilakukan setelah takbir yang.... 
a. Kedua  
b. Keempat 
c. Pertama  
d. Ketiga 
7. Syarat menyolatkan jenazah adalah.... 
a. Bertakbir sebanyak empat kali termasuk takbiratul ikhram 
b. Megucapkan salam 
c. Membaca alfatihah,sholawat,dan doa 
  
d. Jenazah sudah dimandikan dan dikafani 
8. Dalam shalat jenazah, suci dari hadas besar dan kecil dan menutup aurat termasuk 
bagian dari....shalat jenazah 
a. Rukun 
b. Syarat  
c. Sunnah 
d. Larangan 
9. Rukun memandikan jenazah adalah.... 
a. Jenazah harus beraga islam 
b. Didapati tubuh walaupun hanya sebagian 
c. Bukan bayi prematur 
d. Mengucapkan basmalah 
10. Jumlah takbir dalam shalat jenazah adalah.... 
a. Tiga 
b. Tujuh  
c. Empat 
d. Enam 
11. Jika jenazah itu terus-menerus mengeluarkan darah atau air, cara yang dipergunakan 
adalah dengan.... 
a. Diperban  
b. Dikasih kapas terus menerus 
c. Diberi obat 
d. Dibiarkan 
12. Pahala bagi orang yang menyaksikan (menghadiri) jenazah sehingga 
menyalatkannya adalah sebesar.... 
a. Empat  qirath 
b. Tiga  qirath 
c. Dua  qirath 
d. Satu  qirath 
13. Kain kafan yang digunakan hendaknya berwarna putih. Hal ini termasuk  amalan 





14. Jenazah perempuan disunnahkan  dikafani dengan lima lapis kain kafan. Kain kafan 
lembar pertama  berfungsi untuk.... 
a. Baju kerudung 
b. Menutupi seluruh badan 
c. Kerudung kepala 
d. Menutupi pinggang hingga kaki 
  
15. jika ada seorang laki-laki meninggal dunia dan beraga islam, maka orang yang 
menyalatkan.... 
a. Berdiri searah atas pinggul 
b. Berdiri di tengah-tengah 
c. Berdiri searah kepala 
d. Berdiri searah punggung 
16. Berikut yang tidak termasuk syarat jenazah yang diperbolehkan untuk ditayamumi 
adalah.... 
a. Karena badannhya akan semakin hancur jika dimandikan 
b. Jika laki-laki meninggal yang tidak ada laki-lakinya,atau sebaliknya  
c. Karena cuaca yang sangat dingin sekali 
d. Karena tidak ada air 
17. Yang bukan dari rukun sholat jenazah adalah.... 
a. Membaca alfatihah 
b. Jenazah sudah dimandikan dan dikafani 
c. Niat 
d. Membaca solawat, dan doa untuk mayit 
18. Dalam suatu hadits diriwayatkan: kita disuruh cepat-cepat memakamkan jenazah, 
karena apabila jenazah itu orang baik maka akan cepat-cepat dipertemukan dengan 
amal kebaikannya, tetapi apabila jenazah itu orang jahat, segera.... 
a. Menerima siksa kubur 
b. Bertemu dengan kejahatannya 
c. Meletakkan kejahatannya 
d. Bebas degan siksa kubur 






20. Dalam hadist diriwayatkan : 
Barangsia yang ikut mengikuti jenazah, maka hendaknya memikul pada....penjuru 
ranjang (keranda). 






Soal Post Tes (Siklus  I) 
 
Nama   :  
Kelas   :  IX MTs Hidayatulah 
Mata Pelajaran :  Fiqih 
 
 
1. Kalau ada orang meninggal dalam keadaan kafir, tetapi semua keluarganya beraga 
islam, cara perawatan jenazahnya menganut cara.... 
a. Orang islam 
b. Agama si jenazah itu 
c. Terserah  
d. Tergantung lingkungannya 
2. Syarat memandikan jenazah adalah.... 
a. Jenazah harus beragama islam 
b. Niat 
c. Mengucap basmalah 
d. Meratakan air keseluruh tubuh mayit 
3. Kain kafan lembar pertama bagi jenazah perempuan, berfungsi untuk.... 
a. Menutup pinggang hingga kaki 
b. Menutupi seluruh badan 
c. Kerudung kepala 
d. Menutupi pinggul dan paha 
4. Untuk jenazah laki-laki dan perempuan lapisan kain kafan yang disunnahkan 
berjumlah.... 
a. 1 dan 3 
b. 3 dan 5 
c. 2 dan 6 
d. 4 dan 5 
5. Hukum menyolatkan jenazah adalah.... 
a. Wajib 
b. Fardu Ain 
c. Fardu kifayah 
d. Sunnah 
6. Dalam shalat jenazah, membaca surah al-Fatihah dilakukan setelah takbir yang.... 
a. Pertama  
b. kedua 
c. Ketiga  
d. Keempat 
7. Syarat menyolatkan jenazah adalah.... 
a. Bertakbir sebanyak empat kali termasuk takbiratul ikhram 
  
b. Membaca alfatihah,sholawat,dan doa 
c. Jenazah sudah dimandikan dan dikafani 
d. Mengucapkan salam  
8. Dalam shalat jenazah, suci dari hadas besar dan kecil dan menutup aurat termasuk 





9. Rukun memandikan jenazah adalah.... 
a. Jenazah harus beraga islam 
b. Didapati tubuh walaupun hanya sebagian 
c. Mengucapkan basmalah 
d. Bukan bayi prematur 





11. Jika jenazah itu terus-menerus mengeluarkan darah atau air, cara yang dipergunakan 
adalah dengan.... 
a. Dikasih kapas terus menerus 
b. Diberi obat 
c. Dibiarkan 
d. Diperban 
12. Pahala bagi orang yang menyaksikan (menghadiri) jenazah sehingga menyalatkannya 
adalah sebesar.... 
a. Satu qirath 
b. Dua qirath 
c. Tiga qirath 
d. Empat qirath 
13. Kain kafan yang digunakan hendaknya berwarna putih. Hal ini termasuk  amalan 





14. Jenazah perempuan dikafani dengan lima lapis kain kafan. Kain kafan lembar pertama 
berfungsi untuk.... 
a. Baju kerudung 
  
b. Kerudung kepala 
c. Menutupi pinggang hingga kaki 
d. Menutupi seluruh badan 
15. Jika ada seorang laki-laki meninggal dunia dan beraga islam, maka orang yang 
menyalatkan.... 
a. Berdiri searah punggung 
b. Berdiri searah atas pinggul 
c. Berdiri di tengah-tengah 
d. Berdiri searah kepala 
16. Berikut yang tidak termasuk syarat jenazah yang diperbolehkan untuk ditayamumi 
adalah.... 
a. Karena tidak ada air 
b. Karena badannhya akan semakin hancur jika dimandikan 
c. Jika laki-laki meninggal yang tidak ada laki-lakinya,atau sebaliknya  
d. Karena cuaca yang sangat dingin sekali 
17. Yang bukan dari rukun sholat jenazah adalah.... 
a. Niat 
b. Membaca alfatihah 
c. jenazah sudah dimandikan dan dikafani 
d. Membaca solawat, dan doa untuk mayit 
18. Dalam suatu hadits diriwayatkan: kita disuruh cepat-cepat memakamkan jenazah, 
karena apabila jenazah itu orang baik maka akan cepat-cepat dipertemukan dengan 
amal kebaikannya, tetapi apabila jenazah itu orang jahat, segera.... 
a. Bertemu dengan kejahatannya 
b. Meletakkan kejahatannya 
c. Bebas degan siksa kubur 
d. Menerima siksa kubur 





d. Rukun  
20. Dalam hadist diriwayatkan : 
Barangsia yang ikut mengikuti jenazah, maka hendaknya memikul pada....penjuru 
ranjang (keranda). 






Soal Post Tes (Siklus II) 
 
Nama   :  
Kelas   :  IX MTs Hidayatulah 
Mata Pelajaran :  Fiqih 
 
1. Hukum menyolatkan jenazah adalah.... 
a. Sunnah  
b. Fardu kifayah 
c. Wajib  
d. Fardu Ain 
2. Kalau ada orang meninggal dalam keadaan kafir, tetapi semua keluarganya beraga 
islam, cara perawatan jenazahnya menganut cara.... 
a. Orang islam 
b. Tergantung oragtua 
c. Tergantung lingkungannya 
d. Agama si jenazah itu 
3. Syarat menyolatkan jenazah adalah.... 
a. Jenazah sudah dimandikan dan dikafani 
b. Bertakbir sebanyak empat kali termasuk takbiratul ikhram 
c. Megucapkan salam 
d. Membaca al-fatihah, sholawat, dan doa 
4. Syarat memandikan jenazah adalah.... 
a. Niat  
b. Mungucap basmalah 
c. Jenazah harus beragama islam 
d. Meratakan air keseluruh tubuh mayit 
5. Dalam shalat jenazah, suci dari hadas besar dan kecil dan menutup aurat termasuk 
bagian dari....shalat jenazah 
a. Rukun 
b. Larangan  
c. Sunnah 
d. Syarat 
6.Rukun memandikan jenazah adalah.... 
a. Jenazah harus beraga islam 
b. Mengucap basmalah 
c. Didapati tubuh walaupun hanya sebagian 
d. Bukan bayi prematur 
7. Kain kafan lembar pertama bagi jenazah perempuan, berfungsi untuk.... 
a. Menutup pinggang hingga kaki 
b. Kerudung kepala 
  
c. Menutupi seluruh badan 
d. Menutupi pinggul dan paha 
8. Untuk jenazah laki-laki dan perempuan lapisan kain kafan yang disunnahkan 
berjumlah.... 
a. 3 dan 5 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 6 
d. 4 dan 5 
9. Jumlah takbir dalam shalat jenazah adalah.... 
a. Tiga 
b. Tujuh  
c. Enam  
d. Empat 
10. Dalam shalat jenazah, membaca surah al-Fatihah dilakukan setelah takbir yang.... 
a. Kedua  
b. Keempat 
c. Pertama  
d. Ketiga 
11. Yang bukan dari rukun sholat jenazah adalah.... 
a. Jenazah sudah dimandikan dan dikafani 
b. Membaca alfatihah 
c. Niat 
d. Membaca solawat, dan doa untuk mayit 
12. Jika ada seorang laki-laki meninggal dunia dan beraga islam, maka orang yang 
menyalatkan.... 
a. Berdiri searah atas pinggul 
b. Berdiri di tengah-tengah 
c. Berdiri searah kepala 
d. Berdiri searah punggung 
13. Pahala bagi orang yang menyaksikan (menghadiri) jenazah sehingga menyalatkannya 
adalah sebesar.... 
a. Empat  qirath 
b. Tiga  qirath 
c. Satu  qirath 
d. Dua  qirath 
14. Dalam suatu hadits diriwayatkan: kita disuruh cepat-cepat memakamkan jenazah, 
karena apabila jenazah itu orang baik maka akan cepat-cepat dipertemukan dengan 
amal kebaikannya, tetapi apabila jenazah itu orang jahat, segera.... 
a. Menerima siksa kubur 
b. Meletakkan kejahatannya 
  
c. Bebas degan siksa kubur 
d. Bertemu dengan kejahatannya 






16. Dalam hadist diriwayatkan : 
Barangsia yang ikut mengikuti jenazah, maka hendaknya memikul pada....penjuru 
ranjang (keranda). 
a. Empat 
b. Dua  
c. Tiga 
d. Enam 
17. Kain kafan yang digunakan hendaknya berwarna putih. Hal ini termasuk  amalan 





18. Jenazah perempuan disunnahkan  dikafani dengan lima lapis kain kafan. Kain kafan 
lembar pertama  berfungsi untuk.... 
a. Baju kerudung 
b. Kerudung kepala 
c. Menutupi seluruh badan 
d. Menutupi pinggang hingga kaki 
19. Jika jenazah itu terus-menerus mengeluarkan darah atau air, cara yang dipergunakan 
adalah dengan.... 
a. Diperban  
b. Diberi obat 
c. Dibiarkan 
d. Dikasih kapas terus menerus 
20. Berikut yang tidak termasuk syarat jenazah yang diperbolehkan untuk ditayamumi 
adalah..... 
a. Karena badannhya akan semakin hancur jika dimandikan 
b. Karena cuaca yang sangat dingin sekali 
c. Jika laki-laki meninggal yang tidak ada laki-lakinya,atau sebaliknya  





Pra Tindakan/Pree Test 
1. C  6. C   11. B   16. C  
2. B  7. D   12. D   17. B 
3. D  8. B   13. C   18. B 
4. A  9. D   14. B   19. A 
5. A  10.C   15. C   20. C 
 
Post Test Siklus I 
1. B  6. A   11. A   16. D 
2. A  7. C   12. A   17. C 
3. B  8. A   13. B   18. A 
4. B  9. C   14. D   19. D 
5. C  10. B   15. D   20. B 
 
Post Test Siklus II 
1. B  6. B   11. A   16. A 
2. D  7. C   12. C   17. B 
3. A  8. A   13. C   18. C 
4. C  9. D   14. D   19. D 




Lampiran 7   
Hasil Belajar Siswa Pada Saat Tes Awal (Pre Tes) 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN  
Tuntas Tidak Tundas 
1 Abdul Aziz Lubis 80  Tidak Tuntas 
2 Abdullah Nasution 80  Tidak Tuntas 
3 Akbar Pramana 50  Tidak Tuntas 
4 Amri Al Nasri Damanik  85 Tuntas  
5 Azmul Fauzi 85 Tuntas  
6 Fadhlan M.Al Rafiqi 90 Tuntas  
7 Hermansyah 70  Tidak Tuntas 
8 Hugo Malau 50  Tidak Tuntas 
9 Idham Aldevhanno Ritonga 70  Tidak Tuntas 
10 Ilham  55  Tidak Tuntas 
11 Ismail Ananda Djakwan 65  Tidak Tuntas 
12 Jhon Travolta Kembaren 70  Tidak Tuntas 
13 Jhoni Alexander Aditya 60  Tidak Tuntas 
14 Kaafy Al Dzahaby 45  Tidak Tuntas 
15 M.Chairul Rizki 80  Tidak Tuntas 
16 M.Iman Tawakkal 90 Tuntas  
17 M.Iqbal Tri Handoko 90 Tuntas  
18 M.Ridwan Saddam 85 Tuntas  
19 Mangatas Simarmata  75  Tidak Tuntas 
20 Meisa Sitohang 85 Tuntas  
  
21 Mhd.Iqbal 80  Tidak Tuntas 
22 Novri Ramadani Simamora 85 Tuntas  
23 Randa Ariansyah 55  Tidak Tuntas 
24 Riski Panji Irawan 70  Tidak Tuntas 
25 Roni Syahputra 85 Tuntas  
26 Siddik Amnik 70  Tidak Tuntas 
27 Suwardi  85 Tuntas  
28 Yusuf Firman Arafat 85 Tuntas  
     
Jumlah 2075 11 17 
Rata-rata 74.10   
Persentase  39.28% 60.71% 
Ketuntasan Belajar Klasikal 
 















Data Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Hasil Belajar siklus I 
 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN 
Tuntas Tidak Tundas 
1 Abdul Aziz Lubis 85 Tuntas  
2 Abdullah Nasution 80  Tidak Tuntas 
3 Akbar Pramana 70  Tidak Tuntas 
4 Amri Al Nasri Damanik  90 Tuntas  
5 Azmul Fauzi 90 Tuntas  
6 Fadhlan M.Al Rafiqi 95 Tuntas  
7 Hermansyah 90 Tuntas  
8 Hugo Malau 65  Tidak Tuntas 
9 Idham Aldevhanno Ritonga 85 Tuntas  
10 Ilham  75  Tidak Tuntas 
11 Ismail Ananda Djakwan 75   
12 Jhon Travolta Kembaren 85 Tuntas  
13 Jhoni Alexander Aditya 85 Tuntas  
14 Kaafy Al Dzahaby 75  Tidak Tuntas 
15 M.Chairul Rizki 80  Tidak Tuntas 
16 M.Iman Tawakkal 80  Tidak Tuntas 
17 M.Iqbal Tri Handoko 85 Tuntas  
18 M.Ridwan Saddam 90 Tuntas  
19 Mangatas Simarmata  80  Tidak Tuntas 
  
20 Meisa Sitohang 90 Tuntas  
21 Mhd.Iqbal 80  Tidak Tuntas 
22 Novri Ramadani Simamora 85 Tuntas  
23 Randa Ariansyah 70  Tidak Tuntas 
24 Riski Panji Irawan 85 Tuntas  
25 Roni Syahputra 90 Tuntas  
26 Siddik Amnik 85 Tuntas  
27 Suwardi  90 Tuntas  
28 Yusuf Firman Arafat 85 Tuntas  
     
Jumlah 2320 17 11 
Rata-rata 82.85   
Persentase  60.71% 39.28% 
Ketuntasan Belajar Klasikal 
 







Data ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Hasil Belajar II 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN  
Tuntas Tidak Tundas 
1 Abdul Aziz Lubis 100 Tuntas  
2 Abdullah Nasution 85 Tuntas  
3 Akbar Pramana 90 Tuntas  
4 Amri Al Nasri Damanik  95 Tuntas  
5 Azmul Fauzi 95 Tuntas  
6 Fadhlan M.Al Rafiqi 100 Tuntas  
7 Hermansyah 90 Tuntas  
8 Hugo Malau 80  Tidak Tuntas 
9 Idham Aldevhanno Ritonga 90 Tuntas  
10 Ilham  90 Tuntas  
11 Ismail Ananda Djakwan 90 Tuntas  
12 Jhon Travolta Kembaren 95 Tuntas  
13 Jhoni Alexander Aditya 95 Tuntas  
14 Kaafy Al Dzahaby 85 Tuntas  
15 M.Chairul Rizki 90 Tuntas  
16 M.Iman Tawakkal 100 Tuntas  
17 M.Iqbal Tri Handoko 95 Tuntas  
18 M.Ridwan Saddam 100 Tuntas  
19 Mangatas Simarmata  95 Tuntas  
  
20 Meisa Sitohang 95 Tuntas  
21 Mhd.Iqbal 90 Tuntas  
22 Novri Ramadani Simamora 95 Tuntas  
23 Randa Ariansyah 80  Tidak Tuntas  
24 Riski Panji Irawan 90 Tuntas  
25 Roni Syahputra 100 Tuntas  
26 Siddik Amnik 90 Tuntas  
27 Suwardi  100 Tuntas  
28 Yusuf Firman Arafat 90 Tuntas  
     
Jumlah 2590 26 2 
Rata-rata 92.5   
Persentase  92.85% 7.14% 














Oservasi Guru Siklus I 
 
Nama Sekolah : MTs Hidayatullah Tanjung Morawa 
Kelas  : IX 
Mata Pelajaran : Fiqih 
Materi  : Fardu Kifayah Terhadap Jenazah 
 
1 = Kurang            2 = Cukup              3 = Baik              4 = Baik Sekali  
No Kegiatan 1 2 3 4 
A Membuka Pembelajaran     
1 Menarik perhatian siswa     
2 Penampilan mengajar dan mengambil posisi     
3 Memberi motivasi terhadap siswa      
B Mengelola Kegiatan Belajar Mengajar     
1 Menyediakan sumber belajar yang bersangkutan 
dengan materi fardu kifayah terhadap jenazah 
     
2 Menyampaikan materi fardu kifayah terhadap 
jenazah menggunakan media alat peraga gambar 
    
3 Memberi penguatan     
C Mengorganisasikan Waktu, Siswa dan 
Fasilitas Belajar 
    
 
1 Mengatur penggunaan waktu     
2 Mengorganisasikan murid     
3 Mengatur dan memanfaatkan fasilitas belajar     
D Komunikasi Dengan Siswa     
1 Membuat pertanyaan untuk melihat dimana letak 
kesulitan siswa dalam proses pembelajaran pada 
materi fardu kifayah terhadap jenazah 
menggunakan media alat peraga gambar 
    
2 Memberikan respon atas pertanyaan siswa     
  
tentang materi fardu kifayah terhadap jenazah. 
3 Mengembangkan keberanian siswa     
E Mengadakan Evaluasi     
1 Memberikan soal latihan tentang materi fardu 
kifayah terhadap jenazah 
     
2 Memberikan waktu yang cukup pada saat 
evaluasi berlangsung. 
    
3 Memberikan penghargaan atau  pujian     
 
 MTs. Hidayatullah Tanjung Morawa,      Maret 2018 
 Pengamat 
 Guru Kelas IX Mata Pelajaran Fiqih  
 
 














Oservasi Guru Siklus II 
 
Nama Sekolah : MTs Hidayatullah Tanjung Morawa 
Kelas  : IX 
Mata Pelajaran : Fiqih 
Materi  : Fardu Kifayah Terhadap Jenazah 
 
1 = Kurang            2 = Cukup              3 = Baik              4 = Baik Sekali  
No Kegiatan 1 2 3 4 
A Membuka Pembelajaran     
1 Menarik perhatian siswa      
2 Penampilan mengajar dan mengambil posisi      
3 Memberi motivasi terhadap siswa     
B Mengelola Kegiatan Belajar Mengajar     
1 Menyediakan sumber belajar yang bersangkutan 
dengan materi fardu kifayah terhadap jenazah 
     
2 Menyampaikan materi fardu kifayah terhadap 
jenazah menggunakan media alat peraga gambar 
    
3 Memberi penguatan     
C Mengorganisasikan Waktu, Siswa dan 
Fasilitas Belajar 
    
 
1 Mengatur penggunaan waktu      
2 Mengorganisasikan murid      
3 Mengatur dan memanfaatkan fasilitas belajar     
D Komunikasi Dengan Siswa     
1 Membuat pertanyaan untuk melihat dimana letak 
kesulitan siswa dalam proses pembelajaran pada 
materi fardu kifayah terhadap jenazah 
menggunakan media alat peraga gambar 
    
2 Memberikan respon atas pertanyaan siswa     
  
tentang materi fardu kifayah terhadap jenazah. 
3 Mengembangkan keberanian siswa     
E Mengadakan Evaluasi     
1 Memberikan soal latihan tentang materi fardu 
kifayah terhadap jenazah 
     
2 Memberikan waktu yang cukup pada saat 
evaluasi berlangsung. 
    
3 Memberikan penghargaan atau  pujian     
 
 MTs. Hidayatullah Tanjung Morawa,      Maret 2018 
 Pengamat 
 Guru Kelas IX Mata Pelajaran Fiqih  
 
 














Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
Nama Sekolah : MTs. Hidayatullah Tanjung Morawa 
Kelas  : IX 
Mata Pelajaran : Fiqih 
Materi  : Fardu Kifayah Terhadap Jenazah 
 
1 = Kurang            2 = Cukup              3 = Baik              4 = Baik Sekali  
No Keterangan 1 2 3 4 
1 Memperhatikan penjelasan guru saat memberikan 
pembelajaran tentang materi fardu kifayah 
terhadap jenazah 
    
2 Menyelesaikan tugas yang diberikan guru tentang 
materi fardu kifayah terhadap jenazah 
    
3 Memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi 
yang dipersentasikan oleh setiap orang tentang 
materi fardu kifayah terhadap jenazah 
    
4 Mengajukan pertanyaan tentang materi fardu 
kifayah terhadap jenazah 
    
5 Aktif dalam menjawab pertanyaan guru     
6 Kemampuan menyampaikan ide atau pendapat     
            
                                            MTs. Hidayatullah Tanjung Morawa,      Maret 2018 
                                            Peneliti  
 
 
                                            Malidin Junus Bancin 






Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
Nama Sekolah : MTs. Hidayatullah Tanjung Morawa 
Kelas  : IX 
Mata Pelajaran : Fiqih 
Materi  : Fardu Kifayah Terhadap Jenazah 
 
1 = Kurang            2 = Cukup              3 = Baik              4 = Baik Sekali  
No Keterangan 1 2 3 4 
1 Memperhatikan penjelasan guru saat memberikan 
pembelajaran tentang materi fardu kifayah terhadap 
jenazah 
  
   
2 Menyelesaikan tugas yang diberikan guru tentang 
materi fardu kifayah terhadap jenazah 
  
   
       
3 Memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi yang 
dipersentasikan oleh setiap orang tentang materi fardu 
kifayah terhadap jenazah 
  
   
4 Mengajukan pertanyaan tentang materi fardu kifayah 
terhadap jenazah 
  
   
5 Aktif dalam menjawab pertanyaan guru      
6 Kemampuan menyampaikan ide atau pendapat      
            
                                            MTs.Hidayatullah Tanjung Morawa,      Maret 2018 
                                            Peneliti  
 
 
                                            Malidin Junus Bancin 







HASIL WAWANCARA PENELITI DENGAN GURU 
MATA PELAJARAN FIQIH KELAS IX MTs HIDAYATULLAH TANJUNG MORAWA 
SUMATERA UTARA 
 
P : Assalamualaikum Ustad. 
G : Wa‟alaikumsalam. Bagaimana kabarnya din? 
P : Alhamdulillah sehat ustad, kira-kira lagi sibuk nggak ustad.? Bolehkah saya 
meminta waktunya ustad untuk wawancara beberapa hal mengenai tentang proses 
belajar mengajar pada pelajaran Fiqih ustad? 
G :  Oh iya boleh. Silahkan. Apa Yang mau dipertanyakan din.? 
P : Terima kasih ustad, menurut ustad apakah proses pembelajaran Fiqih di kelas IX 
yang selama ini yang ustad ajarkan sudah mencapai tujuan yang diharapkan 
ustad? 
G : Kalau ustad lihat selama proses pembelajaran yang telah dilaksanakan belum  
maksimal kali mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan din, mungkin 
ketika materi yang diajarkan mudah barulah bisa tercapai tujuan yang diharapkan, 
tetapi ketika materi yang diajarkan lumayan sulit tujuan pembelajaran bisa 
dikatakan kurang maksimal tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Apalagi dengan materi ini jika tidak serius memperhatikan maka akan ketinggalan 
dalam pemahaman materi. Ditambah lagi anak-anak zaman sekarang banyak yang 
maunya instan dari guru. 
P :  Bagaimana aktivitas siswa ketika dalam pembelajaran Fiqih Ustad? 
G :  Ketika saya menjelaskan materi di depan kelas hanya sebagian siswa yang 
memperhatikan dan yang sungguh-sungguh , karena ada yang mengganggu teman 
sebelahnya, ada yang badannya saja yang di kelas tapi fikirannya ke kampung 
halamannya sehingga tujuan pembelajaran tidak tersampaikan secara maksimal. 
P : Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa pada pelajaran Fiqih pada materi Fardu 
Kifayah Terhadap Jenazah Ustad? 
  
G : Belum memuaskan, karena banyak nilai siswa yang belum memenuhi KKM apalagi 
untuk saat ini nilai KKM siswa kelas IX MTs sangat tinggi yaitu  85 beda dengan 
siswa kelas VII dan VIII yang hanya 75. 
P :  Apa saja kendala yang ustad hadapi ketika dalam proses belajar mengajarkan 
berlangsung  khususnya pelajaran Fiqih Ustad? 
G :  Kendalanya yaitu kurangnya sarana media yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran, ditambah lagi ustad kurang paham dalam memanfaatkan 
media/teknologi dan suara siswa yang ribut ketika proses belajar mengajar 
berlangsung, sehingga membuat siswa lain tidak fokus dalam mengikuti proses  
belajar mengajar.  
P :  Menurut ustad, apakah ada pengaruh penggunaan media terhadap keberhasilan 
pembelajaran mata pelajaran Fiqih? 
G :  Menurut saya, tentu ada pengaruhnya dalam penggunaan media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru terhadap keberhasilan belajar siswa. Karena dengan 
menggunakan media pembelajaran tepat dapat menjadikan suasana kelas lebih 
menyenangkan, dan siswa dapat terlihat aktif dalam pembelajaran. Tetapi pada 
saat ini kebanyakan guru hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
terus mengerjakan soal-soal latihan sehingga siswa menjadi cepat bosan dan pada 
akhirnya akan dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Karena guru yang terdahulu 
yang duluan kuliah kurang pandai memanfaatkan media yang ada.  
P : Menurut pengamatan ustad, bagaimana penerapan media pembelajaran Alat 
Peraga Gambar yang saya lakukan dalam menyampaikan pembelajaran pada 
materi fardu kifayah terhadap jenazah? 
G :  Sangat bagus, dan ini sangat membantu siswa cepat menangkap materi 
pembelajaran karena mereka dapat melihat langsung dengan contoh nyata tata 
cara fardu kifayah terhadap jenazah bukan hanya dengan teori saja ditambah lagi 
ketika guru menjelaskan tentang materi fardu kifayah langsung mendemostrasikan 
langsung bagaimana tata cara fardu kifayah dengan langsung melibatkan siswa, 
dengan begitu siswa semakin aktif dan sangat senang mengikuti proses 
pembelajaran. 
P :  Apakah media pembelajaran alat peraga gambar ini dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa ustad?  
G :  Ya tentu, karena dari pengamatan yang saya lihat siswa jadi lebih apektif dan 
lebih percaya diri dalam proses pembelajaran untuk mengeluarkan 
  
pemahamannya dan tidak sungkan lagi mereka untuk bertanya, dari sini dapat 
dilihat bahwa sudah tumbuhnya sikap mental siswa untuk bertanya. 
P :  Menurut ustad apa saja yang harus diperbaiki oleh peneliti dalam melaksanakan 
proses pembelajaran? 
G : Jika di lihat dari proses pembelajaran sudah baik. Namun bagi seorang guru juga 
harus bisa memahami kemampuan masing-masing siswa. Karena setiap siswa 
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda sehingga proses belajar akan semakin 
membaik. 
P :  Iya ustad. Terima kasih banyak ustad atas waktu dan informasi yang berikan. 
Semoga ustad senantiasa Allah SWT memberikan nikmat Iman dan kesehatan 
sehingga dapat terus menerus menebarkan sejuta ilmu yang ustad miliki untuk 
generasi penerus ummat.Aamiin 
G :  Aamiinn Allahumma Aamiin. Semoga Juga kamu sukses meraih cita-cita yang 
telah kamu impikan ya.. 
P :  Aamiin Yaa Robb. Terima kasih ustad atas doanya 
G :  sama-sama  
 
Keteragan : 
P = Peneliti 












HASIL WAWANCARA PENELITI DENGAN SISWA  
KELAS IX MTs HIDAYATULLAH TANJUNG MORAWA SUMATERA UTARA 
P : Bagaimana pendapat kamu tentang pelajaran Fiqih dek? 
S : Lumayan bosan Ustad.. 
P : Apakah kamu sering mengalami kesulitan jika diminta mengerjakan soal pelajaran  
Fiqih? 
S : iya Ustad. 
P : Hal apa yang membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal pada 
pembelajaran Fiqih? 
S : Saya kurang paham ketika guru menjelaskan saya cepat merasa bosan karena terlalu 
monoton, ustad itu (guru fiqih) menjelaskan hanya dengan metode ceramah dan 
diskusi saja. 
P : jadi pembelajaran Fiqih seperti apa yang kamu inginkan? 
S : Yaa..Yang dapat menyenangkan dan tidak membosankan ustad contohnya langsung 
peraktek gitu ustad. 
P : Menurut kamu bagaimana pelajaran yang saya ajarkan pada materi fardu kifayah 
terhadap jenazah tadi? 
S : Sangat menyenangkan ustad dan kita lebih cepat menangkap pembelajaran 
dibandingkan hanya dengan metode ceramah dan disksusi saja ustad.  
P : Menurut kamu, bagaimana  cara saya ketika menyampaikan materi fardu kifayah 
terhadap jenazah. 
S : Bagi kami khususnya saya sangat menyenangkan ustad, karena ustad menggunakan 
gambar-gambar yang membuat saya nggak merasa bosan dalam mengikuti 
pembelajaran yang ustad ajarkan dan membuat saya lebih cepat mudah memahami 
materi yang ustad ajarkan. 
P : Terima kasih ya dek atas waktunya 




































1. Visi dan Misi MTs.S Hidayatullah 
 
VISI: Membangun Lembaga Pendidikan Yang Unggul Dan Kompetitif 
 MISI: 1. Menyelenggarakan Pendidikan secara Integral dalam aspek  Ruhiyah, Aqliyah 
dan Jismiyah sehingga dapat menghantarkan generasi Islam beriman, berilmu 
dan beramal dalam melaksanakan Syariat Islam.  
  2. Mewujudkan Hidayatullah sebagai Lembaga Pendidikan Islam (Lpi) yang 
bermutu tinggi dan unggul sehingga melahirkan SDM yang siap memikul 
amanah Allah sebagai hamba dan Khalifahnya.  
3. Mencetak generasi yang kompetitif dalam segala bidang, ilmu pengetahuan 
dan teknologi, ekonomi, enterpreneurship, dan leadership 
 
2. Identitas Sekolah 
A. Nama Madrasah ; MTs Hidayatullah 
B. Alamat  
Jalan   : Bandar Labuhan  
Desa/kelurahan : Bandar Labuhan 
Kecamatan  ; Tanjung Morawa 
Kabupaten   : Deli Serdang 
Provinsi  : Sumatera Utara 
    C.  Alamat Email : hidayatullahmedan@gmail.com 
D. Nomor Perizinan 
Nomor   : 450 
 Tanggal  : 15 Juli 2010 
NSM  ; 121212070082 
   NPSN  : 10264274 
   NPWP  ; 30.061.749.5-125.000 
E.  Akreditasi   : B 
  
 Tahun   ; 09 November 2011 
Status  ; Swasta  
   F. Kepemilikan Yayasan  
Status Tanah : Wakaf 
 Luas Tanah  :  23.000m
2 
 
      Tanah Kosong :  10.000m
2
  
G. Data Kepala Sekolah 
Nama   : Abdul Rahman, S.Pd, MA 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Status Kepegawaian ; Non-PNS 
Status Setifikasi : Sudah Sertifikasi 
H. Sarana Dan Prasarana 
NO Keterangan Gedung Jumlah 









1 Ruang Kelas 8 3 2 3 80  
2 Ruang Perpustakaan 1  1  20  
3 Ruang Laboraturium IPA -      
4 Ruang Kepala 1  1  40  
5 Ruang Guru 1  1  40  
6 Mushola 1 1   75  
7 Ruang Uks 1  1  50  
8 Ruang BP/BK 1   1 50  
9 Gudang 1   1 25  
10 Ruang Sirkulasi 1   1 50  
11 Ruang Kamar Mandi Kepala 1  1  25  
12 Ruang Kamar Mandi Guru 2  1 1 20  
13 Ruang Kamar Mandi Siswa 
Putra 
5   5 40  
14 Ruang Kamar Mandi Siswa 
Putri 
5  5  40  
15 Halaman/Lapangan OlahRaga 2  2  100  
 
  
I. Keadaan Tenaga Pendidikan  
No . Pengelola PNS Non PNS 
Jumlah 
         Tenaga Pendidik Lk Pr Lk Pr 
1 
Guru PNS diperbantukan Tetap      
2 
Guru Tetap Yayasan   9 7 16 
3 
Guru Honorer      
4 
Guru Tidak Tetap      
5 
Kepala Tata Usaha      
6 
Staf Tata Usaha   1  1 
7 
Staf Tata Usaha (Honorer)      
JUMLAH 
    17 

















Lk Pr Jlh 
Kelas VII  28 32 60  36 36 72  49 32 81 
Kelas VIII  44 31 75  28 32 60  36 36 72 
Kelas IX  44 53 97  44 31 75  28 32 60 
JUMLAH            









I. IDENTITAS DIRI 
Nama : Malidin Junus Bancin 
Tempat, Tanggal Lahir : Gunung sitember, 19 Mei 1994 
NIM : 31.14.4.003 
Fakultas/ Jurusan : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ PAI 
Agama : Islam 
Orang Tua 
Nama Ayah : Abdul Rahim Bancin 
Nama Ibu : Tania Maibang 
Anak Ke : 7 dari 7 bersaudara 
Alamat Rumah : Jl.Suka Dame, Desa Gunung Sitember, Kec.Gunung Sitember 
Kabupaten Dairi 
No. Hp : 085206805319 
 
II. RIWAYAT PENDIDIKAN 
Tahun 2001-2007  : SD Negeri 030313 Gunung Sitember 
(Lulus dan Berijazah) 
Tahun 2007-2010  : MTs Hidayatullah Tanjung Morawa 
(Lulus dan Berijazah) 
Tahun 2010-2013  : MAS Hidayatullah Tanjung Morawa 
(Lulus dan Berijazah) 
Tahun 2014-2018  : S-1 Jurusan PAI di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN SU MEDAN 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 18 
DOKUMENTASI PENELITI 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
